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PENGANTAR PENERJEMAH 


Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT. 
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan 
kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, keluarga, 
sahabat, dan para pengikutnya sampai hari Kiamat. 

Jika kita mau menengok kembali perjalanan 
sejarah umat manusia, kita akan mendapati banyak 
sekali pergolakan, pertentangan, dan perebutan (atas 
nama) “kebenaran”. Kebenaran seolah-olah tidak 
cukup hanya untuk dipeluk dan diyakini, melainkan 
harus dipertaruhkan, dikukuhkan, dikontestasikan, 
dan selanjutnya dijadikan alat kekuasaan. 

Sehingga seringkali “atas nama” kebenaran 
segalanya harus dibayar dengan darah, nyawa, 
bahkan tidak jarang berakhir dengan perang terbuka. 
Al-Hallaj, seorang sufi dari Persia, harus rela mati di 
tiang gantungan hanya untuk mempertahankan 
doktrin hulul (bersemayamnya lahut di dalam nasut). 
Syekh Siti Jenar diadili dan dieksekusi mati Wali 
Songo gara-gara mengajarkan doktrin wihdat al- 
wujud (manunggaling kaula ing gusti) yang dianggap 
“sesat” dan “menyesatkan”. 
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Ini adalah fakta sejarah betapa “kebenaran” 
bisa tampil dalam berbagai warna dan bentuk. 
Bergantung pada siapa dan demi kepentingan apa ia 
(di)hadir(kan). Pada kenyataannya, kebenaran 
tidaklah bebas dari kepentingan dan kekuasaan. Ia 
akan selamanya dipertaruhkan dan diperebutkan 
umat manusia. Pertaruhan dan perebutan itu tidak 
selamanya terjadi dalam medan terbuka. Terkadang ia 
muncul dan bergolak dalam ruang batin atau 
psikologi seseorang. 

Salah satunya pernah dialami Imam al- 
Ghazali. Beliau pernah menderita semacam “gejolak 
kejiwaan” pada saat beliau mencoba menelusuri 
“hakikat kebenaran” (hakikah al-umur) dan 
“kebenaran sejati”  (al-ilm  al-yagin). Dalam 
pencariannya itu al-Ghazali mempelajari, mengkaji 
dan memverifikasi segenap ilmu pengetahuan yang 
ada pada saat itu, seperti ilmu kalam (teologi), figh, 
filsafat, dan tasawuf, berikut cabang-cabangnya. 

Pengalaman eeksistensial al-Ghazali dalam 
mencari dan mnyusuri “kebenaran” terekam jelas di 
dalam kitabnya “al-Mungidz min al-Dhalal”. Dari 
awal-awal tulisannya itu, kita sudah bisa mencium 
aroma kegelisahan al-Ghazali. Yang pasti, kata al- 
Ghazali, kebenaran harus dicari, dan terus dicari 
sampai dalam waktu yang tak berbatas. Kebenaran 
sejati tidak tersaji dalam tulisan, ucapan atau 
pendapat orang. Kebenaran bersifat pribadi 


(subjektif), sehingga harus didekati secara pribadi 
pula. 


Sekilas tentang al-Ghazali 

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin 
Muhammad al-Ghazali lahir di Thus, salah satu 
daerah di Khurosan, Iran pada 450 H/1058 M. Sejak 
kecil ia belajar ilmu figh pada Imam Ahmad bin 
Muhammad al-Radzikani, kemudian pindah ke Jurjan 
untuk nyantri pada Imam Abi Nasr al-Isma'ily. 

Setelah itu, al-Ghazali pindah ke Naisabur, 
belajar pada Imam Haramain al-Juwaini. Di sini ia 
mulai mengenal tasawuf dan filsafat. Setelah Juwaini 
tutup usia pada 477, tujuh tahun berikutnya al- 
Ghazali pergi ke Irak, mengajar di Madrasah 
Nidzamiyyah. Di madrasah milik Wazir Nidzam al- 
Mulk (1018-1018 M) inilah popularitas dan kapasitas 
keilmuan al-Ghazali mulai diperhitungkan banyak 
orang. (Ihya, juz 1/3) 

Karir intelektual al-Ghazali semakin 
menunjukkan kematangannya setelah ia banyak 
menulis tentang figh, teologi, filsafat dan tasawuf. Ia 
tergolong ulama yang sangat produktif. Menurut Ibnu 
Oadli Syuhbah al-Dimsyigi, pengarang kitab 
“Thabagat al-syafiiyyah”, ada sekitar 60 kitab yang 
ditulis al-Ghazali. Sementara Imam Zubaidi menyebut 


ada sekitar 80 kitab dan risalah yang dikarang al- 
Ghazali. 

Ketika usianya mulai beranjak senja, Al- 
Ghazali pulang ke tanah kelahirannya, sampai beliau 
wafat pada 505 H/1111 M. 


Pintu kegelisahan al-Ghazali 

Kitab al-Mungiz min al-Dhalal merekam jelas 
kegelisahan  al-Ghazali selama pengembaraan 
intelektualnya. Dalam kitab ini, al-Ghazali 
menceritakan dengan jujur bahwa proses pencarian 
“kebenaran” tidaklah semudah apa yang dibayangkan 
orang. Ia butuh pengorbanan, keberanian, kejujuran 
serta kesungguhan. 

Sedari kecil al-Ghazali selalu gelisah dan sering 
mempertanyakan segala sesuatu. Sampai-sampai ia 
harus melepaskan segenap belenggu taklid (budaya 
mem-bebek) dan meremukkan benteng keyakinan 
(agidah) yang ia terima sejak kecil. 

Kesadaran seperti ini timbul setelah ia sama 
sekali tidak melihat perubahan apa-apa pada anak- 
anak orang Nasrani maupun Yahudi. Mereka akan 
selamanya tumbuh menjadi Nasrani maupun Yahudi, 
dan seterusnya. Sebagaimana yang disetir oleh hadits 
Nabi SAW: “Setiap anak terlahir dalam keadaan 
fitrah. Orang tuanyalah (Bapak) yang telah 
menjadikan ia Yahudi, Nasrani dan Majusi”. 
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Oleh karena itu, tergerak dalam hati al-Ghazali 
untuk melakukan lompatan-lompatan dan pilihan- 
pilihan sendiri, berdasarkan pencarian dan upaya 
pribadi. Al-Ghazali pernah menceburkan diri menjadi 
pengikut batiniyyah (salah satu sekte syiah paling 
ektrem dan radikal), menjadi seorang teolog 
(mutakallimun), mempelajari segenap ilmu-ilmu 
filsafat, dan pada akhirnya kepincut dengan tasawuf. 


Epistemologi al-Ghazali 

Sebelum kita menelisik lebih jauh isi kitab al- 
Mungidz min al-Dhalal, alangkah baiknya kita 
paparkan terlebih dahulu epistemologi al-Ghazali. Ini 
penting, sebab epistemologi ibarat pintu masuk untuk 
mengetahui paradigma berpikir (gugusan pemikiran) 
seseorang. ' Dengan menyusuri epistemologi 
seseorang, kita akan lebih mudah membaca alur pikir 
atau sistematika pemikiran orang dari awal sampai 
akhir. 


Epistemologi berasal — dari kata  episteme 
(pengetahuan, ilmu pengetahuan) dan logos 
(informasi). Secara sederhana epistemologi berarti 
“teori pengetahuan” atau “pengetahuan tentang 
pengetahuan”. (Lorens Bagus, Kamus Filsafat, hal.. 
212) 

Epistemologi melahirkan beragam metode dan 
pendekatan. Yang paling masyhur adalah empirisme 
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dan rasionalisme. Selain kedua pendekatan itu, dalam 
filsafat Islam ditambahkan lagi dengan pendekatan 
intuitif (irfani). Yang terakhir inilah yang digunakan 
oleh al-Ghazali. 

Seperti yang dituturkan sendiri oleh al- 
Ghazali, pada awalnya ia mendasarkan 
pengetahuannya pada empirisme (hissiyyat). Ia 
sebetulnya ragu dengan metode ini: apakah dengan 
bersandarkan pada empirisme ia akan memperoleh 
keyakinan? Dari sini al-Ghazali mulai melakukan 
pengujian. 

Pertama-tama ia menguji validitas data-data 
indrawai (data-data empirikal). Semisal, data yang 
diterima mata. Mata kita seringkali melihat bintang- 
bintang di atas langit. Menurut penglihatan kita, 
bintang-bintang itu terlihat kecil, sekecil uang logam. 
Tetapi, berdasarkan ilmu geometri, ternyata bintang- 
bintang itu jauh lebih besar dibanding bumi. 

Ternyata, pada faktanya, data-data yang 
diterima oleh indera sering kali menipu, bertolak 
belakang dengan fakta sesungguhnya, sebagaimana 
pada contoh di atas. Dari sini al-Ghazali berpindah 
pada pendekatan rasionalisme. Menurut penganut 
rasionalisme, satu-satunya pengetahuan yang absah 
dan dapat dipercaya adalah pengetahuan yang 
dihasilkan akal (rasional). 

Contohnya, bilangan 10 pasti lebih besar dari 
bilangan 3. Ada dan tiada tidak mungkin bertemu 
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dalam satu waktu, begitu juga gadim (lampau/kekal) 
dan hadits (baru) tidak mungkin dilekatkan pada 
sesuatu dalam waktu bersamaan, dan seterusnya. Ini 
adalah contoh-contoh pengetahuan yang didapatkan 
oleh akal. Bukankan pengetahuan rasional lebih 
diterima daripada pengetahuan empiris? 

Namun, penganut empirisme pasti akan 
menyangkal lagi dan mencoba memberikan 
keyakinan: berdasarkan alasan apa sehingga kita 
merasa yakin bahwa akal lebih valid dibanding 
pengalaman? Bukankan apa-apa yang kita cerap dari 
indera jauh lebih riil dan nyata dibanding 
pengetahuan akal yang masih bersifat abstrak? 

Empirisme dan rasionalisme selamanya akan 
berperang dan saling menyalahkan. Keduanya tidak 
dapat bertemu dan dipertemukan. Nah, pada saat 
terjadi kebuntuan antara pilihan rasional dan 
empirikal, al-Ghazali justeru berpaling dari keduanya 
dan menaruh kepercayaan pada pengetahuan intuitif 
(mukasyafah). Menurut al-Ghazali, dengan 
pengetahuan intuitif seseorang akan sampai kepada 
“kebenaran sejati”. 

Untuk meyakinkan bahwa pengetahuan intuitif 
benar-benar ada al-Ghazali mengilustrasikan dengan 
pengalaman mimpi. Ketika kita bermimpi, kata al- 
Ghazali, kita betul-betul merasakan, meyakini, dan 
mengimajinasikan sebuah kenyataan (kejadian) diluar 
kenyataan indrawi. 


Namun, begitu kita terjaga, pengalaman mimpi 
itu lenyap begitu saja, tanpa kita jumpai lagi dalam 
alam sadar. Dengan kata lain, pengalaman- 
pengalaman bawah sadar /ketidaksadaran itu tidak 
berkorespondensi (berkesesuaian) dengan akal 
maupun pengalaman indrawi. Kendatipun demikian, 
mimpi itu riil dan keberadaannya sulit dibantah. 

Ini juga sebetulnya sering dialami oleh kita, 
baik dalam keadaan sadar sekalipun. Coba 
bayangkan, apakah Anda yakin bahwa apapun yang 
Anda lakukan saat ini memiliki landasan rasional 
maupun empirikal? Semisal, ketika Anda duduk dan 
membaca, apakah Anda betul-betul sedang duduk dan 
membaca? Bisa jadi Anda sebetulnya sedang 
bermimpi, menggigau, atau dalam keadaan terjaga 
tetapi pikiran Anda melayang kemana-mana sehingga 
Anda sendiri tidak tahu apa sebetulnya yang Anda 
kerjakan saat ini? 

Berangkat dari pendekatan intuitif inilah al- 
Ghazali membangun segenap gagasan dan 
pemikirannya. Sehingga, tak pelak lagi, al-Ghazali 
membombardir teologi, penganut aliran Batiniyyah, 
filsafat. Karena kesemuanya bersendikan pada 
rasionalisme atau empirisme. Nah, di dalam kitabnya 
ini (al-Mungidz min al-Dhalal) al-Ghazali mengkritik 
habis-habisan Teologi, Madzhab Talimy (aliran 
Batiniyyah), dan Filsafat. 


Teologi (ilmu Tauhid) 

Al-Ghazali sebetulnya tertarik dengan disiplin 
ilmu ini. Bahkan ia sendiri sempat menulis buku 
tentang Teologi. Namun, sebagaimana pengakuan al- 
Ghazali sendiri, bahwa ia tidak mendapatkan manfaat 
apa-apa dari Teologi, kecuali manfaat itu kembali 
pada teologi itu sendiri. 

Sebab, pada perkembangan selanjutnya, 
disiplin ilmu Teologi sudah tidak lagi terfokus pada 
wilayah kajiannya: pembahasannya terlalu melebar 
kemana-mana, dan mulai melenceng dari tujuan. 

Padahal, kata al-Ghazali, tujuan ilmu Teologi 
adalah menjaga dan membentengi akidah ahlussunah 
wal jama'ah dari pengaruh ahli bid'ah (hifdzu agidah 
ahlussunah wa hirasatuha an tasywisi ahli al-bid'ah). 
Sebab, Allah SWT melalui lisan rasul sudah 
menyampaikan akidah yang benar demi 
kemaslahatan dunia maupun akhirat (agama). Hanya 
saja, akidah itu kemudian tercemari oleh kehadiran 
ahli bid'ah. Dalam konteks ini, Teologi muncul untuk 
memurnikan kembali akidah yang sudah tercemar itu, 
mengembalikan pada asalnya. 

Tetapi, yang terjadi justeru tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan dan dicita-citakan. Wacana yang 
dikembangkan dalam teologi malah bertitik-tolak dari 
dasar pikiran/asumsi/hipotesis (mugaddimat) lawan. 
Disamping itu, para Teolog (mutakallimun) lebih 
banyak berapologi menanggapi tuduhan-tuduhan 
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lawan, ketimbang membicarakan esensi Teologi itu 
sendiri. 

Pada akhirnya para Teolog tidak lagi membela 
sunnah, malah tenggelam pada pembahasan tentang 
dzat/substansi (al-jauhar), sifat/aksiden (“arad), dan 
sebagainya. Hal ini, kata al-Ghazali, yang 
menyebabkan teologi melenceng jauh dari tujuan 
mulianya (ghayah al-guswa). Dengan sangat kecewa 
al-Ghazali akhirnya tidak begitu suka dengan ilmu ini. 
“falam yakun al-kalam fi haggy kaafiyan. Wala lidaai 
alladzi kuntu asykuuhu syafiyan” (bagiku, ilmu kalam 
tidak mencukupi. Ia tidak dapat menyembuhkan 
penyakit keragu-raguanku), kata al-Ghazali. 


Filasafat 

Al-Ghazali belajar dan mendalami filsafat 
kurang lebih selama dua tahun. Ia banyak membaca 
kitab-kitab filsafat yang dikarang filsuf muslim pada 
waktu itu. Dari hasil bacaannya itu, al-Ghazali 
menyimpulkan ada tiga madzhab besar dalam filsafat: 
(4) al-dahriyyun, (2) thabiiyyun, dan (3) ilahiyyun. 

Pertama, al-dahriyyun (atheisme). Ia merujuk 
pada aliran filsafat kuno yang tidak mempercayai 
adanya Tuhan. Menurut aliran ini, kehidupan dunia 
ada dengan sendirinya melalui proses alam. Manusia 
tercipta dari sperma, begitu juga sebaliknya. Proses 
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alam akan terus berjalan sesuai dengan hukumnya. 
Dan terus berjalan tanpa mengenal akhir. 

Kedua, thabiiyyun (naturalisme). Aliran filsafat 
yang lebih banyak membahas gejala dan perubahan 
materi, fenomena alam berikut makhluk hidup dan 
tumbuh-tumbuhan. Objek penelitiannya lebih banyak 
dicurahkan untuk memahami struktur tubuh mahkluk 
hidup. Aliran ini masih percaya terhadap adanya 
Tuhan. 

Mereka berpendapat bahwa kekuatan yang 
dimiliki manusia dihasilkan oleh struktur tubuhnya, 
bukan disebabkan sesuatu yang lain yang berada 
diluar tubuh. Mereka juga menolak adanya dualisme 
jiwa dan badan. Jiwa tidak lain dari materi (badan) 
itu sendiri. sehingga, ketika seseorang mati, maka 
jiwanya juga ikut mati. Mereka tidak mempercayai 
adanya dunia adikodrati, seperti surga, neraka, 
kiamat, hisab, dll. 

Dan ketiga, ilahiyyun (metafisika). Socrates, 
Plato, dan Aristoteles adalah sederetaan filsuf yang 
masuk dalam kelompok ini. Plato adalah Murid 
Socrates, sedangkan Aristoteles adalah murid Plato. 
Aristoteles dikenal sebagai pencetus ilmu mantig 
(logika), banyak memberikan ulasan, komentar, dan 
penyempurnaan terhadap pelbagai disiplin ilmu. 
Aristoteles juga banyak mengkritik madzhab- 
madzhab filsafat sebelumnya, seperti dahriyyun dan 
thabiyyun. 
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Secara garis besar, kajian filsafat meliputi: 
matematika (riyadliyyah), logika (mantigiyyah), ilmu 
alam (thabiiyyah), metafisika (ilahiyyah), politik 
(siyasiyyah), dan etika (khalgiyyah). 

Pada prinsipnya, al-Ghazali tidak begitu 
antipati terhadap filsafat. Sebab, menurutnya, filsafat 
sama sekali tidak memiliki relasi dengan agama. Al- 
Ghazali termasuk pendukung sekularisasi ilmu. 
Hanya saja, kata al-Ghazali, tidak sedikit 
paham/ajaran filsafat yang dapat menimbulkan efek 
membahayakan (afat al-adzimah) bagi keimanan, dan 
bahkan bertentangan dengan ajaran agama. 

Sebagaimana  madzhab  dahriyyun yang 
mengingkari adanya Tuhan dan thabiiyyun yang tidak 
mempercayai keberadaan “dunia lain”. Begitu juga 
ajaran ilahiyyun yang di transfer dari Ibnu Sina dan 
al-Farabi yang mengatakan bahwa jasad tidak akan 
menerima nikmat maupun siksaan. Yang 
mendapatkan balasan di akherat kelak hanyalah ruh. 
Mereka juga mengatakan bahwa alam bersifat gadim 
dan abadi. 


Madzhab al-ta'limiy 

Pada masa al-Ghazali hidup, madzhab 
talimiyyah atau aliran batiniyyah (underground) 
sedang mengalami perkembangan yang cukup pesat. 
Talimiyyah adalah salah satu aliran/sekte syiah 


xiv 


ismailiyyah. Aliran ini berpendapat bahwa “setiap 
orang butuh pengajaran (al-talim) dan bimbingan 
mu allim (guru) yang ma'shum, suci: terlindungi dari 
dosa” (al-hajat ila al-talim wa al-muaallim. La 
yashluhu kullu mw'allim bal la budda min mw'allim al- 
ma'shum)”. 

Menurut sekte ini, keberadaan mu'allim 
ma'shum mutlak diperlukan. Sebab, tanpa melalui 
kehadiran mereka, seseorang tidak mungkin akan 
sampai pada “kebenaran”. Muallim ma'shum yang 
dimaksudkan mereka adalah para imam (pemimpin) 
mereka. 

Ajaran seperti ini mendapat kritik keras dari 
al-Ghazali. Menurutnya, tidak seorang pun di dunia 
ini yang patut dikatakan ma'shum kecuali Nabi 
Muhammad SAW. Setiap orang bebas melakukan 
ijtihad dalam mengambil keputusan hukum (istinbath 
al-ahkam), tidak harus menunggu wangsit dari imam 
ma'shum, tegas al-Ghazali. 

Kita bisa belajar dari Mu'adz bin Jabal ketika 
diutus Nabi ke Yaman. Mu'adz melakukan ijtihad 
sendiri ketika menemukan persoalan-persoalan yang 
hukumnya tidak ditemukan di dalam nash (hadits 
maupun al-Guran). Lebih lanjut, al-Ghazali 
mengatakan: “keterbatasan nash tidak akan bisa 
mengikuti realitas yang terus mengalami perubahan 
(fainna al-nushus al-mutanahiyah la tastau'ibu al- 
wagai al-ghaira al-mutanahiyyah)”. 
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Akhir pendakian al-Ghazali 

Setelah al-Ghazali merasa kecewa dengan 
ilmu-ilmu di atas, kemudian beliau berpaling pada 
tasawuf (mistisisme). Untuk mengetahui hakikat 
tasawuf yang sesungguhnya, al-Ghazali belajar dan 
membaca kitab-kitab yang dikarang ulama-ulama 
tasawuf terkemuka pada waktu itu. Beliau membaca 
“Kut al-Oulub” milik Abi Thalib al-Makki, 
“Mutafarrikat al-Ma'tsurah” karya al-Junaidi, kitab- 
kitab karya al-Syibli, Abu Yazid al-Bustami, Harits al- 
Muhasibi dan masih banyak lagi. 

Lagi-lagi al-Ghazali harus menelan 
kekecewaan. Ternyata kitab-kitab yang ia baca hanya 
menyuguhkan wacana tentang tasawuf. Menurut al- 
Ghazali, inti tasawuf bukan pada teorinya 
(ilmu/wacana) melainkan pada aplikasinya 
(amaliyyah). Substansi tasawuf terletak pada 
pengamalan (al-ahwal) dan rasa (al-dzaug). 

Dari sini al-Ghazali terangsang untuk 
mengamalkan ajaran-ajaran tasawuf, mengasingkan 
diri (uzlah) dari satu tempat ke tempat lain, menyepi 
(khalwah) dan mengunci diri selama sehari penuh di 
menara masjid Dimsyik, tafakkur (kontempelasi) di 
puncak Bait al-Mugaddas, melakukan ibadah Haji, 
dan ziarah ke makam Rasulullah SAW. Sampai 
akhirnya beliau merasa bahwa dahaga intlektualnya 
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betul-betul hilang berkat mukasyafah dan dzaug. 


Sungguh, sebuah pergulatan intelektual yang sangat 
menakjubkan! 


Wallahu a'lam bi sawab 


Penerjemah 


Bahrudin Achmad 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. 


LANGIG So 
(KUA, UN 8 


PU eye 
DU Ly HL yh— rel! 


INally «Bling Ulay JS Ati selama GA di Lanal 
Jl Srkey Il 35 melo Urilnaall Atona Iele 


“Una £ Ce Gaolidl sbuoly 


Imam Al-Ghazali 


Segala puji bagi Allah, yang dengan puji-Nya 
terbukalah semua pintu risalah dan makalah. 
Shalawat serta salam semoga selalu mengalir deras 
atas junjungan kita Nabi besar Muhammad Sang 
pilihan dan Sang pemilik nubuwwah serta risalah, dan 
juga kepada seluruh keluarga dan sahabat-sahabatnya 
yang telah menghantarkan manusia dari jalan yang 
sesat menuju jalan yang benar. Amma Ba'du. 
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Wahai saudaraku seagama, anda telah memintaku 
untuk mengurai puncak dari berbagai ilmu beserta 
rahasia-rahasianya, dan tentang berbagai madzhab 
yang seringkali membingungkan pikiran. Dan akan 
aku ceritakan kepada anda tentang kesulitan- 
kesulitan dalam upaya memurnikan perkara yang hag 
(benar) dari celah-celah kekacauan berbagai golongan 
yang disertai kontradiksinya beberapa cara dan 
metoda. Keberanianku mengangkat dari dasar taglid 
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(ikut-ikutan) menuju kepada ketinggian istibshar 
(mengenali sesuatu dengan analisa). 
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Apa yang telah aku giring pertama kali “ilmu 
kalam”, kedua apa yang telah aku muat dari teori 
ahli talim yang memiliki pemikiran sempit untuk 
mengetahui pengerrtian hag (kebenaran) dalam 
bertaglid kepada Sang imam. Ketiga tentang cara- 
cara kaum filsafat dalam menggunakan filsafatnya, 
dan yang terakhir adalah apa yang sangat disukai 
tentang cara-cara kehidupan yang ditempuh oleh 
kaum sufi. 


HS | Jessi 3 ai Ke Sd Jee3 lag 
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Apa yang telah berhasil aku urai dalam memperkuat 
penyelidikanku tentang berbagai pendapat publik dari 
intinya kebenaran. Apa yang menyebabkanku tidak 
mau menyebarkan ilmu di Baghdad padahal siswanya 
banyak. Dan faktor yang mendorongku untuk kembali 
pulang ke Naisabur sesudah sekian lama aku 
tinggalkan. 
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. adl tap 5) 
Maka semua permintaan anda aku bergegas 
menjawabnya, sesudah aku tahu persis akan 
ketulusan kecintaan anda. Kemudian dalam 
memenuhi permintaan serta menjawab pertanyaan- 
pertanyaan anda itu, aku memohon pertolongan Allah 
dan berserah diri kepada-Nya guna mendapat taufik 
dan perlindungan-Nya. 
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Ketahuilah - semoga Allah Yang Maha Tinggi 
menambah bagusnya petunjuk yang telah Dia 
berikan kepadamu, dan semoga Dia melunakkan 
hati sanubarimu agar mau menerima sesuatu yang 
hak -. Sesungguhnya perbedaan makhluk dalam 
masalah agama, kemudian perbedaan bangsa dalam 
segi alirannya karena banyak firgah (golongan) serta 
kontradiksinya metoda merupakan lautan yang amat 
dalam yang dapat menenggelamkan banyak manusia 
dan tak ada yang berhasil selamat kecuali beberapa 
gelintir orang saja, dan sudah bisa dipastikan bahwa 
tiap-tiap golongan atau kelompok punya dugaan kuat 
bahwa kelompoknya itulah yang selamat. “Tiap-tiap 
golongan merasa bangga dengan apa yang ada di 
sisi mereka (masing-masing)”. (Al-Mu'minun: 53). 
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Hal yang demikian itu telah pula dijanjikan kepada 
kita oleh junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW 
dalam sabdanya: “Ummatku akan berpecah-belah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan, sedangkan yang 
selamat hanya satu golongan”. (Al-Hadits). Hampir 
saja apa yang telah dijanjikan itu terwujud. 
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Dan senantiasa ada pada usia mudaku, yaitu ketika 
aku menginjak usia remaja sebelum meningkat 
kepada usia dua puluh tahun sampai sekarang. Dan 
ketika usiaku sudah mencapai lima puluh tahun lebih, 
aku mengarungi intinya lautan yang dalam lalu aku 
menyelam ke dalamnya bukanlah seperti seorang 
pengecut yang sangat penakut, tetapi aku menelusuri 
setiap sisi yang amat gelap dan aku serang setiap ada 
rintangan kemusykilan, aku hamburkan diriku pada 


Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


setiap tanah berlumpur, dan saya memeriksa setiap 
akidah masing-masing golongan. 
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Semuanya itu aku lakukan demi mengetahui dan 
menyingkap berbagai rahasia madzhab setiap 
kelompok supaya nantinya aku bisa membedakan 
antara yang terhapus dan yang yang tak terpakai, 
antara yang berdasarkan sunnah dan yang hanya 
berdasarkan bid'ah, dan setiap aku bertemu dengan 
ahli kebatinan maka aku senang untuk meneliti 
sampai pada kepercayaan kebatinannya, dan juga 
ketika berpapasan dengan ahli zahir, akupun kepingin 
mengorek keberhasilan faham itu. Demikian pula jika 
aku berjumpa dengan seorang ahli filsafat niscara aku 
berkeinginan untuk mengetahui secara mendalam 
tentang fan filsafatnya, begitu pula jika bertemu 
dengan seorang ahli Kalam (ahli ilmu teologi) maka 
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aku uji dan aku selidiki secara mendalam pada pokok- 
pokok ajarannya serta berdebat dengannya. 


5 3 
Yg (yi ja Ole oya le Gel) NI Tiga Ny 
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Dan apabila bertemu dengan seorang ahli tasauf, 
maka aku telusuri inti dan berbagai rahasia tasaufnya. 
Apabila bertemu dengan seorang ahli ibadah 
(Muta'abbid) niscara meneliti apa tujuan akhir dari 
keberhasilan ibadahnya. Dan jika berjumpa dengan 
seorang zindig yang atheis, maka aku menelusup 
dibaliknya untuk mengetahui latar belakang yang 
menyebabkan keberaniannya dalam kekafiran serta 
kezindikannya. 
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Menghadapi masalah-masalah seperti itu benar-benar 


sudah merupakan kegemaranku sejak aku kecil, yaitu 
menyelidiki dan membuat perbandingan guna 
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menemukan berbagai hakikat. Dan hal itu sekaligus 
merupakan bakat pembawaanku sebagai fitrah yang 
telah dianugerahkan Allah pada perangaiku, dan 
bukannya hasil usaha dan jerih payahku sendiri. 
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Sehingga pada akhirnya tertukarlah segala ikatan 
taklid dan berantakanlah berbagai akidah warisan 
yang ada padaku pada usiaku yang masih muda. 
Sebab saya telah melihat bahwa anak-anak Kristen 
tidaklah hidup kecuali mengikut kekristenannya, dan 
anak-anak Yahudi juga tidaklah hidup melainkan 
mengikuti ajaran Yahudinya, demikian pula anak- 
anak Islam tidaklah tumbuh kecuali menganut ajaran 
Islam, dan saya telah mendengar sebuah hadits yang 
diceritakan dari Rasulullah SAW dimana beliau 
bersabda: “Setiap anak dilahirkan dalam fitrah 
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Islam, hanya ibu bapaknyalah yang mencetak 
mereka menjadi Yahudi, Nasrani, dan Majusi”. 
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Maka tergeraklah hatiku untuk memperoleh hakikat 
fitrah yang asli itu dan hakikat kepercayaan- 
kepercayaan yang berada dari orang tua dan para 
guru. Sedangkan membedakan antara berbagai taklid 
ini dan beberapa permulaannya memerlukan 
beberapa bahan kajia dan dalam menentukan apa 
yang benar dengan yang batil dari beberapa taklid itu 
terdapat beberapa perbedaan dan perselisihan 
pikiran. 


ge II ling pebadi Grgllas Lai) 2 YGT goni 3 Cas 
FA all Tim Cab Ia 


Oleh karena itu aku berkata kepada diriku sendiri. 
Pertama-tama sasaran yang aku cari adalah 
mengetahui tentang beberapa hakikat perkara, 
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sehingga aku harus mencari apa hakikat ilmu yang 
sebenarnya itu? 


P plnal dah Cia GAN yA 1 Sindo! all Sl: jelas 
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Kemudian berhasil aku temukan bahwa Ilmu Yakin- 
lah yang dapat menyibak perkara yang sudah 
diketahui (malum) yang sama sekali tidak 
meninggalkan keraguan, tidak dibarengi dengan 
kemungkinan salah dan terlepas dari campuran 
khayalan yang tidak dapat diterima oleh fikiran sehat. 
Dan hati tidak mampu mengira-ngirakan hal itu, 
bahkan keamanan dari kekeliruan sudah seyogyanya 
bila berbarengan dengan yakin dengan suatu 
perbandingan andaikata saha ada orang yang berani 
menyatakan kesalahan—umpamanya saja—seorang 
telah berhasil merubah batu menjadi emas dan 
tongkat menjadi seekor ular naga, niscara hal itu 
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semua tidak menimbulkan sedikitpun keraguan serta 
ketidakpercayaanku. 
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Sebab aku sudah tahu bahwa sepuluh itu lebih banyak 
dari pada tiga. Dan andaikan saja terdapat seseorang 
yang berkata, “Tidak, tetapi tiga bilangan yang lebih 
banyak daripada sepuluh berdasarkan bukti bahwa 
saya bisa merubah tongkat menjadi ular dan aku juga 
menyaksikannya, maka aku tidak lalu menjadi ragu- 
ragu karena aku juga tidak menjadi kagum atas 
bagaimana caranya dia memiliki kemampuan atas hal 
itu. Adapun keraguan terhadap apa yang telah 
menjadi pengetahuanku maka itu tidak mungkin 
terjadi, 


5 
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Lalu aku mengetahui bahwa sebab segala sesuatu 
yang tidak aku ketahui dan tidak aku yakini dalam 
segi ini berarti dia merupakan ilmu yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan sekaligus tidak bisa dijamin 
keamanannya, padahal setiap ilmu yang tidak bisa 
dijamin keamanannya tidaklah bisa dikatakan Ilmu 
Yakin. 
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Kemudian aku periksa ilmuku ternyata aku 
mendapati diriku masih dalam keadaan kosong, sama 
sekali belum terisi oleh ilmu yang memiliki ciri-ciri 
seperti ini kecuali berbagai ilmu yang terdapat di 
dalam beberapa indra dan berbagai ilmu dharuri 


(necessary). 
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Kemudian sekarang aku berkata sesudah mengalami 
keputusasaan: “Tiada lagi ambisi untuk memetik 
kemusykilan kecuali dari perkara-perkara yang sudah 
jelas yaitu ilmu-ilmu indrawi dan dharuri sehingga 
mau tidak mau harus menentukan hukumnya atau 
bahkan tidak perlu. Akan aku jelaskan bahwa 
kepercayaan diriku terhadap ilmu-ilmu indrawi dan 
ilmu-ilmu dharuri merupakan bagian dari jenis 
keamananku yang sudah menjadi milikku sebelumnya 
dalam berbagai ilmu taklid, dan merupakan bagian 
dari jenis keamanan makhluk dalam berbagai ilmu 
analisa atau dia merupakan keamanan yang pasti 
yang tidak perlu diberi alasan serta tidak memiliki 
titik optimal. 
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Aku tetap menghadapi dengan amat sungguh- 
sungguh, saya mengangan-angan dalam ilmu-ilmu 
mahsus (yang dapat diindra) dan ilmu-ilmu dharuri. 
Kemudian saya menganalisa apakah aku masih 
berkemungkinan untuk meragukan diriku sendiri 
dalam ilmu-ilmu itu? 
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Sehingga akhirnya rampunglah lamanya keaguan diri 
sampai kepada ketidakmauan diriku untuk 
menyerahkan keamanan di dalam ilmu-ilmu indrawi. 
Mulailah keragu-raguan itu meluas lagi sehingga 
timbullah gagasan pertanyaan:  “Darimanakah 
kepercayaan diri dengan ilmu-ilmu mahsus (indrawi) 
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padahal yang paling kuat adalah indra mata di mana 
dia dapat dipakai untuk memandang kepada bayang- 
bayang sehingga anda dengan jelas bisa melihatnya 
dalam keadaan berdiri tidak bergerak lalu anda bisa 
menentukan hukumnya bahwa bayang-bayang itu 
tidak bergerak. Kemudian setelah melalui eksperimen 
(percobaan) dan kesaksian sebentar anda baru tahu 
bahwa bayang-bayang itu bergerak dan kadang- 
kadang juga tidak bergerak secara tiba-tiba dan secara 
mendadak tetapi dia bergerak secara bertahap sedikit 
demi sedikit sehingga anda tidak lagi merasakannya. 
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Lantas coba lihatlah bintang gemintangnya niscaya 
anda akan melihatnya sebagai benda yang kecil sama 
besarnya dengan uang logam dinar, kemudian setelah 
melalui bukti-bukti Ilmu Bangun (Geometri) ternyata 
bintang itu lebih besar dari pada bumi dalam 
ukurannya. Demikian ini dan yang semisal dengannya 
dari ilmu-ilmu yang bisa diindra itu yang menentukan 
hukumnya adalah hakim indra, akan tetapi dia tidak 
diakui oleh hakim akal (rasio) dan dibohongkannya di 
mana dia tidak mampu untuk melawannya. Kemudian 
aku berpendapat: “Telah batallah kepercayaan diri 
terhadap ilmu-ilmu indrawi, maka barangkali tidak 
terdapat yang dipercaya lagi kecuali dengan beberapa 
ilmu akal (rasio) yang merupakan rumus-rumus 
permulaan yang pernah diutarakan seperti ucapan 
bahwa sepuluh itu lebih banyak dari pada tiga. Nafi 
(tidak ada) dan itsbat (ada) itu tidak bisa kumpul 
dalam satu perkara, sedangkan perkara satu itu pasti 
tidak mungkin berupa sesuatu yang baru sekaligus 
sebagai suatu yang gadim (dahulu), ada sekaligus 
tidak ada dan wajib sekaligus muhal. 
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Ilmu mahsus (indrawi) berkata: “Sebab apa anda 
merasa aman bila mempercayakan diri anda terhadap 
ilmu-ilmu agli (rasional) sebagaimana kepercayaan 
anda terhadap ilmu-ilmu indrawi padahal dahulunya 
anda percaya kepadaku lantas datanglah hakim rasio 
lalu dia mendustakanku, dan andaikan saja tidak ada 
hakim rasio niscara anda akan terus membetulkan 
aku, maka barangkali di balik pengetahuan rasio 
terdapat hakim lain yang apabila kelihatan dengan 
jelas tentu dia akan mendustakan rasio dalam 
keputusannya seperti halnya muncul hakim rasio 
yang telah mendustakan dan menyalahkan keputusan 
yang telah ditetapkan oleh hakim indra. Adapun 
ketidak munculan hakim lain itu bukanlah berarti 
ketidakadaannya. 
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Untuk menghadapi dan menjawab persoalan- 
persoalan yang pelik di atas maka jiwaku diam 
sejenak. Saya kukuhkan kesulitannya di dalam 
tidurku lalu diriku berkata: “Cobalah anda berfikir, di 
dalam tidur anda percaya terhadap berbagai perkara 
(impian) lalu anda dapat membayangkan dan 
mengkhayalkan berbagai hal dan anda tanpa ragu- 
ragu percaya dan mantap kepada apa saja yang telah 
anda lihat dalam tidur, kemudian anda bangun 
sehingga anda tahu bahwa semua khayalan dan 
keyakinan anda sama sekali tidak memiliki dasar dan 
kekuasaan, lantas dengan alasan apa anda merasa 
aman jika semua apa yang anda yakini di dalam 
keadaan terjaga yang telah diproses oleh indra atau 
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akal itu benar dengan hanya menyandarkan kepada 
keadaan anda? 
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Tetapi mungkin saja akan datang suatu 
keadaan yang memiliki ciri sama dengan keadaan jaga 
anda seperti halnya kesamaan ciri jaga anda terhadap 
tidur anda dan jadilah jaga anda merupakan tidur 
anda dengan menyandarkan nisbat tersebut. Maka 
apabila anda telah benar-benar mendatangkan 
keadaan itu niscaya anda menjadi yakin bahwa segala 
apa yang anda fahamkan (fikir dengan tidak jelas) 
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dengan rasio anda hanyalah merupakan khayalan- 
khayalan yang tidak mempunyai buah, 

Dan barangkali keadaan itulah merupakan 
sesuatu yang diakui oleh kelompok tasawuf sebagai 
keadaan mereka sebenarnya sebab mereka menduga 
kuat bahwa mereka bisa mengadakan musyahadah 
terhadap keadaan mereka sendiri yang apabila 
mereka telah menyelami diri mereka sendiri serta 
telah terlepas dari pancaindra mereka, maka mereka 
akan menemui berbagai keadaan yang sesuai lagi 
dengan perkara-perkara yang tidak rasional lagi. 

Dan barangkali keadaan yang seperti itu yang 
dinamakan maut (kematian), sebab Rasulullah SAW 
pernah bersabda: “Manusia itu tidur, maka apabila 
mereka sudah mati sadarlah mereka”. 


LOL Bp EP BLSYU fai Lia Gladi Jadi 
2 Ilida «SY dial LL SN ale PLN 2 Sek 
Mani D3 Iile Ie Wp: WI 


Maka boleh jadi kehidupan dunia merupakan tidur, 
jika dihubungkan dengan akhirat. Sebab tatkala 
seseorang telah mati maka tampaklah berbagai 
perkara yang tidak sesuai lagi dengan apa yang telah 
disaksikan oleh seseorang di waktu sekarang ini, dan 
dalam kesempatan itu perlu disampaikan firman 
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Allah ta'ala: “Maka Kami singkapkan dari padamu 
tutup (yang menutup) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu amat tajam”. (Gaaf: 
22). 


Hye 3 al) «Pel ska J Ojbas Uli 

«dala NP Aas Ian HL pi pe Leto Sulis Ho 

PIP BINI ad SH Iya NI Jala Lani IKaa 3 
ISA Lagi gd» Talana G3 


Maka terbetik berbagai bahaya yang telah 
menghunjam di dalam hati maka aku berusaha 
mengobati bahaya itu, namun ternyata tidaklah 
mudah sebab tidak mungkin menyerang dan 
mengusirnya kecuali dengan dalil, dan tidak mungkin 
memasang dalil kecuali dengan memiliki dasar-dasar 
ilmu yang teratur, maka apabila aku tidak dapat 
mengajukan dalil-dalil tersebut niscaya aku tidaklah 
mungkin bisa menjelaskan dalil-dalilnya secara nyata. 


Che Lagad UT payah Sya Lagi log 4 HJ la Tuas 
€ Ieialy Gil Kong V6 Ie Song Hati anda 
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s 
- 


Like 6 JNE Jaradl WS iya Ali TI ji Ain 
AN) Log mall Saka lane Yl Anand JI Jail 
Lis ol ole Lg Ugiye Ugoha 

AN AAS gag Ip NS Kai Jala dita BS 34 (d3 
«Salad ASI Alia GA Isl WS) tika gili 
Tuh AA. Tifouadl DI Clo Cigiya CAS IT S5 3 
MO Tama! las AM Lam) 


Penyakit itu menggerogoti dan bertakhta di dalam 
hatiku selama dua bulan di mana dalam waktu dua 
bulan itu aku terombang-ambing di dalam madzhab/ 
aliran “Sophistik” yang hanya bisa menentukan 
langkah tindakan saja, tak bisa menentukan langkah 
logika serta ucapan. Kemudian sesudah itu Allah 
memberi kesembuhan kepadaku dari penyakit itu dan 
kembalilah hatiku sehat dan normal seperti sediakala. 
Kepastian-kepastian agli bisa diterima kembali dan 
bisa diakui kredibilitasnya. Datangnya kembali 
keyakinan itu tidaklah dengan cara penyusunan 
pembuktian atau mengemukakan berbagai dalil yang 
tersusun rapi dan apik akan tetapi berkat cahaya Allah 
yang telah Allah letakkan di dalam dadaku. Cahaya itu 
sendiri merupakan kuncinya kebanyakan orang yang 
telah memiliki ilmu ma'rifat. Barang siapa yang 
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menduga bahwa “Kasyaf” itu hanya terbatas pada 
dalil-dalil belaka, berarti orang ini telah 
menyempitkan arti rahmat Allah yang amat luas itu 


1 aah: NP dai 


Isia G kaa 
Ai 3 IK at Bias 33 An 1G. KN 
-. A 2353 


38 JA: Men Je ai 
: Odi 35 s5 ZEY Val JS 


Sal “3 Ang date puan Ka e - 2 


() P0 2.012 8, 
Png na 


Dan ketika Rasulullah SAW ditanya tentang 
kata “Asy-Syarh” beserta maknanya di dalam firman 


Allah ta'ala: 
Tw eat ot An 0 of sa 0.4 
(ISO Ia TA La lay Gas 


“Barang siapa yang Allah menghendaki akan 
memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia 
(memeluk 


melapangkan dadanya untuk 
agama) Islam”. (Al-An'am: 125). 
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Maka beliau menjawab: “Itulah suatu cahaya 
yang telah Allah ta'ala curahkan di dalam hati”. 
Kemudian beliau ditanya lagi: “Apa tanda-tandanya”, 
beliau menjawab: “... menghindari dari negeri tipuan 
(dunia) dan kembali menuju kepada negeri kekal 
(akhirat)”. Berkenaan dengan masalah cahaya ini 
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah 
menciptakan makhluk ini dalam kegelapan, kemudian 
Dia memerciki mereka dengan cahaya-Nya”. 


SI My SAS Alah SI gia aed WS Ia 
an ge adan 
SS Ng Kap: Pe aan 


Dari cahaya itu seyogyanya seseorang mencari “Al- 
Kasyf”, sebab cahaya itu tersemburat dari kemurahan 
Ilahi pada sementara waktu. Untuk mendapatkan itu 
seseorang haruslah mengincar terus terhadap cahaya 
itu, sebagaimana yang telah disabdakan oleh Nabi 
SAW: “Sesungguhnya Tuhanmu di dalam perjalanan 
hidupmu memiliki beberapa pemberian, maka 
hendaknya anda ingat dan tunggulah kesempatan 


” 


itu”. 
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SI OLS Alai Oi 1 Hall ala Ia Iyeakadl, 

SESI Ip h Y Lab Id ai Ea ll 
Wb ab GP Pelaly enale UE ella Ea 
Said AB MIL. El YUL Ab Is "giri, 


Maksud dan tujuan dari sabda Nabi tersebut adalah 
agar seseorang beramal dengan penuh kesungguhan 
dalam mencari pemberian tadi, sehingga benar-benar 
sampai kepada pencarian sesuatu yang tidak dicari 
lagi. Sebab ilmu-ilmu dasar (awwaliyyat) tidaklag 
perlu dicari karena dia merupakan ilmu yang hadir 
(kelihatan) dan sesuatu yang hadir itu apabila dicari 
maka dia akan hilang dan tersembunyi, dan barang 
siapa yang mencari sesuatu yang tidak dicari maka dia 
tidak akan dituduh berbuat seenaknya dalam mencari 
sesuatu yang tidak dicari tersebut. 
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GOLONGAN PARA PENCARI ILMU 


alatnia 90 edi Teka A5 ia Sl IS Ly 
SI ea — ll Silet Soni. 00 Lay 


Tatkala Allah telah menyembuhkan dari penyakitku 
ini yang mestinya tak lepas dari karunia dan keluasan 
anugerah-Nya dan sudah datang para penuntut ilmu 
(golongan penuntut ilmu) di sisiku di mana mereka 
itu terdiri dari empat kelompok, yaitu : 
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LI GL Ja HET Ope gag 1 Doel 
 —alasll Ae AT Oya — LB, 
LOLa II Gisel Pat a41 Dyna gang 1 Tin UI, 


e z ta daa NS na IKAN SAI Hi ra Ba 
dala & Ka Bao Gel ya “1 Oyelh ny A3 mall 
AMS 3 seal 


1. Golongan Mutakallimun, yaitu mereka yang 
menyatakan dirinya sebagai golongan ahli fikir 
dan ahli analisa. 

2. Golongan Al-Batiniyyah (ahli kebatinan), yaitu 
mereka yang mengaku dirinya sebagai orang- 
orang yang menerima pengajaran dan orang- 
orang yang khusus memetik pelajaran dari Sang 
Imam yang ma'shum. 

3. Golongan Filosuf, yaitu mereka yang menganggap 
dirinya sebagai ahli mantik (logika) dan ahli dalam 
memberi keterangan. 

4. Golongan Shufi, yaitu mereka yang menyatakan 
dirinya sebagai orang yang dekat dengan Allah, 
ahli musyahadah dan ahli mukasyafah. 
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Ran BUY in gadag Y ad 1 genk j3 Lis 

God Aa SP 0 GI Hb Jae BSI TA Yg 

la YP 8 kaan GAN IP Ii NG. Hip 
ia dag da II al 


0 US3 He Isi «Win ST ba VI adi D3 Ia SI 
Aa 2 ge OTP Y LAS jha «adal Ii Kemen) Sa SI 


» 


. P4 
karno AI Giilengy COLA Dig OT YP AJI, GoilL 
| Shota Si 
ola Jus la slaitul, « Gaal aka Dl Ly anh 
Geltng «Hima alas (tag 6 ISI dag Lara 4 Gg 
HA aa aan Uya 


Maka aku berkata kepada jiwaku sendiri : 
"Perkara yang benar itu tidak akan keluar dari 
keempat golongan ini, sebab mereka adalah orang- 
orang yang berjalan menempuh jalan untuk mencari 
kebenaran. Maka apabila kebenaran melenceng dari 
mereka maka tidak ada "keinginan" tertinggal lagi di 
dalam deretan hak (kebenaran), sebab tidak ada lagi 
keinginan untuk rujuk kepada taklid sesudah berpisah 
dengannya dan sudah dicampakkan jauh-jauh taklid 
itu. Karena ketentuan dari pada seorang yang 
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bertaklid haruslah tidak tahu bahwa dirinya bertaklid, 
rnaka apabila dia tahu benar bahwa dirinya bertaklid 
niscaya pecahlah kaca taklidnya, berserakan dan 
berantakan tak mungkin dirangkum lagi dan tak 
mungkin disusun-susun. 

Sedangkan caranya untuk membenahi kembali 
adalah dengan dicairkan kembali di dalam api lalu 
mulai dibikin lagi dari permulaan dengan bentuk 
cetakan yang lain yang dengan model baru. 

Kermudian buru-buru aku menempuh jalan- 
jalan ini dengan mengikuti sampai pada ujung- 
ujungnya terhadap keempat golongan ini sembari 
memulai dengan mengurai Ilmu Kalam, kedua 
cara-cara yang ditempuh oleh Golongan Filosof ketiga 
mengurai ajaran-ajaran Golongan kebatinan dan yang 
keempat dengan cara yang di-tempuh oleh Golongan 
Shutfi. 
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Ines Aa Get, JP 


PENJELASAN TENTANG MAKSUD DAN TUJUAN 
Dada: Sma 


25 3. - n 4 
Aa alay Ham « MI bg Haa HI 5 24 
Bay Un Eiihog « Hi aebir! 5 EU, 
Sly —b sryaakas Cal, Calo Aislas « Citol Dl 


"S3 yana 
E Ja ojko HI dat Banio Jim 1 ena Lois 
Hoa Jul Jing G3 Wal ny 


Selanjutnya aku mulai mengurai “Ilmu Kalam” 
sehingga aku telah berhasil mendapatkannya, 
mengotak-atiknya dan telah menelaah berbagai Ahli 
Tahgig kemudian aku karang dan aku susun menurut 
apa yang menjadi kemauanku yaitu menyusun suatu 
kitab selanjutnya aku berhasil menyusunnya sebagai 
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suatu ilmu yang sesuai dengan maksudnya tetapi 
belum sempurna dan sesuai dengan maksudku. 
Adapun maksud daripada Ilmu Kalam adalah 
menjaga serta memelihara akidah Ahli Sunnah dari 
gangguan Ahli Bid'ah yang menyesatkan. 


Alya) Ola Ggle o2las UI) GIliy Kiloan ASI Al A3 
LS 0 Bling peao OXL0 Ad Lulo Jali ga Hain 
png gp Bli AN LSN SIA GUA, ls 
Opal UyalSy « La Lyongili « Zam Hita Do yal A00 
Jp oa Gal Suais 


Allah SWT telah memberi kepada hamba- 
hamba-Nya dengan dihantarkan oleh lisannya utusan 
akan sebuah akidah yang benar di mana di dalamnya 
terdapat suatu kemaslahatan terhadap agama dan 
dunia mereka yang semua pengetahuannya tu telah 
termaktub dan diucapkan oleh Al-Guran dan Al- 
Hadits, kemudian syetan melontarkan di dalam 
waswasnya Ahli Bid'ah tentang berbagai perkara yang 
bertentangan dan tidak sesuai dengan As-Sunnah 
sehingga mereka menjadi tersangkut padanya dan 
hampir saja mereka bisa mengecoh orang-orang yang 
memiliki akidah yang benar. 
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$ mail Aselyo Dion 4 poelKaell itb sll AI Las 

dome Pal Ja Sola Ge LES Li AE 
«Hal, PASI pke Las Had nd LI SYS Ode 
DIII Inner 6 AI las RI Hwa sanalah Yes 


(iga Ga Sei 3 slalu Basa ye Ola, «25 ' ye 


# 


SEN Tim Bl aan ma 


Selanjutnya Allah ta'ala menumbuhkan 
Golongan  Mutakallimun (Ahli Tauhid) dan 
menggerakkan motivasi mereka untuk membela As- 
Sunnah dengan omongan yang tersusun rapi dan apik 
di mana dia dapat menyingkap kesimpang siuran Ahli 
Bid'ah yang sengaja membikin hal-hal baru yang tidak 
cocok lagi dengan As-Sunnah yang sudah teralisir. 
Maka dari situlah tumbuh Ilmu Kalam beserta 
Ahlinya. 

Telah bangkit sekelompok Ahli Kalam dengan 
membawa amalan-amalan yang telah dianjurkan oleh 
Allah ta'ala, sehingga mereka benar-benar 
memperbaiki As-Sunnah dan berhasil membela 
akidah yang telah diterima dari ajaran-ajaran asli 
Nabi SAW. Kemudian mereka mengadakan 
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perubahan pada sisi yang telah dirusak oleh Ahli 
Bid'ah, 


KP Ui gada 4 Diakis sle BIS 1 Ionkasel 24 Ig 
#lasr) IO 0 SAI GP 1 Up GI ajal € ea as 
LA, OLI Ia Joel Soma 3 «AYI 


Mpeasl! Sai daa $ He PT OS 

3 GE El J3 Tika & plak Olah AIA ya 

AISI aa pi IA Tt Sg ad Sya alas 
Lt AKN Las GI Gl Yg LatS jim 


dan untuk mencapai usaha itu mereka berpancatan 
kepada beberapa pendahuluan yang telah mereka 
terima dari pada lawan fahamnya dan ternyata 
berhasil memaksa mereka untuk menyerah, yaitu bisa 
dengan taklid, konsensus (ijma') umat atau hanya 
sekadar menerima dari Al-Guran dan As-Sunnah, 
sedangkan kebanyakan penyelaman mereka dalam 
usahanya mengeluarkan argumentasi-argumentasi 
debatnya dan pengambilan mereka adalah dengan 
mengandalkan bukti-bukti yang lazim, dan cara 
seperti ini sedikit sekali manfaatnya dalam 
menghadapi orang-orang yang tidak mau menyerah 
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sama sekali kecuali terhadap dalil-dalil dharuri. Oleh 
karena itu, Ilmu Kalam dalam pandanganku tidaklah 
bisa banyak diandalkan dan juga tidak bisa 
menyembuhkan penyakit yang telah aku keluhkan di 
atas. 


3 GAN AS MSI Un Os WI tau 
8 SAN Daloue II Doel GI BII by 
8 LA  gdley CgaNI Gili Io Landh II 
BIS 3 SU ISI $ ea YEL VI ya 
AB «Syamil! GUI Ab HAN ja Jl. mpake 3 aka 
SENaS j3 Pel Wlalb FASIL Guan la Ta (haru 
Jl 
Ya, tatkala Ilmu Kalam itu muncul dengan pesatnya 
dan banyak orang yang menaruh simpati padanya 
sehingga masa yang seperti ini berlangsung lama, Ahli 
Ilmu Kalam mempunyai ide untuk maju selangkah 
dari pemeliharaan terhadap As-Sunnah yaitu dengan 
mengadakan pembahasan tentang berbagai hakikat 
perkara dan mereka mengadakan pendalaman dalam 
membahas tentang beberapa elemen dan beberapa 


benda beserta hukum-hukumnya, akan tetapi 
manakala hal itu tidaklah merupakan maksud ilmu 
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mereka, maka pembicaraan mereka tidaklah sampai 
pada batas optimal, sehingga tidak bisa menghasilkan 
apa yang secara menyeluruh dapat menghapus 
berbagai kegelapan terhadap beberapa perselisihan 
faham di dalam masyarakat. 


BE Ed Ye Gorkd B3 Jaa 18 DS Ol Aoa Yg 

Aa yha V ea ISU, Titlld BUS Jaa 
Sts IM GEA SEN Ia ES KI yan 
Aid Tagol OP 4 dg gita 3 ole JUNI «le 


bitung Oia ya da (is glaa Iya (S3 0 slah SEL Laluna 


Isl 


Aku tidak memandang terlalu jauh dan tidak 
mengesampingkan berbagai kemungkinan bila cara 
yang seperti itu bisa diterima oleh orang selainku, 
namun saya juga tidak menyangsikan bila cara yang 
seperti itu dapat diterapkan terhadap salah satu 
kelompok. Tapi perlu diingat bahwa keberhasilan itu 
sudah sedemikian kaburnya dan telah bercampur 
aduk dengan taklid dalam suatu perkara yang tidaklah 
merupakan dasar-dasar pertama. 

Tujuan sekarang yang harus disampaikan 
adalah menceritakan keadaanku bukannya mencela 
dan mengingkari terhadap orang yang minta 
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kesembuhan sebab obat kesembuhan itu berbeda- 
beda mengingat kepada perbedaan penyakit. 
Bukankah sudah banyak sekali obat yang mujarab 
terhadap si sakit tertentu tetapi obat itu dapat 
mendatangkan bahaya dan merupakan racun bagi 
orang lain. 
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RN leg AB A8 AK lag GR ag sn La 
JBL PNS oya 0 La lag cpaa Y Lag A8 PSG log 
D3 33 bh gai IK apanya leg 
kaS, — GL SI ya yoga! 23 Iyan TS, 
CI HI or SEN GA WII Sao pl 

Baar ya 


Pembicaraan ini menyangkut Ilmu Filsafat 
yang perlu dicela dan yang tidak perlu mendapat 
celaan, Ilmu Filsafat yang dikatakan kufur bagi orang 
yang berbicara dengannya dan yang tidak dikatakan 
kufur yang dianggap bid'ah dan yang tidak, dan juga 
menjelaskan apa yang telah mereka curi dari 
omongan “Ahli Hag” lalu mereka campur adukkan 
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dengan omongan mereka untuk dikonstruksikan 
dengan kebatilan mereka, bagaimana caranya 
melarikan jiwa dari kebenaran itu dan bagaimana 
caranya membebaskan diri dari pengelola hakikat- 
hakikat yang benar dan murni dari kemelencengan 
serta keburukan, yaitu dari sejumlah pembicaraan 
mereka. 


at IS pke Ira HA Aa Sfasal HI 5 

Sa Ri ALA ajo Lip VE 1 niy Eenloy 6 dimlil 
Gala 1 lali BUS agen ale Cik Y Ia pol 
Jala doko Baja 5 3 at D3 di  a 
Ia al Lala sale jalu BL lo Alas cma 
dalah Ia del La OK Ol Kay B5 SB CILSLY 3 


.. 


«Cam 


Setelah aku rampung membicarakan Ilmu Kalam, 
maka sekarang aku membicarakan Ilmu Filsafat. Aku 
tahu dengan yakin bahwa seorang yang tidak tahu 
persis terhadap porosnya ilmu itu, maka dia tidak 
berani mengatakan rusaknya suatu macam ilmu 
kecuali apabila ia telah memahami benar-benar ilmu 
tersebut dengan sempurna, paling tidak harus 
mensejajarkan diri dengan seorang ahli yang paling 
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banyak ilmunya dalam hal pokok-pokok dasar filsafat, 
kemudian dia mampu mengungguli dan melampaui 
derajat keilmuannya, sehingga dengan mudah dia bisa 
menelaah terhadap masalah yang belum pernah 
ditelaah oleh orang yang memiliki Ilmu Filsafat itu 
yang terdiri dari yang buruk dan yang jelek, jika sudah 
demikian keadaannya maka dia sudah sepantasnya 
apabila tuduhan yang dilontarkan terhadap rusaknya 
ilmu tertentu bisa diakui sebagai tuduhan yang benar. 


sing ala Ole Gone (AYI ellake Ira duel 5I Ja 
AAN ia Geeliadi SG IS aa 3 ol 
HAL 35an Bnyakr SLAS Y| Ayalo SU Iglasaf bo 


YLAS 4 ale BU Up ILY SBY LI, pai 


02 4 - n 8 6 Se, 
MS Ore PNY da3 Ja ariel Illn 5) O Eradai 
Akan tetapi sepanjang penglihatanku, tak 
seorang pun ulama Islam yang menaruh minat dan 
perhatiannya kepada hal itu. Di dalam kitab-kitab 
Ahli Kalam juga tidak aku temui pembicaraan mereka 


yang mengungkap sanggahan atas Golongan Filsafat, 
kecuali hanya ada beberapa kalimat yang sulit 
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dimengerti, acak-acakan yang nyata sekali kontradiksi 
dan cacatnya yang sudah tidak disangsikan lagi pasti 
mendatangkan kekeliruan bagi orang-orang awam, 
lebih-lebih terhadap orang yang mengaku telah 
mempelajari ilmu-ilmu yang sulit. 

Akhirnya aku tahu juga bahwa memberi 
sanggahan terhadap suatu madzhab (aliran) sebelum 
faham benar dan menelaah kadarnya, berarti dia telah 
terlempar di dalam ketidaktahuan, 


AI ia ball MU Jana 3 Sendi Gila Ie Las 

Ae LIS 0 ina Sale dilatal jab Ipa IndUnall dmna 
el Hera, pi Ga PP cu 3 M3 
Kal ja yi ta SI BEN gaya laa ily 0 ya 


( Ta 
» 1 luka 


oleh karena itu aku menyingsingkan lengan 
bajuku untuk meraih ilmu tersebut dari berbagai kitab 
dengan sekadar menelaah tanpa minta bantuan dari 
seorang guru. Hal demikian itu aku hadapi pada 
waktu-waktu senggangku dari mengarang dan 
mengajar ilmu-ilmu syar'i, kala itu aku memang diuji 
dengan mengajar dan memberifaidah kepada tiga 
ratus orang siswa di Baghdad. 
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SklM In dimas Mliy Kila AI prlbU 
. An ... . T P - 
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Ide Endi im ajlgkly Alslyk Akdsly «033015 23stel 
- CET « Jesuiy III ymalig lab 3 
| Hand SA 
Dengan hanya mengandalkan menelaah dalam 
waktu-waktu senggang itu Allah SWT 
memperlihatkan kepadaku batas optimal dari ilmu- 
ilmu mereka dalam waktu kurang dari dua tahun, 
kemudian senantiasa aku berdisiplin untuk berfikir 
sesudah aku memahaminya, dengan hanya 
menghabiskan masa satu tahun kurang sedikit aku 
mengulang-ulangnya serta mengkajinya lagi lalu aku 
mencari berbagai kesulitan dan kemusykilan yang 
telah hilang sehingga aku berhasil menemukan 
keculasan,  kesimpang-siuran, kebenaran dan 
imajinasi (pengkhayalan) dengan hasil penemuan 
yang tidak bisa diragukan lagi. 
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ja 33 


Hilal BS age ag Ulas aed Cab, Glusl 
Ha ALA ag OS Ola cal YAKIN Ke Hak 
Ja 3 iis Lis TuPriP Ha AN ang as 

Aa DL Gal ye 


Sekarang dengarkan cerita keberhasilan yang 
sudah berhasil aku raih dan juga ceritanya buah Ahli- 
Ahli Filsafat. Sebab aku melihat mereka terbagi 
menjadi beberapa golongan sedangkan ilmu-ilmu 
mereka juga terbagi menjadi beberapa bagian. Pada 
garis besarnya golongan mereka berhak mendapatkan 
tanda kekufuran dan ilhad (ingkar terhadap agama), 
kendatipun antara kelompok/ golongan yang 
terdahulu dan golongan yang dulu, dan antara 
golongan yang paling akhir dan golongan yang paling 
awal terdapat jenjang keterpautan yang amat besar 
dalam masalah dekat dan jauhnya dari kebenaran. 
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ea yak 


Dpawkat toba SEE, «ab BS oke (il: elo 
OSN « Oya, 4 Op RAI : pladi NE Ul 

Perlu anda ketahui bahwa mereka, berdasarkan atas 

banyaknya kelompok dan perbedaan aliran, terbagi 

menjadi tiga kelompok: 

1. Kelompok Dahriyyun (skeptik). 


2. Kelompok Thabi'iyyun (kealaman). 
3. Kelompok Ilahiyyun (ketuhanan). 


A. Kelompok Pertama Dahriyyun (Skeptik): 
£ GAY 5 KD gang 3 Dg IN 2 JFVI Cia 
Naa Aa Ol Lyon 4 Jalal JULI ja! Lali Igaowr 
dilas Ia Ogan In ba Sa Y in Wis (3 yan ya 
data YP d4 BUAS, «DS IIS « Oya Oya —ilas!!, 


Bo aa 2 Ngtay 
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Adalah suatu kelompok dari para filosof yang 
terdahulu di mana mereka tidak percaya terhadap 
adanya Sang Pencipta Yang Mengatur alam ini dan 
Yang Maha Kuasa. Mereka mempunyai dugaan kuat 
bahwa alam ini senantiasa telah ada sejak dahulu 
seperti ini, tidak ada yang menciptakannya. Mereka 
juga beranggapan bahwa hewan itu selalu tercipta 
dari air sperma, sedangkan sperma itu berasal dari 
hewan, begitulah proses sudah dan akan terciptanya 
hewan untuk selama-lamanya. Mereka ini adalah 
kelompok zindig (skeptik atau atheis). 


pe Hua ASN AI ang 1 Ogmmlal 2 SI Lil 
PI AS ye SN Ol oli Hias H0 « Hambali le 
Hong Iya Uas Il 3 4 OLI poll else 3 be 
0 YO Ad) Kia logis La tra play oU HI piao 
Ukay pp SULE Iale laa «oli 


B. Kelompok Thabi'iyyun (Kealaman): 

Adalah suatu golongan filosof yang banyak 
menaruh perhatian kepada alam natural dan banyak 
mengadakan penyelidikan tentang berbagai keajaiban 
hewan serta tumbuh-tumbuhan. Mereka banyak 
menyelami (dalam) ilmu urai terhadap anggota hewan 
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sehingga di situ mereka melihat sebagian dari 
keajaiban ciptaan Allah ta'ala dan keindahan hikmah- 
Nya sehingga terpaksa mereka bersama-sama dengan 
ilmu itu mengakui Dzat Yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana dan Yang Mengetahui segala puncaknya 
beberapa perkara dan beberapa maksudnya. 


Puas eUasYI Sa Silney all ba Ny 

SI serai JAS Goo oil! adi lin AI j—amuy VJ 
BSI SGM OT 0 Oli YA Lain Y € Ol good 2) 
ISU El Jane Pale 5—4P Ind 3 pu 
TSI #3ASI OT Io —ibas 0 Ol andi S3 pl 3 Iis 
Hola Jas Lily € Liat lal TU GNI 3 


La delya 


Tidak seorangpun yang mau menelaah 
anatomi (ilmu urai) dan berbagai keajaiban manfaat 
anggota hewan melainkan dia berhasil memperoleh 
ilmu dharuri ini dengan gambaran yang sempurna 
bagi susunan tubuh hewan, lebih-lebih susunan tubuh 
manusia, hanya saja golongan filsafat ini karena 
saking banyaknya mengadakan penyelidikan terhadap 
tabiat maka nampaklah pengaruh yang amat besar— 
karena sederhananya temperamen—pada sikap 


49 


Imam Al-Ghazali 


kekuatan hewan, sehingga mereka menduga bahwa 
kekuatan (daya) berfikir dari manusia itu ikut kepada 
temperamennya juga. Mereka juga menduga bahwa 
daya berfikir itu bisa rusak karena rusaknya 
temperamen manusia itu sendiri, lantas manusia itu 


akan musnah. 


5, 


Ulyanj LAS pankaadi Gale) Jap NG .. Gasal ISI H3 
AYI Iyo Hgas Yg Lgi gadai OT UJI Noni 
«Sy kelad, «ah RN Kd Iin 
Ji Ltis Iman Yg «H3 Toll Ahii0 Ga 
Opo Ikat Seal PIA Cilall Ags 
dIU Sl! 3 Ola Jet ON $ Ht) Cant eYgtay 
AU Vyia Oh II Gabl Ladown #Nglay 6 IL aah 
. silang Selai 

Kemudian bila manusia itu telah musnah tentu 

tidak mungkin mengembalikan sesuatu yang telah 
musnah itu diterima oleh rasio. Oleh karena itu 
mereka berpendapat: apabila jiwa telah mati maka dia 
tidak mungkin kembali, sehingga pada akhirnya 
mereka tidak percaya adanya akhirat dan sama 
mengingkari surga, neraka, kiamat dan hisab. Maka 


mereka berpendapat: kendatipun seseorang itu 
berkelakuan baik dan selalu berbuat taat namun dia 
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tidak akan menerima ganjaran dan bagi orang yang 
berbuat durhaka nantinya pun tidak akan mendapat 
siksaan. Dengan dasar pemikiran yang seperti ini 
maka terlepaslah tali kekang hewani sehingga mereka 
mengumbar nafsu seks mereka seperti halnya 
binatang. Dan mereka ini tergolong orang-orang 
zindig, sebab pangkal dari pada iman adalah iman 
kepada Allah dan Hari Akhir, sedangkan mereka ini 
jelas tidak mengakui adanya Hari Akhir, kendatipun 
mereka beriman kepada Allah beserta segala sifat- 
sifat-Nya. 


dea 4 Aa OF Ag 1 BAY 2 LI Lina 

£ SmalloUanayi Seat Bob Ely € DybNET Iaaat 3Ay Dlyi 
Goku Siang 4 Gatal! AI LI GA jh Inedlblala 
BS La Ad mail 4 ja Ia Di GK SU AS 


C. Kelompok Ilahiyyun (Ketuhanan): 

Adalah golongan filosof yang percaya kepada 
Tuhan, mereka datang belakangan. Di antara 
kelompok filosof ini terdapat Socrates gurunya Plato 
dan Plato adalah gurunya Aristoteles. Aristoteles 
inilah yang berhasil menyusun Ilmu Mantik (logika) 
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dan yang telah merangkum ilmu ini sehingga menjadi 
suguhan yang matang dan dia pulalah yang telah 
berhasil memperjelas ilmu-ilmu ini yang belum 
gamblang. 


GAN 5— ya! Gea ee 13 pikat (ay 
Ap ARI La esis Ie AAS Nadal «Halal, 
Hei OLI Inap ASI AS, «Ab 


Kelompok Ilahiyyun ini pada garis besarnya 
membantah dua kelompok pertama yaitu Kelompok 
Dahriyyun (Skeptis) dan Kelompok Thabi'iyyun 
(Naturalis). Mereka membuka tabir kekeliruan serta 
berbagai cacat yang telah ditempuh oleh para filosof 
terdahulu, hingga orang-orang bisa mengetahui dan 
membedakan mana-mana yang baik dan mana-mana 
yang buruk. 

Allah ta'ala berfirman: 


0 o - 
TT an a33 3G Co 
Ola sesal AS, 


“Dan Allah menghindarkan orang-orang 
mu'min dari peperangan”. (Al-Ahzab: 25). 
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Ia DS Ajay Belia OobdET Ole Ini WUm al 35 5 

power dr Vo Di oa yh po sae 

Ghh Bul Getoakay pai Jilso Ia sisa SY 
eh, SAS Lag AS £ ego NI Tiwakita 


Selanjutnya Aristoteles membuat sanggahan terhadap 
Plato dan Socrates serta filosof-filosof sebelumnya 
dari Kelompok Ilahiyyun dengan sanggahan yang 
tidak hanya dibuat-buat sehingga dia membebaskan 
diri dari mereka, hanya saja dia masih memiliki 
beberapa sisa kehinaan kekufuran dan bid'ah mereka 
yang tak perlu diikuti, malah sudah sewajibnya untuk 
mengkafirkan mereka dan mengkafirkan para 
pengikut mereka dari para filosof Islam seperti Ibnu 
Sina, Al-Farabi dan lain-lainnya, 


diana Ia Seet Gen Usnail po Jetis pa (JSI le 
na 
rio « laa Kali ta LA KAT Gatn dndas BS pa ylsua 
IP Ja 13 LS. HE nh 
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sebab dalam memindah ilmunya Aristoteles tiada 
seorang ahli filsafat Islam yang melakukan usaha 
seperti kedua orang ini. Dan apa yang dipetik oleh 
selain dua orang ini sudah tidak luput dari 
kekurangan dan kesimpang-siuran yang bisa 
mengganggu hatinya seorang yang mengadakan 
penelaahan sehingga tidak bisa difahami dan sesuatu 
yang tidak bisa difahami bagaimana caranya untuk 
bisa disanggah atau diterima. 


knapa 


(8 BI ea 
2 Aida «IA ISU) La Y A3 - 


# 


Secara garis besar menurut pengamatan kami dari 
filsafatnya Aristoteles mengingat pada petikan kedua 
orang ini, terbatas pada tiga bagian: 

1. Satu bagian wajib dikafirkan. 

2. Satu bagian wajib dibid'ahkan. 
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3. Bagian yang terakhir tidak wajib diingkari sama 


sekali. Cobalah kita kupas dan kita perinci 
bersama-sama. 
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PEMBAGIAN ILMU FILSAFAT 


daan lai GAN CA Il Ik paagle Ol : plel 
Ae maang IL, « Kinumy 6 Kiklatang «Kiba 3 alas 


', 
aa 3 


Perlu diketahui dan menjadi bahan catatan bahwa 
ilmu yang dipelajari oleh mereka untuk mencapai 
sasaran (tujuan) terdiri dari enam bagian : 

Ilmu Riyadhiyyah (Ilmu Matematika) 

Ilmu Mantigiyyah (Ilmu Logika) 

Ilmu Thabi'iyyah (Ilmu Alam) 

Ilmu Ilahiyyah (Ilmu Teologi) 

Ilmu Siyasiyyah (Ilmu Politik) 

Ilmu Khagiyyah (Etika) 


SN 
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A. Ilmu Riyadhiyyah (Matematika) 

Ay Ttg € Ill peka Gas 2 ESL UI 

Li TI ANU Bp gia Gilatg Goda 6 ALI ita 

Ang Uiihorlona III Tama N Kilap Joel ga Jk 4 Gl 
“adan ap 


Ilmu ini ada konteknya dengan Ilmu Hitung. 
Ilmu Hindasah (Geometri) dan Ilmu Bumi Alam. 
Tiada satupun dari ilmu-ilmu ini yang ada konteknya 
dengan perkara-perkara agama, baik ditetapkan atau 
tidak ditetapkan, bahkan ilmu ini hanya merupakan 
dalil-dalil belaka yang tiada cara lagi untuk 
mengingkarinya sesudah terlebih dahulu faham dan 


mengerti secara jelas. 
HOT Ya Lay 38, 
Iyay Lgi Ua Ima ESunigd Lead Pa 73 Ol: Lala) 
O Rim MI d #Uirel DUS tang el .. Ueienl3 9 yeh 
. » .. . . ad 5 3. FA 
XS Ula! Tby3 modal d Henyle Gua Ol Lana 
“Hi 


Dari ilmu ini juga lahirlah dua afat (bahaya): 
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Bahaya pertama : 

Siapa saja yang menganalisis ilmu ini pasti dia 
akan merasa kagum betapa rumit dan sulitnya ilmu 
ini, di samping itu dia juga merasa kagum terhadap 
jelasnya dalil atau argumentasinya sehingga sebab 
kekagumannya itu dia percaya benar terhadap ilmu 
filsafat lalu dia menduga bahwa semua ilmunya para 
filosof itu jelas dan dapat dipertanggungjawabkan 
argumentasinya seperti halnya ilmu ini. 


KASI A33 Abang (YES iya Gema II OS 
DS P1 Indang «amel AAU SAK $ LLIYI 25 las La 
lil BAIT O eNGA ode pi UI. Cin Saad 


1 Hedi 


Kemudian karena dia mendengar kekufuran mereka 
serta keatheisan mereka dan kebiasaan mereka 
menganggap remeh terhadap agama, maka mulutnya 
menjadi lancang sehingga dia berani mengatakan 
kufur terhadap taklid makhdi (taklid murni), tambah 
lagi dia berani berkata: “Andaikan agama itu memang 
benar-benar hak niscaya agama itu tidak akan samar 
bagi orang-orang filsafat ini, sebab mereka memiliki 
pengetahuan yang mendalam dalam ilmu ini. 
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Si ae aa sea Bh 2 HazAS SL G5 lak 
y JP ia S3 6 oa JGN Lon Ah GAJI 
IN alga AD Sena Yp JAR Ii Ga 


Maka apabila dia sudah tahu—berdasarkan 
pada pendengaran  mereka—kekafiran serta 
keingkaran mereka terhadap agama, niscaya dia 
mengambil suatu bukti bahwa yang hak (benar) 
adalah kekafiran serta pengingkaran terhadap agama 
itu sendiri. Beberapa yang sudah anda lihat dari orang 
yang tersesat dari kebenaran sebab kedudukan ini dan 
sama sekali dia tidak memiliki pancaran selain 
ilmunya ini. 
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II Ayla Gm Feel, Telio GH Gill 22 J3 Dls 
Gill S4 SL Aj S5 Viola JS Gile 5, 
Jaten! OS OT Yg bb Ga Gile ISI al 5 


les Iya at Tole JSI Ih «ll Sale SELiUL 
Hj J3 Jemly III IS Ola «HI Tell 15, 
As Giln SERU 3 LI 3 Pu 
6 “id 5 c 
Gaby ita BANI WS BAY 4 Tali AYI 
Anggaplah misalnya ada seorang yang amat pandai 
dalam bidang pekerjaan/ karya tertentu, belum tentu 
dia pandai dalam segala bidang pekerjaan. Seorang 
yang ahli dalam ilmu fikih dan ilmu kalam belum 
tentu dia ahli dalam ilmu kedokteran. Seperti halnya 
orang yang bodoh tentang ilmu metafisika belum 
tentu dia bodoh tentang ilmu nahwu, bahkan bagi 
setiap pekerjaan memiliki orang yang ahli di mana dia 
sudah sampai pada puncak  kepandaiannya 
kendatipun kebodohan dan ketidaktahuan senantiasa 
dimiliki olehnya dalam bidang-bidang yang lain. 
Orang-orang yang baru pertama-tama 
menyelami ilmu matematika merupakan hal yang 
sifaynya berisi dengan dalil-dalil, sedangkan orang 
yang baru pertama kali menyelami dalam ilmu 
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ketuhanan (teologi) dia akan terbentur dengan hal-hal 
yang sifatnya teka-teki. Tidak akan mengetahui hal itu 
kecuali orang yang sudah mengadakan eksperimen 
dan menyelaminya. 


Ha jha dalan AJ Soul (gl Lita Ike 533 15) Nilps 
E3 JJ TA Kara) FA Alai b An Pera) Bh 
pala 3 pap SI semai Ugke Hah Ol Ule mSI 


Apabila seseorang telah terpaku hatinya mempercayai 
dan menerima ilmu matematika (riyadhiyyah) maka 
dia tidak bisa mengelak dari dalil itu, bahkan dia akan 
terbawa oleh dorongan hawa nafsu dan keinginan 
untuk dipandang sebagai seorang yang jagoan dan 
ingin dipandang sebagai orang yang cerdik yang 
senantiasa berbaik sangka terhadap para filosof yang 
pasti menguasai segala ilmu. 


A Pa da IS JP Sama Uela Talas BT sll 
WI ISU, ca pal Gia dd IL Lb 8 pobedi Sus 
JB HAIR AI WI Us 2. pala Cola Ia SS 
Abad kalo Ep Jetny 6 yel Ia Mbutag NI Lea Gaga Ipa 
Legi 
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Tindakan yang seperti ini merupakan kerugian 
dan bahaya besar, oleh karena itu sudah 
sewajibnyalah kita melarang atau mencegah setiap 
orang yang menyelami ilmu itu. Sebab ilmu ini 
kendatipun tidak berkaitan dengan urusan agama, 
akan tetapi tatkala seseorang dalam permulaan ilmu 
mereka sudah berjalan kepada keburukan dan cacat 
mereka niscara sedikit sekali orang yang menyelami 
ilmu filsafat itu kecuali dia keluar dan berbalik dari 
agamanya dan terbebaslah tali kekang takwa dari 
kepalanya. 


GB 4 Jalr (INI Gado Ia Ol 1 KAI BY 
Ah Dy—aia peke JS JSI ga OT Giaa Hall OI 
SN EH Lea el saoly «eagle Har IU 
She 3 EL ia SN Sai PH 
Bahaya kedua: 

Timbul dari orang yang merasa dirinya tahu 
tentang Islam, namun sebenarnya dia tidak tahu 
tentang Islam. Dia mempunyai keyakinan bahwa 
agama itu haruslah dibela dengan mengingkari 
terhadap semua ilmu yang masih ada kaitannya 


kepada golongan filosof, sehingga agama harus tidak 
mengakui semua ilmu mereka dan menganggap 
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mereka bodoh, sampai-sampai tidak diakuinya 
pendapat mereka tentang gerhana Matahari dan 
gerhana Rembulan dan dia mempunyai dugaan kuat 
bahwa apa yang mereka ucapkan benar-benar 
bertentangan dengan syara”. 


BSI Ulah Up Ia an WS j3 Us 
Jaa he Ta PIN OT aset KU, lan 3 Ih 
Da ade ngr SNN Keda Ula JUL 


JSp Has APN S1 5 3 ka ad do pi Jah 
pdl pall sd Gea CAP Gee « pabal! sella 


. Kal! Pala tai total » Jia S Yg «SY, 


Tatkala hal itu didengar oleh orang yang tahu 
persis terhadap masalah itu dengan diperkuat oleh 
dalil yang pasti di mana dia sudah tidak ragu lagi 
terhadap dalilnya, malah dia sudah punya keyakinan 
kuat bahwa Agama Islam itu bertengger di atas 
kebodohan dan pengingkaran terhadap dalil yang 
pasti, maka akan menambah kecintaannya terhadap 
golongan filsafat dan menambah kebenciannya 
kepada Islam. Padahal sudah besar sekali teror dari 
orang yang menyangka bahwa Islam memang 
ditopang oleh pengingkarannya terhadap filsafat. Di 
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dalam syara” sendiri tidak menyinggung sama sekali 
terhadap ilmu-ilmu ini, dan di dalam ilmu-ilmu ini 
sama sekali tidak menyinggung perkara-perkara 
agama. 


JET sabit gni Dp 93 lang doko A1 lo Uji, 
Lte Va IST 23 MEA UM ST Ip 
Sia Ma maa an ala Sina 
A33 AP 3 as AT AI 3G... &$ 
BAP Ya 


Adapun sabda Rasulullah SAW: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda 
di antara tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya 
tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang 
dan tidak pula karena hidupnya seseorang. Maka jika 
kalian melihatnya bersegeralah berdoa kepada Allah 
dan shalat sehingga kembali terang." (Muttafag 'alaih) 
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Haa Hem oke JSI Cena Le ita 3 Ga—la 
deng Cake Lagalukia ji Lage lasnly «all, Jd pemad 


HO AA 


Detuid Gani il AM ISU) ) 1 FYI ade O3 UI 
MA baal Sol la Sari Gold «(Uas 


AWT SEAL JI LX IA 
Kla Sol 


Maka jelaslah bahwa di dalam hadits itu tidak 
terdapat adanya sesuatu pengingkaran terhadap Ilmu 
Hisab (aristematika) yang bisa dipakai untuk 
mengetahui perjalanan matahari dan bulan, 
kumpulnya dua benda tersebut atau saling berhadap- 
hadapannya dua benda itu menurut cara yang 
tertentu. 

Mengenai ucapan Rasulullah : “Akan tetapi 
Allah tatkala menampakkan diri-Nya kepada sesuatu, 
maka sesuatu itu tunduk kepada-Nya”, tidaklah 
ditemukan di dalam Kitab asli Ash-Shihah. Demikian 
itulah hikmahnya Ilmu Matematika dan bahayanya. 


B. Ilmu Mantigiyyah (Logika) 
|... “ v . Ha H 0... An 
Ki ade P3 Lia Gan WE 1 SA Halal LI, 
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ba 3 € yasin INI Gb G3 SI ga Jk « GUSI 
€ al Ini bai «US KASI 6 Ula dl Oi 
&Honl Aab yaa eng Jia UP 3 dl Ol ci HS, 
? . 5 2 a18 
“Olagdi tai yaa Jamng Gebeai Lely 
Ilmu ini juga sama sekali tidak ada konteksnya 
dengan agama, baik ditetapkan atau tidak ditetapkan, 
bahkan dia hanya merupakan analisa tentang cara- 
cara mencari dalil-dalil, cara mencari analog, cara 
mencari beberapa syarat dalil pendahuluan dan cara 
merangkumnya, cara mencari beberapa syarat definisi 
yang benar dan bagaimana cara mengurutkannya. 
Ilmu ini bisa terdiri dari: 
1. Ilmu Tashawwur, sedangkan cara mengetahuinya 
adalah dengan mengetahui definisinya yang pas. 
2. Ilmu Tasdig, adapun cara mengetahuinya adalah 
dengan mengemukakan dalil. 


La ya da Jet KST ia La TAP gl 

HE A US HJ Ja DyalS 15553 

Slug yaa! jd elait JI Bolajag « SU YI, Ola 
Semi, 
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Dalam masalah ini tidak ada lagi sesuatu yang perlu 
untuk diingkari sebab dia merupakan jenis yang telah 
disebutkan oleh Ulama ahli kalam (Teologian) dan 
orang-orang yang ahli menganalisa dalam berbagai 
dalil. — Hanya saja mereka berbeda cara 
mengutrakannya dan cara memberikan istilah dan 
ditambah lagi dengan terlalu bertele-tele dalam 
mendefinisikan dan mencabangkannya. 


CAD DS IE ip HI Le AAN Jl 
blg Olah IS ST EP SU D amel 
Te yadi Ob Kita Je Dying Bila) Olgooell Gasa SI GI 


Kita ambil saja sebuah contoh dari ucapan 
mereka: “Jika telah ditetapkan bahwa setiap A pasti B, 
maka sudah seharusnya bila sebagian B berarti A, 
dengan pengertian apabila setiap insan pasti hewan, 
maka sudah sewajibnya bila sebagian hewan adalah 
insan”. Dari contoh di atas ini mereka memberikan 
gambaran bahwa “Mujabah Kulliyyah”) 
berkebalikan dengan “Mujabah Juz'iyyah”, 


68 


Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


IP Ea Kh Ab oa Akan Ni Gas Gl, 
VP Gl Jet Ie MU) Ia dkamu SI lal 
TT eba I p 3 Ik KI Jis AYI Agu 


LASGYI Lila Jia oke S3 ya 


lalu mana hubungan yang ada kaitannya dengan 
kepentingan agama sehingga mesti harus diingkari 
dan tidak diakui. Maka apabila tidak diakui, tidak 
membuahkan hasil apa-apa terhadap mantik (logika) 
yang paling jelek itikadnya terhadap akalnya orang 
yang ingkar, bahkan dalam agamanya yang telah 
mempunyai dugaan kuat bahwa agama itu hanya 
mandeg pada pengingkaran yang seperti ini. 


. 35 .? 14 . . 4 sd . .3 . . 
MET gag 8 lal Tila 3 AI Ga F3 Ht 
€ Ula Y Gatal Boy y3 S1 Alah Ud Ola all Oren 
PUN ASN Hal holi JI eU YI Ie AK 
» ALI BL Kelas (baal Il 

Ya, mereka memang memiliki semacam 
kezaliman dari ilmu ini, yaitu mereka berkonsensus 


membikin beberapa syarat bagi sebuah dalil yang bisa 
diketahui bahwa syarat-syarat itu menghasilkan suatu 
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keyakinan yang tidak bisa ditawar lagi, tetapi ketika 
mereka sampai kepada tujuan-tujuan agama, ternyata 
mereka tidak mampu memenuhi syarat-syarat itu 
bahkan mereka menganggap mudah sepenuhnya. 


o lomnly ol ug KANAN, Ia Cant Hara! SA jau Las9 
& Ayah pall TA Jitan Tia DE ASI Ia dio Jis LS Gap 
BY! pegd 4 IAIYI pakai II AYI J3 ASI Jonatan 
Barangkali mereka melihat di dalam ilmu 
Mantik juga, akan adanya seseorang yang dia anggap 
baik lalu dia melihatnya sebagai yang lebih menonjol 
dia menduga bahwa apa saja yang diambil dari 
mereka termasuk perkara yang kufur sembari 
memperkuat dengan dalil-dalil itu. Oleh karena itu 
dia tergesa-gesa melakukan kekufuran sebelum dia 
sampai kepada ilmu-ilmu ketuhanan, sehingga hal ini 
merupakan bahaya juga. 
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Age Se pki 0 Tag yah 1 Sena! Uly 
el Hii pm YG Mitos Lag USS, 
HS adl pa - CN Le lh 
La Aa S3 6 Only 6 OLI Ul ls 
Alay Walls, 


C. Ilmu Thabr'iyyah (Alam): 

Ilmu ini membahas tentang benda-benda 
langit dan beberapa bintang serta apa saja yang 
terdapat di bawahnya dari benda-benda tunggal 
seperti air, udara, debu, dan api dan benda-benda 
yang memiliki bagian-bagian (susunan) seperti 
hewan, tumbuh-tumbuhan dan pertambangan. Ilmu 
ini juga membahas tentang sebab-sebab perubahan, 
peralihan, dan tabiat benda-benda itu. 


asi, « yLYl ea ban al Wp 
Ugerla Send Olly Lag, Taat jl 


Semuanya itu menyerupai pembahasan 
seorang dokter tentang badan manusia beserta 
anggota-anggotanya yang pokok dan yang tidak 
pokok, dan juga membahas tentang peralihan 
temperamennya. 
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ia Geli 2. Sal pake JUSU) gd br Iya God S3 
- “ g PA # 
lal 3S3 Ana Jilena AYI bali M3 JSI Last ab, 
Hn Lag Ui Unhake Lag 61 Ti YUI ola d JS 3 
MO pas Tenan Lil Gin JA Id 4 Las 
Seperti halnya tiada satupun syarat agama 
yang mengharuskan untuk mengingkari “ilmu 
kedokteran”, maka tidak merupakan syarat agama 
untuk mengingkari ilmu alam kecuali dalam beberapa 
masalah tertentu yang kami sebutkan di dalam kitab 
“Tahafut al-Falasifah” dan masalah-masalah lain 
selain masalah ini yang terus ditentang. Jika sudah 
diangan-angan, niscaya akan menjadi jelaslah bahwa 
masalah-masalah itu sebenarnya tersusun rapi di 
bawah ilmu alam. 


Ye alas di Hoa Kenali ST alas Ol 1 Ugalan je, 
GAS € UnpbU igo Iya Klaininn GA Je « Leni jai 
la pel Jai Y copa Si aa Cl, pala Jail, 


: 4515 Ka aildu 


Sedangkan garis besarnya haruslah diketahui 
bahwa alam ini dikendalikan oleh Allah Ta'ala, jadi 
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tidak bekerja dengan sendirinya, bahkan alam ini 
dipekerjakan dari sisi Penciptanya. Matahari, bulan, 
dan bintang serta unsure-unsur alam semesta adalah 
tunduk di bawah perintah-Nya, sehingga tiada 
satupun benda yang bekerja dengan sendirinya tanpa 
perintah Allah SWT. 


Ae Nop Lab «ea JET pa is 1 LINI UT, 

AS Wby $ Ga Hi toh Le Gale Great ll el 

Sa M3 gandUb Unang Landa 33 In 3 Aa SWLYI 
2 an Epala Selo Ali aka Gate AYI Cai 


D. Ilmu Ilahiyyah (Teologi) 

Di dalam ruang lingkup ilmu ini terjadi banyak 
kesalahan yang diperbuat oleh kebanyakan para 
filosof. Mereka tidak mampu menepati dalil-dalil yang 
telah mereka syaratkan dalam ilmu mantik, sehingga 
dengan demikian banyak terjadi berbagai macam 
perselisihan faham di kalangan mereka sendiri 
mengenai ilmu ini. Mengenai ilmu teologi ini, aliran 
Aristoteles hamper menyerupai alirannya orang- 
orang Islam menurut pendapat yang telah dinukil 
oleh Al-Farabi dan Ibn Sina. 
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Sel Garie Odl Tera Aa Ilake La yaa GL) 
Ga Tatan B3 ehaaiy «Upin BNIB AAS Lama 
DUS Laka Gaptadl ileaa! sita 3 eehia Jun, 


“yi 


Akan tetapi semua kekeliruan pendapat 
mereka kembali kepada dua puluh pokok 
permasalahan, yang tiga dari kedua puluh masalah itu 
wajib mengkafirkan mereka, sedangkan yang tujuh 
belas wajib membid'ahkan mereka. Demi menghapus 
aliran mereka dalam dua puluh masalah ini kami 
sengaja mengarang kitab “Tahafut al-Falasifah”. 


$ Sta UNI SIS Uas Soil Aas. SSI Jeaadi CI 
HN 

Ga Lady LAI f3 «Jon Y San VI Of - 
Fila Y Tiap Lagi 115ml Al 

Ola K3 WP (il SU Io Il, 
Lag Tag pdIe Ng pi 4 Gila AI Nai IKU, 
» 43 yiilas 
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Adapun masalah yang tiga itu memang tidak disetujui 

oleh keseluruhan orang Islam, yaitu pendapat mereka 

yang mengatakan: 

1. Sesungguhnya badan manusia tidak dibangkitkan 
di Padang Mahsyar. 

2. Yang mendapat ganjaran serta siksaan itu 
hanyalah ruh saja atau badan ruh saja. 

3. Berbagai siksaan itu sifatnya ruhani tidaklah 
jasmani. 

Jadi mereka telah membenarkan dalam 
penetapan ruhani, sehingga badan ruhani itu benar- 
benar ada juga tetapi mereka mendustakan terhadp 
pengingkaran jasmani lalu mereka mengingkari 
syariah dalam masalah-masalah yang mereka 
ucapkan. 


Dg” AISI pilu adl AI SP 1 j3 WS Ian - 
Ie Lia VI God Ja dan JAS Lal j9 $ SL anll 
ENI Yg lola 3333 Jlita tele 


Di antaranya adalah ucapan mereka: 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala hanya mengetahui 
perkara-perkara yang bersifat global dan tidak 
mengetahui perkara-perkara yang sifatnya perincian 
(parsial)”. Maka ucapan seperti ini juga merupakan 
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kekufuran yang nyata. Sebab yang benar adalah apa 
yang telah difirmankan Allah Ta'ala: 


z2 Pa dar 53 La KA - 
SNI SN Knee 333 aa 8 LN 
JUDI 13 2 3 SR 


“Tidak ada tersembunyi dari pada-Nya sebesar 
zarrah pun yang ada di langit dan yang ada di 
bumi...” (OD. Saba: 3). 


: sg SUdI (aa H3 3 Opa - 


pil Ea 2 All Grook—awad! 3 IA Lala 3 
(Ojek 


Di antaranya lagi adalah ucapan mereka: 
“Dunia ini dahulu azali”. Sehingga tiak ada seorang 
Islam pun yang mempunyai pendapat yang sesuai 
dengan salah satu dari masalah-masalah ini. 


PIL P3 ebi «Dial Ati Ia WU3 Aly L El) 
le (eeadad Lela Gr Lag Cai bla Y SLUL 
Jian Binal JSI Lag Ny « Dina! enda Ga Taj 


- 
2 aa 


. MW 
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Adapun masalah-masalah yang di balik 
masalah di atas yang berupa perhatian terhadap sifat- 
sofat Allah dan pendapat mereka bahwa Allah itu 
hanya mengetahui zat-Nya sendiri dan tidak pernah 
dari itu dan apa yang yang berkisar pada zat itu 
sendiri maka aliran mereka yang seperti ini mirip 
dengan aliran Mu'tazilah. Dan kita tidak boleh 
mengkafirkan Mut'azilah sebab contoh yang seperti 
itu. 


CBU (LAN Ig ji Jas 3 JUS 3 US$ Jay 
He USB AS JI pola Ga Bls 0 ji Lu 


SS ana 

Di dalam Kitab “Faishal At-Tafriwah baina' wa 
Al-Zindigah” telah kami sebutkan sesuatu yang 
menjelaskan rusaknya pendapat seseorang yang 
tergesa-gesa mengkafirkan segala sesuatu yang 
bertentangan dengan alirannya. 


Se EA LA BEAN 


JUN 0 3S ya YG inna! Lowkaall li 
sala 


.. 
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E. Ilmu Siyasiyyah (Politik) 

Semua pembicaraan mereka (para filosof) 
tentang ilmu ini kembali kepada hokum kemaslahatan 
yang masih ada konteksnya dengan urusan-urusan 
kekuasaan dunia. 


CelasII ake Btiadi las dil naS Ia Laga LL 

AI Hala Io BI KI Gyag 
Mereka mengambilnya dari kitab-kitab Allah yang 
telah diturunkan kepada para Nabi dan dari hikmah- 


hikmah (kata-kata mutiara) yang biasa dipakai oleh 
para Nabi yang dahulu. 
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ad 


NA AS yelyl, kate s Sena gal! 
"aan, 


Dg Ale Opgdlea pny TE gd (AS ya Laga Laila 
Gaji! Bling «Ugal Hill Galey « ylLa Ml 33 Ula 
HB GAS Ady AJI SA ye GELANG Gila Ml JI 
2 SET « Leggong gai! NET Ipa ilukalema 
ANIS Lagerjan dim AI Lai € Upa Iye no 
AAU Gani SI Ae Jinak 


F. Ilmu Khalgiyyah (Etika) 

Seluruh pembicaraan para filosof mengenai 
masalah ilmu etika ini kembali kepada pembatasan 
sifat-sifat jiwa dan beberapa pekertinya, menyebutkan 
jenis dan macam ragamnya, bagaimana cara 
mengobatinya dan melatihnya. Mereka mengambil 
ilmu ini dari golongan sufi yaitu golongan ketuhanan 
yang senantiasa ingat kepada Allah ta'ala dan 
senantiasa memerangi hawa nafsu, menempuh jalan 
untuk sampai kepada Allah dengan cara berpaling 
dari kelezatan duniawi. 

Dalam melatih jiwa mereka ini, tersingkaplah 
dari etika jiwa, cacat-cacat jiwa, dan berbagai 
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pekerjaan jiwa akan sesuatu yang telah mereka 
jelaskan. Kemudian cara yang seperti ini diambil oleh 
kelompok filosof lalu mereka campur aduk dengan 
omongan-omongan mereka sebagai sarana untuk 
menghias diri dengan teori yang telah dilakukan oleh 
golongan sufi guna melariskan kebatilan mereka. 


Ia Kelam» pas JS de aras HIS Ia, 

Bus HB Cai JI ls AI AE Y Gala 
A Saa US GI Jl ale Kami Ji is at YAN 
25 4 Blah ng ilang take HI lo Jb Sam 4 pdl 


Oo Ata 
Conan 


Pada masa mereka, bahkan pada setiap masa 
terdapat sekelompok ahli ketuhanan yang sengaja 
oleh Allah dunia ini tidak dikosongkan dari mereka, 
sebab mereka merupakan paku-paku bumi yang 
dengan barakah mereka turunlah rahmat kepada 
penghuni bumi ini sebagaimana pernyataan yang 
telah disebutkan dalam hadits di mana Rasulullah 
SAW bersabda: “Sebab adanya mereka, penghuni 
bumi dituruni hujan, sebab mereka pula penghuni 
bumi diberi rizki” 
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kn BIL HL ASI Donal DS ag 
LES Ag Sis Io ole 

IST ia IA yul (NS) Bl ANIS segera Iya D3 
AN IS Ty «db Gb TT 


Dan di antara mereka pula terdapat penghuni Gua 
(Ash-habul Kahfi). Konon mereka pada masa-masa 
dulu berdasarkan atas apa yang telah diucapkan oleh 
Al-Ouran sehingga dari percampur-adukan mereka 
ini lahirlah omongan (perkataan) nubuwwah dan 
perkataan golongan sufi yang dicatatan mereka 
terdapat dua afat (bahaya): bahaya pertama bagi 
orang yang menerima sedangkan bahaya yang kedua 
bagi haknya orang yang menolak. 
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Layang «eps Ujaa SS 3) PISA SU SI slim 
IS eU jp BE Yg Hp In lb 
II Sman IPSI 2 oonamang pa BL HIS 1 235, Ha 
ea SAS (jala SU ON $ JPU GI dina Aeyin 
CI Jgn Sgm YP ANN V) 3 j3 Gina 3 
an Vin lay Ci yu Yg « Jelas px laba 3 Iin P3 
H3 MSG) olael fe Uji lin je 2S Gilas! Sl 

If Ad, Nadi Aale Alona 


Ia ass SSB IP ia 3, Ia Gb BT 


Bahaya Pertama 

Bahayanya bagi orang yang menolaknya 
amatlah besar, jika sekelompok orang yang lemah 
menduga bahwa omongan itu, bila telah dibukukan di 
dalam kitab-kitab mereka dan telah dicampur-aduk 
dengan kebatilan mereka sudah seyogyanya disingkiri 
dan tidak perlu disebut-sebut, bahkan hendaknya 
tidak percaya kepada setiap prang yang menyebut- 
nyebutnya. Sebab jika pertama kali mereka tidak 
mendengarnya kecuali dari mereka, maka oleh akal 
mereka yang lemah itu akan timbullah kesan bahwa 
omongan itu merupakan omongan yang batil, karena 
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orang yang mengomongkannya saja adalah orang 
yang batil. 

Contohnya seperti orang yang mendengar dari 
orang Nasrani akan ucapan: “Tiada Tuhan selain 
Allah, Isa adalah Rasul (utusan) Allah”, lantas dia 
mengingkarinya dan berkata: “Ini adalah 
omongannya seorang Nasrani” dan dia tidak ragu lagi 
tatkala dia mengangan-angan bahwa orang Nasrani 
itu kafir menilik kepada ucapannya ini atau menilik 
kepada pengingkarannya kepada Nabi Muhammad 
SAW, maka apabila dia tidak kafir kecuali dengan 
menilik pada pengingkarannya terhadap kenabian 
Muhammad. 


. Pi G E3 e 0 

Ol aah BO) olaeh YI DS 3 Jd op 

SIS Sai BG. JA Ka PIL GA Le HIU 
he C— Lal 

Seyogyanyalah tidak menentang selain kekafirannya 

itu yakni perkara yang ternyata benar pada dirinya, 


dan kendatipun baginya juga merupakan perkara 
yang benar. 
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Y Cl JU Gl Dyhyas €dgia! elinad Gale eitay 


AI gmdo Ule # Nia Alang Gaal Ela, « GadL Il jl 
2. Gali Hyet  Sleh Geli Si Y) 1 JG Em Lis 
MV, 


Inilah kebiasaan orang yang lemah dan kerdil 
akalnya di mana mereka membuat batasan kebenaran 
dipandang dari orangnya dan tidak membikin suatu 
ukuran kebenaran terhadap orangnya. Seorang yang 
berfikir secara rasional pasti dia akan mengikuti cara 
berfikirnya pemuka ahli fikir Ali ra. Di mana dia 
pernah berkata: 


“Janganlahlah kamu mengenali suatu 
kebenaran dari manusianya, tetapi kenalilah 
apa kebenaran itu, kemudian kamu baru akan 
dapat mengenali siapa yang memiliki 
kebenaran itu”. 
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DAS SB $ Iya Omi GA jln A3 all S4 JIWU 
Sa yna Lay Ia 6 Cioma 3 Yayan ISIS DAS Ggs « A3. Cia 
IL Lilo Yolali Jal PMS isolasi Ia Jodi plsail le 
SET II Ian 

PTE ya Ai ila Jat Of Spa Io cak Yg 
wi, Ss Lagu Ah Hu Ga a gadi | tah 
pr Da JAN AN kn j0 5 SUSP$ A5 oaam 
(AP € Gill FE Oo BANI pdl Jala ia Lang 
MI aj Aga ema HJ Ian He 

PamiU AAA HAN ASI ole Cab Dt eranlh 
GI jawa 3 UV! Flaiy Jia! IlaS) « Kel pdly lia 
II mm Kang 2 INA ye ah «JBL os 
VPS SSL Yati Jah 2S Ill jo BKI ye) 


32 Iya Ola Skl UajSki Gl KAI DVI 50 Opok 
MAL3S3 all BY alta 
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kail 3 Bot! SLASII yan sale SAE ab, 

. “3.0 #... - Ban ” £ . 
« Ita LI SL yaa Masi wu. aa 
baas O3 e' (an pas | Ip SAI Tb al — 
A Sma Sganga LagiSIy « TN AI 3 Tera Lesi 
PASI EWS SS GP 4 AAS AN Ayi Jb ag 
ida (le 2 Hn Bah Te AR at Ya 

Memang ada sekelompok orang yang belum 
meneliti secara cermat akan rahasia berbagai ilmu 
dan belum mencoba menelusuri poin-poin madzhab 
yang paling jauh, membantah sementara kata-kata 
paten di dalam karangan-karangan kami tentang 
berbagai rahasia agama. Mereka menduga bahwa 
kata-kata itu merupakan sebagian omongannya 
orang-orang filosof jaman dulu di mana sebagiannya 
melahirkan berbagai kegentingan dan tidak ayal lagi 
akan terjerumus di dalam lobang, sedangkan yang 


lainnya terdapat di dalam kitab-kitab syariat dan 
kebanyakan kitab-kitab syariat ini maksudnya 
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terdapat di dalam kitab-kitab sufi yang kemungkinan 
tidak bakal ditemukan di dalam kitab-kitab mereka. 
Maka apabila omongan mereka itu logis (bisa 
diterima akal) dan diperkuat serta ditopang oleh dalil- 
dalil yang nyata serta tidak bertentangan dengan Al- 
Kitab dan As-Sunah, tidaklah seyogyanya apabila 
omongan mereka itu disingkiri dan diingkari. 


Sa GP JS sah OT OI Wis «SI ia LA j3 
Sl ayla « Gondl ira Let pamgi Ol Way. Jana JL dal 
sale Al jo Iya Ag OLI Aa 
Hua) #laKadI Sl) 6 ikal Silky «alay 
Lagakann MS P Lada CU OA I OLS Cl DN 
Slasyg UU JI Ulat inn Cap Layar € La 
SE) -e2laah Lau Ha a Gal O gklameli Hima Ol il 5 
Te 


Andaikata kita membuka bab ini lalu kita 
mengambil langkah menyingkiri setiap kebenaran 
karena didahuluinya orientasi kita pada pemikirannya 
orang yang keliru, maka wajiblah bagi kita 
menyingkiri banyak kebenaran dan haruslah kita 
menyingkiri sejumlah ayat Al-OGuran, hadits-hadits 
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Rasulullah, hikayat-hikayat Ulama Salaf. 
Perkataannya para cerdik cendekia dan orang-orang 
sufi, sebab pengarang kitab “Ikhwan Ash-Shafa” telah 
menurunkannya di dalam kitabnya sembari mencari 
kesaksian dan memperdayakan hatinya orang-orang 
bodoh dengan perantaraan hal-hal itu menuju kepada 
kebatilannya dan kepalsuan yang dibuatnya, dan hal 
itu mengajak kepada usahanya orang-orang yang 
senantiasa menyalahkan kebenaran dari tangan- 
tangan kita dengan menitipkan  omongan- 
omongannya di dalam kitab-kitab mereka. 


a12 


Ontong | plemall Litama Holy ol Na Slu YG 
Tina Kit mada Bj Op 4 Jamal S3 His Y Hamnonadi Ol 


..2 Z s e 
(AV Eko LS) Lemonadl Ol Hata €gale Ji ge 
Vy «kamen MSI Jekkann Gali ON Gia 4 pita 


Lina! Olin Eaa8 ISP 6 SIS j3 Hina Jelita AT Ga 
V8 «Ria WP LI Y OP SESI all 
ia YO eng Ol km 


Setidak-tidaknya orang yang yang memiliki 
pengetahuan akan bisa membedakan dirinya dari 
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orang awam yang dungu tidak berpendidikan, sebab 
orang-orang yang berpengetahuan tidaklah bakalan 
mengatakan madu itu busuk tidak enak kendatipun 
dia menemukannya di dalam tempat (bejana) 
pembekam, dan dia akan berkeyakinan bahwa bejana 
pembekam itu tidak akan bisa merubah zat madu. 
Sedangkan keengganan tabiat dari madu itu berdasar 
atas kebodohan umum yang punya persepsi bahwa 
tempat (bejana) pembekan itu hanya sengaja dibikin 
untuk tempat darah yang menjijikkan, sehingga ia 
beranggapan bahwa darah itu menjijikkan karena 
ditempatkan dalam kaleng pembekam dan dia tidak 
tahu bahwa darah itu mempunyai cirri yang 
menjijikkan dengan sendirinya. Sebab tatkala sifat ini 
hilang pada madu itu maka keadaannya di dalam 
tempatnya tidak menjadi masalah lagi bagi madu itu 
sehingga tidak perlu dianggap busuk dan menjijikkan. 


Lapas CSI AS ole SIB jay «JPU ang Tilang 
Bpk 2. adas ad GAS JW Ol Sial (NUN Ela 
BU SS Sa 
dan anggapan yang semacam ini adalah suatu 


anggapan yang keliru dan sudah merupakan 
anggapan yang lumrah bagi kebanyakan makhluk. 


89 


Imam Al-Ghazali 


Jika omongan itu dinisbatkan dan disandarkan 
kepada pembicara yang sesuai dengan keyakinan 
mereka maka mereka terima omongan itu kendatipun 
omongan itu tidak benar. 


BIS Sila Baay «binal ag Blu Ia ol Gil Ol 
& GAL Il! Sgd pg Yg « IleL Gal Oi yaa TU « Ui 
IYA LL Ay 


DIAN T oita 


Dan jika omongan itu disandarkan dan 
dilontarkan oleh orang yang tidak cocok lagi dan tidak 
berkenan di hati mereka, niscaya omongan itu mereka 
tolak meskipun kenyataannya omongan tersebut 
merupakan omongan yang benar. Oleh karena itu 
selamanya mereka akan mengetahui bahwa 
kebenaran itu tergantung kepada siapa yang berbicara 
dan mereka tidak akan mengenali seseorang dari sisi 
kebenarannya, dan inilah kesesatan yang paling final, 
di samping itu, ini juga merupakan bahayanya orang 
yang tidak mau menerima omongan kaum filosof etik. 
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II 


Bahaya kedua 

Bahayanya orang yang menerima omongan 
kaum filosof etik. Sebab orang yang telah melihat di 
dalam kitab-kitab mereka seperti “Ikhwan As-Shafa” 
dan lain-lainnya lalu dia melihat apa yang telah 
mereka campur aduk dengan omongan mereka dari 
hikmah-hikmah kenabian serta kata-katanya 
golongan sufi, barangkali dia akan menganggap bagus 
lalu menerimanya dan mempunyai itikad baik 
terhadap kaum filosof etik ini sehingga dia akan 
tergesa-gesa menerima kebatilan mereka yang telah 
diramu dengan dugaan baik dari hasil penglihatannya 
dan anggapan baiknya, dan ini merupakan salah satu 
bentuk pemerdayaan ke arah kebatilan. 
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LI 8 ia Telan do jani Lama HI kta Jr 
Bam NI Dyao Lag LS) Lg jab Ga lesi 
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Karena bahaya inilah, wajib hukumnya 
melarang menelaah kitab-kitab mereka, sebab di sana 
terdapat kecurangan dan tipuan. Seperti halnya kita 
wajib menjaga orang yang tidak pandai berenang dari 
licinnya tepi laut, kita juga wajib menjaga manusia 
dari menelaah kitab-kitab itu. Contoh lain, juga wajib 
menjaga anak-anak dari usaha memegang ular, maka 
kita wajib menjaga pendengaran dari campur 
aduknya omongan-omongan mereka. 


Dyno Lamag 1 AI jan 2 Ulemall Oya Lau LS) 
(AI Ae Lama LAS 4 SLALU SG Sasis H0 pl! 
bg (iki OT Ae UJAN Ola GA Got LAS Gay NI 
GA Sing DL Aa Along DI doko Lama Ja eta R1 Ga 
JI le La BUASG 2. dag Ga Lela Yg sendi 33 
Ht LI 
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Demikian pula seorang pawing ular wajib 
menyelamatkan putranya yang masih kecil dari 
usahanya menjamah ular yang berada di dekatnya, 
bila kenyataannya dia tahu bahwa anaknya itu akan 
menirunya seperti apa yang dia lakukan karena 
setidak-tidaknya anaknya ini mempunyai dugaan 
akan bisa melakukan seperti apa yang pernah 
dilakukan ayahnya. Oleh karena itu tindakan yang 
harus dilakukan adalah menakut-nakuti anaknya 
untuk takut kepada ular tersebut di samping itu dia 
sendiri harus berlaku hati-hati di depan ular pada saat 
anaknya berada di sisinya. Begitulah semestinya 
keteladanan yang harus ditiru oleh seorang yang alim 
yang amat mapan ilmunya. 
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BII Sar jin Kadi Ie IP Gill Find ST Ls, 
ST ym 2 Wal GUI ia aib II 
HI Tea Ae Ge Gt 

IS da Jaa If Jodi BI Sial WS, 
HA Gala GAN Sa Ea pa NI 
BS 8 al Fa oa de G3 Ie ata NA Gali 
JI 

Hala klas SILAT GP Gel Il Abel SI Ls, 
LAI Sa BI Ga Goa G1 Ao bm 


31 
aya Kg 


Seperti halnya sorang pawang yang telah 
mahir, jika dia memegang seekor ular lalu dia bisa 
membedakan mana yang air penawar dan mana yang 
bisa, sehingga karena keahiannya pawang ini bisa 
mengeluarkan air penawar dan mensirnakan bisa. 
Maka tindakan selanjutnya dia tidak perlu bertindak 
bakhil untuk memberikan air penawar sebagai obat 
atas orang yang membutuhkannya. 

Demikian pula seorang kasir yang cermat dan 
pengalaman, jika telah memasukkan tangannya di 
dalam kantong yang berisi berbagai mata uang lalu di 
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sana dia bisa mengeluarkan emas yang murni dan dia 
tinggalkan yang palsu dan yang tiruan maka dia tidak 
boleh bertindak bakhil tidak mau memberikan uang 
emas yang masih murni lagi pula disenangi kepada 
orang yang membutuhkannya, dan seperti demikian 
itulah mestinya seorang yang pandai mengambil 
suatu missal. 

Demikian pula seorang yang butuh kepada air 
penawar sebagai obat, jika dirinya tidak suka 
terhadap air penawar itu karena dia sudah tahu 
bahwa air penawar tersebut berasal dari seekor ular 
yang merupakan tempatnya bisa. 


ABI Ips 3 ja II JSI JI Hadi —aal, 
BN age Aas ng PIN ya 3 jamal! 
TAN tag Ka Tia ie 


Seorang fagir yang amat membutuhkan 
kepada harta, jika dia berpaling dari emas yang telah 
dikeluarkan dari kantong yang berbagai macam uang, 
maka dia harus diingatkan bahwa keengganannya 
menerima uang emas merupakan suatu kebodohan 
yang menyolok yang sekaligus merupakan 
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terdindingnya dari keberhasilan yang sudah 
merupakan tuntunannya 


VI HA San dg DB Bl: Kyai ii 
LP WIASG 4 Tagor Gil Jam Y US € Lin) Kendi jamu 
V US 4 Gal Jaana Y IU GA an oli 
Din AI Jama 

gril, damall HT Ia 2555 GSJI Lo jlasis Nia 


dan dia harus diberitahu bahwa berkumpulnya 
emas murni yang murni dengan emas yang palsu 
tidaklah akan menjadikan yang murni itu menjadi 
palsu, dan sebaliknya berkumpulnya emas yang palsu 
dengan emas yang murni juga tidak bisa merubah 
yang palsu itu menjadi murni. 


Demikian pula berkumpulnya perkataan yang 
benar dengan perkataan yang batil tidaklah bisa 
menjadikan perkataan yang batil itu menjadi benar 
dan sebaliknya perkataan yang benar itu menjadi 
batil. Inilah ukuran yang kami maksudkan dari 
bahayanya ilmu filsafat. 
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pem Ael63 .. IN el 5) 


Pi 


01 


ALIRAN DALAM TA'LIM (PENGAJARAN) DAN 
PENYIMPANGANNYA 


3 


sotiy Slmamiy Tama le Ie Eep DG 

Ika Hily Jab Lal SUS Il Le. Ha HE Layan 

€ nadi perry Hole YU Sitaan aed Jill Ily yaa 
Oo nma Goa Go did GAS Y, 


Setelah aku rampung mengkaji, mendapatkan, 
memahami ilmu filsafat dan mengatakan palsu mana 
yang mesti perlu dikatakan palsu, tahulah aku bahwa 
semua itu belumlah cukup mencapai sasaran secara 
sempurna, sebab akal secara sendirian tidaklah akan 
mampu menguasai semua persoalan secara 


menyeluruh dan tidak mampu menyingkap segala 
tabir kesulitan. 
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et. c - (N)as a “ . y 2 Cai 
HI Oa daa « domba du Tn X3 oS3 
s1 


 GPJU (UI panam pl er Ira aya H3 yag AI 
MASSAL ale APN 4 alan Io Coal il Gta 


Telah — muncul  kemasyhuran — “Aliran 
Pengajaran” dan telah tenar pula dikalangan manusia 
akan perlawanannya terhadap pengetahuan tentang 
makna beberapa perkara ditinjau dari segi “Imam 
yang ma'shum” yang berdiri pada garus kebenaran, 
sehingga aku tertarik untuk membahas makalahnya 
untuk sekadar menilik catatan dan isi yang 
terkandung di dalam kitab-kitabnya. 


Hina NS 2 do Iya pole Ia le Sy Ol GET 

€ Enilaa jaw pb aa Ia Kain 0 LSI 2 SUS 

Ha CdaoYI Can Tana € TI Ia Kinta SU J3 
» yel 


- 


Kemudian secara kebetulan aku mendapat perintah 
resmi dari Yang Mulia Khalifah untuk mengarang 
sebuah kitab yang mengungkap tentang aliran 
mereka, sehingga aku tidak kuasa lagi untuk menolak 
perintah Khalifah, lalu hal itu menjadi suatu yang 
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dianggap baik dari pihak luar batinku yang sesuai 
dengan dorongan asli dari batinku. 


33 OS) € Ve —eera —5 —lal Eni 
Ja gb Kb Soon PAS Jiang ih 
Samad € Aida ya 24 Cd Gde Y € —aali 
& dat Uban Lakon s3 Wb 6 SKM 
GA Jt Ga AN oi £ Us Ig Ed giat 
HAB AP Nb RA ii la 
Vj Del SlN ray Aha Toni Iyo Dg ena | y—lS 
IMEI Eki lg Hiasi 


Aku mulai mencari kitab-kitab mereka lalu 
kukumpulkan makalah mereka, dan sementara kata- 
kata mereka yang merupakan hasil fikiran mereka 
telah sampai kepadaku di mana kata-kata itu 
melahirkan beberapa kekhawatiran terhadap 
penduduk masa itu, sebab tidak menempuh cara-cara 
yang telah dirintis oleh golongan pendahulu (Ulama 
Salaf). 
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Kemudian aku berhasil mengumpulkan kata- 
kata itu lalu saya urutkan dengan cara yang 
sedemikian rupa apiknya dan masih dibarengi dengan 
kecermatan dan ketelitian. Tak lama aku juga berhasil 
membikin sebuah jawabannya sehingga sebagian 
“Ahli Hag” tidak mempercayai keterlaluanku dalam 
menetapkan argumentasi kepada mereka dan 
katanya: “Ini merupakan suatu usaha untuk 
mengalahkan mereka, sebab masih merasa tidak 
mampu untuk menolong aliran mereka dalam 
menghadapi syubhat-syubhat ini, andaikan saja 
kecermatan serta ketertiban anda terhadap hujjah 
(argumentasi) itu tidak ada. 


Je Ipal Ill ST IAS3 4 Go deng Ia JGN Nik 
SBI 3 Hias - AM Uehimy » mkonali Kajal elo 

| Gan Inai Ae II: Sal Jus 

Sa BV Hit ES Hg $ as 1 Lae Jas 
8 dngis WI5 Giaa da Tel Dll Ol Gal Gabe Lgie 
His Ny Ayah Jan il ly JI Lah V3 
ira 
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Pengingkaran ini jika dipandang dari satu segi 
memang benar. Ahmad bin Hambal telah mengecam 
Al-harits Al-Muhasibi terhadap kitab karangannya 
tentang bantahannya terhadap Golongan Mu'tazilah. 

Harits berkata: “Membantah atas perkara 
bid'ah itu hukumnya fardhu”. 

Lantas Ahmad bin Hambal menjawab: “Ya, 
tetapi anda harus kemukakan untuk pertama kalinya 
kesyubhatan mereka, barulah kemudian anda 
menjawabnya sehingga anda tidak merasa aman jika 
dia menelaah syubhat dari konteks jawaban anda itu 
dengan memahaminya, dan tidak berpaling atau 
melihat kepada jawaban anda dan tidak memahami 
hakikatnya”. 


JA SB US EM 033 Lag 
Ian Yg 6 Lela Lai Hydb Less Isl GG ega 
HA. mall Tau YP Ugi0 Lal gal 


Apa yang telah disebutkan oleh Ahmad bin 
Hambal memang merupakan sesuatu yang benar, 
akan tetapi kebenaran itu masih dalam kesyubhatan 
yang belum tersebar dan terkenal di kalangan orang 
banyak. 
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SISA Ij Lagiltay J Hai Cilkay VI Gk ai 
2 dang Ha AAN Di ena AE 3 Ya alis 
deesily 4 is GA 8 SUS ST Ia GI Seileta au 
Aina! Hei Ike Dyno! 159 € aka 
33 AAS La Laka SAN Doli le SI 
BI gadi Gol Ab Aa Laka BSI Uli 
ga SE LV baal SU 8 HAL ul de Uli 
Semak, «103353 BUNG $ Uekail Janam Ola 
bass Seet 3 AYI omi II Ai D5 HN 
“Ola, lu 


Apabila kesyubhatan yang telah disebutkan 
tadi sudah tersebar secara umum, maka syubhat itu 
wajib ditanggapi, dan tanggapan itu tidak mungkin 
dilontarkan keculi sesudah dikemukakannya faktor 
apa yang menyebabkan kewajiban ditanggapinya 
syubhat. Ya seyogyanya syubhat itu tidak dibebankan 
kepada mereka di mana syubhat itu tidak mampu 
mereka pikul dan aku pun tidak akan membebani hal 
itu, tetapi aku sendiri telah mendengar syubhat itu 
dari salah seorang temanku yang tidak sependapat 
sesudah dia bertemu dengan mereka dan menyelami 
aliran mereka. Lalu dia bercerita bahwa mereka sama 
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mentertawakan — berbagai — karangannya para 
pengarang yang membuat sanggahan atas mereka 
sebab katanya mereka sama sekali tidak faham 
sesudah mereka melontarkan argumentasi, lalu dia 
pun menceritakan dan menyebutkan argumentasi itu 
dari mereka, sehingga aku tidak rela jika dia 
menganggapku sebagai orang yang teledor dari pokok 
argumentasi mereka. Oleh karena itu aku 
menyebutkannya. Di samping itu aku pun tidak rela 
apabila dia menyangkaku tidak faham terhadap 
argumentasi itu kendati pun aku sudah 
mendengarnya, oleh karena itulah sekalian aku 
tetapkan hujjah (argumentasi) itu. Sedangkan 
maksud dan tujuanku ialah menjelaskan kepada 
mereka akan kemungkinan yang paling jauh, 
kemudian baru aku tujukan kekeliruannya. 


AAS Jab Yg lie Je VE: Pole, 

Asal Bls Ef US. Jalal Gasal 3 ai Ly Yady 
Lang AA PA Hy 4 Tony sln o| Upin ja 
Deadia 5 ia Al! Juglas | GI 9 
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Pesan 4g Aki Le JS LA peiaorlana ala « HNS 
AAlyan Ag maa Jl Has II | erlad Seluk aa 
&pbb3 4 pora plan ad Jas (ae 
Gina « Sad dl laa SPI UE) 3 — 
WS SIA, Telan IU, 3 Kan In Kedll Ii 
SN Ia Ig AI HI Koma Hi AAA 33 Ia 

diaolay Alpen « Gali poli cina S3 


Wah hasil tidak ada suatu keberhasilan pun 
bagi mereka ini dan juga tidak ada keunggulan bagi 
omongan mereka. Andaipun tidak ada buruknya 
pertolongan seorang teman yang bodoh, niscara 
bid:ah itu yang disertai dengan kelemahannya tiada 
akan sampai kepada derajat ini. Akan tetapi karena 
hebatnya fanatismelah yang mendorong argumentasi 
ini melenceng dari kebenaran menuju kepada 
memperpanjang perselisihan dengan mereka di dalam 
mukaddimah-mukaddimah omongan mereka dan 
untuk selalu mengingkari dan menentang setiap apa 
yang mereka ucapkan, sehingga pada akhirnya 
mereka saling bantah satu sama lainnya tentang 
dakwaan mereka yang membutuhkan kepada 
pengajaran dan kepada seorang guru dan dakwaan 
mereka bahwa setiap guru haruslah terdiri dari guru 
yang ma'shum. 
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Argumentasi mereka nampak sekali dalam 
menampilkan kebutuhan kepada pengajaan dan guru 
serta lemahnya sanggahan orang-orang yang 
mengingkari dalam rangka menentangnya, sehingga 
dengan demikian ada sekelompok orang yang sudah 
terbujuk lalu mereka mengira bahwa hal itu timbul 
karena kuatnya aliran mereka dan lemahnya aliran 
orang yang menentangnya, sedangkan mereka tidak 
memahami bahwa itu timbul karena lemahnya 
sanggahan kebenaran serta ketidak-tahuannya 
tentang metoda menyanggah. 


39 LS Haii kboh SL 2 1 Lali Ju 
Laman gh »» owamal! berkas GSU) «Layanan pkai OS 
lag tele Bi lo 

EU Silang Iga. Ea ANU Bp 

Pa aa 
LIS take ISAT pake Of Herba Haru 

JAS 4 SNI lag ika le ii Uhlany : Jgiss 

Ke 2135 Ken SS SBI AP 3 ol Aa II 
de 


33 1 


, Bah 
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Mestinya yang benar adalah mengakui 
kebutuhan kepada seorang guru dan hal itu tidak bisa 
ditawar lagi, dan hendaknya seorang guru itu seorang 
yang ma'shum, akan tetapi guru kita yang ma'shum 
hanyalah Nabi Muhammad SAW. 

Maka apabila mereka berkata: “Beliau telah 
mati”, kita jawab saja: “Guru kalian sedang tidak ada”. 

Jika mereka berkata: “Guru kita telah 
mengajar para da'i dan telah menyebar mereka di 
berbagai negeri dan dia sedang menanti pemeriksaan 
terhadap mereka jika terjadi perselisihan atau terjadi 
suatu kemusykilan yang sedang mereka alami”, 

Maka kita jawab saja: “Guru kita telah 
mengajar kepada para da'i dan menyebar mereka di 
berbagai negeri dan dia telah berhasil 
menyempurnakan pengajarannya, sebab Allah ta'ala 
telah berfirman: 


& (PA 8 (en 
2 Saad 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu ...” (Al-Maidah: 3). 


Sesudah pengajaran itu dianggap sempurna, kematian 
seorang guru tidak akan membawa dampak apa-apa 
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seperti halnya kepergian atau ketidak-adaan guru 
tidak akan mengundang dampak apa-apa. 


GAS 4 Aya Lah Oya HS 1 gi Tai 
PSSI Tika gag GI ale YL GT 4 dya dj 


Sebab ucapannya masih tetap ada. Setelah 
dihadapkan pada argumentasi seperti ini, mereka 
masih saja berusaha mengemukakan sanggahan 
kepada kita: “Bagaimana mereka bisa menetapkan 
hukum terhadap sesuatu di mana mereka tidak 
mendengarnya? Apakah dengan nash, padahal 
mereka jelas tidak mendengarkannya langsung 
ataukah dengan ijtihad dan pendapat (ra'yu) padahal 
hal itu masih merupakan sumbernya khilaf? 


Ana dare di Igany Tiny If Ia Klas Lo jai 1 Igiss 
Kenyang Dao Gale Kou Ol Agala «yah Il PM 


MV anue Iis Il Yly 


Maka kita jawab saja: “Kita melakukan apa 
yang telah dilakukan oleh Muadz ketika Rasulullah 
SAW mengutusnya pergi ke Yaman, atau kita 
menetapkan hukum dengan dasar nash jika ternyata 
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ada, dan dengan cara ijtihad tatkala nash itu tidak 
ditemukan. 


SABI Ol PLN ye Lsakg Il Hilos Anda La (hu 
Lal! Gaga IP $ jak Ha DI Ery VI 
IS II Tran Yg KAL 5ab BEJ Ayi 
DSB 4 genyay Uillnad! plak Oh eU Bada II Hail, 
Hrl PUSYI Sby SL A8 iii 


Bahkan kita bisa memakai caranya beberapa 
da'i jika mereka bertempat jauh dari pada Imam di 
pojok bumi sebelah timur, karena nash-nash yang 
terbatas jumlahnya tidaklah mampu menjabarkan 
dan mengartikan peristiwa-peristiwa yang tidak 
terbatas jumlahnya, di samping itu tidaklah mungkin 
kembali ke negerinya Imam atau menempuh jarak 
yang sedemikian jauhnya lalu kembali lagi membawa 
setiap masalah yang sedang terjadi, padahal orang 
yang dimintai fatwa sudah mati, dan dengan demikian 
kita akan kembali dengan tangan hampa. 
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Ang MN Sab Val 2 UII Ale LISA 3 
Sgig UAN pad (UNI Ak GBI Pilu SP 4 ooleel 


(3 Na &3, 


Contoh lain yang perlu kita sodorkan adalah suatu 
permasalahan: Jika ada seseorang yang kesulitan 
dalam menentukan arah kiblat, maka tiada cara lain 
yang dia pakai kecuali dengan ijtihad. Sebab 
andaikata dia pergi ke negerinya Imam untuk 
mengetahui arah kiblat, niscaya akan habislah waktu 
shalatnya. 


1 lay «Gill le Flu ALA ob dl IN SL 3 
2 Olga Kamal «Tony Pa UI span YI P Eeladudll Of 


Maka andaikata shalat dilakukan menghadap 
kepada selain kiblat, berdasarkan atas “zhan” 
(sangkaan) dan katanya Ahli Ushul Figh: “Seorang 
yang keliru dalam ijtihadnya, mendapatkan ganjaran 
satu, dan orang yang mengena (benar) dalam 
ijtihadnya memperoleh dua ganjaran”, maka begitu 
pula dalam semua bentuk ijtihad. 


109 


Imam Al-Ghazali 


Dai Ela Uh teki! IL SI So pl WUS, 
satya DySU IP CL Wilis Labu S3 jay saleral 
AB manga YA SEN Ul Il, 


Demikian pula masalah memberikan zakat 
kepada seorang fakir, barangkali dia akan 
menduganya sebagai orang fakir sungguhan berdasar 
pada ijtihadnya, padahal sebenarnya dia merupakan 
seorang yang kaya dalam batinnya dengan 
menyembunyikan hartanya. Oleh karena itu dia tidak 
akan disiksa kendatipun dia bertindak keliaru, sebab 
dia tidak akan dituntut kecuali memenuhi 
persangkaannya. 


LES dlu jb: JB Ip 

IA 3 Mm Hamdi GP Fl Il gA 2 Jae 
Ab IM Ab A3 

O lahgad ol Tit UT Ge AG Ala : JB Gp 

kale Gilas (5) alexsYI Jne Akal 3 Alas : die 
Gema HS. Oya 
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Apabila dikatakan: “Persangkaan orang yang 
tidak cocok dengannya sesuai dengan 
persangkaannya”, 

maka kita akan menjawab: “Dia tetap 
diperintahkan mengikuti persangkaannya sendiri, 
kendatipun tidak sefaham dengan orang lain”. 

Permasalahan lagi: apabila ada seorang yang 
berkata: “Seorang yang bertaklid kepada Abu 
Hanifah, Syafi'i atau lain-lainnya”, maka saya akan 
mengatakan: “Orang yang bertaklid dalam masalah 
kiblat tatkala merasa bimbang di mana para mujtahid 
saling tidak ada kecocokan, tindakan apa yang akan 
dia perbuat? 


AI Jas Hd yaa Slpzel aai & J : SN Pa 
“atu & BIISG « Sy YI SUS A 5 «alah Hap 


Dia hendaklah melakukan ijtihad untuk 
mengetahui mujtahid mana yang lebih utama dan 
lebih tahu tentang petunjuk-petunjuk kiblat, sehingga 
dia boleh mengikuti ijtihadnya, demikian pula dalam 
madzhab-madzhab yang lain. 
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Sebab mengembalikan manusia kepada ijtihad 
merupakan suatu keharusan”. Para Nabi dan para 
Imam yang masih disertai kepandaiannya kadang- 
kadang masih saja keliru, bahkan Rasulullah SAW 
sendiri bersabda: 

“Saya menghukumi dengan yang lahir saja, 
namun Allah jualah yang menguasai hati”. 

Artinya saya menghukumi dengan 
persangkaan yang menang yang dihasilkan dari 
omongan yang nyata. Dan terkadang mereka juga 
mengalami kesalahan sehingga tidak ada cara lagi 
untuk menghindari dari kekeliruan itu bagi para Nabi 
seperti dalam persoalan ijtihad ini. 
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Pad) Jl 


Dalam persoalan ijtihad ini, para mujtahid 


mempunyai dua problem: 


1. 


Pendapat mereka yang mengatakan bahwa ijtihad 
yang seperti di atas itu boleh, namun kalau ijtihad 
itu terarah pada norma-norma akidah terang tidak 
boleh, sebab orang yang melakukan kesalahan 
dalam ijtihad ini tidaklah mendapatkan kemaafan, 
lantas perkembangan selanjutnya bagaimana cara 
mengatasinya. 


Lag CI, LUSUI Upah (ata Jelidll Lely : IU 

Did da Gal gak dab Glen, Jana! ja BUS Ay 
3 Is AI La BNN A3 peiamad! ya Una 
A patin Gan 3 PS 3 1353 Lana gag uas 


Saya jawab: “Norma-norma akidah telah termuat 
dalam Al-Kitab dan As-Sunnah, sedangkan apa 
saja dari perkara yang berada di belakang itu yang 
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terdiri dari perinciannya serta masalah yang masih 
diperselisihkan itu bisa diketahui dengan 
timbangan yaitu “Al-Oisthas Al-Mustagim”, yaitu 
timbangan-timbangan yang telah disebutkan oleh 
Allah ta'ala dalam Kitab-Nya, di mana perkara itu 
ada lima yang telah saya sebutkan di dalam kitab 
“Al-Oisthas Al-Mustagim”. 


ja WS Bepily Bb pas : JL Gp 
bad Hy 3 Oral SUS eeia Ol Ijua "Na H1 dsb 
UNAS Ga Bar butal SV 4 makasi Ja A3 Lily Y SJ 


P4 
a 


LI Gilya CV $ gladi Jad ad Lillbu Yg (EL Balas, 
| asa aa Ha He jab Gatal! Atep 
AA Ligah dg Sa al PAPAN SY 

"SAN 


Andaikan ada yang berkata: “Lawan-lawan anda 
tidak cocok dengan anda dalam timbangan itu”, 
maka langsung akan saya jawab: “Tidak bisa 
digambarkan bagaimana cara memahami 
timbangan itu, kemudian bisa tidak cocoknya 
dengannya, karena timbangan itu tidak akan 
ditentang oleh Ahli pengajaran karena saya justru 
mengeluarkannya dari Al-Guran dan saya 
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mengajarkannya dari situ. Dan juga tidak akan 
ditentang oleh Ahli Mantig (logika) sebab dia telah 
sesuai dengan apa yang telah mereka syaratkan 
dalam ilmu mantig dan tidak bertentangannya 
dengannya. Di samping itu tidak akan berselisih 
dengan Ahli Kalam sebab dia sesuai dengan apa 
yang telah mereka sebutkan dala dalil-dalil 
analisa, dan karenanya bisa diketahui suatu 
kebenaran di dalam ketuhanan. 


BP V Ab». Oral lkln jae Dua OLS Gb: JB Ip 
OSIS ja GNI 


Apabila ada seorang yang berkata: “Apabila anda 
memiliki kekuasaan contoh pada timbangan ini, 
lantas kenapa anda tikda menghilangkan khilaf di 
antara manusia? 


D9 «ala BISU Ea GI ALN Idi 
(( pekimad! yaUamdl? GLS 3 SIS Io Gb 
Apit 3 as GNU Rip Ely «Im S1 as Lila 
bsd SL DI IA 3 Ip enarb Ojak Yo 
aa INSI 
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Saya menjawab: “Andaikan mereka mau 
mendengarkan secara seksama kepadaku niscara 
aku mau menghilangkan di antara mereka, dan 
saya ingkatkan tentang caranya menghilangkan 
khilaf di dalam kitab “Al-Oisthas Al-Mustagim”, 
maka camkanlah agar anda tahu bahwa hal itu 
merupakan perkara yang benar dan dapat 
menghilangkan khilaf secara pasti, andaikan 
mereka mau mendengarkan dengan serius, 
padahal mereka seluruhnya tidaklah mau 
mendengarkan dengan serius. Bahkan saya 
cenderung mengamati kepada salah satu 
kelompok sehingga aku menghilangkan khilaf di 
antara mereka. 


Bt Ae ir 3 Hm IIS Bo Lap Selela 
PN TA Na san 
IS NI 


Sementara itu di depan anda menghendaki 
tersirnanya suatu khilaf di antara mereka dengan 
tidak disertai keseriusan mereka. Maka kenapa 
khilaf itu tidak terhapus sampai sekarang, dan 
kenapa pula Ali ra—padahal dia adalah seorang 
pemimpinnya para imam 
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Ha sk le AS Jim ale Jas UT sedagi 
Ia Jae ag IPA pa GI IS NI JI elu dab 
IP Hlan Goljy SS Gala) VI My02 emg Hill 


tidak menghilangkan khilaf atau dia mengakui 
sebagai orang yang mampu membawa seluruh 
manusia untuk mendengarkan secara serius. Lalu 
kenapa dia tidak mau membawa mereka sampai 
sekarang lalu sampai kapan masanya. Adakah 
antara makhluk dikarenakan da'wahnya tiada 
terjadi kecuali bertambahnya khilaf serta 
bertambahnya orang yang berselisih. 


BI Aa Vo ol Ga pagi SSI Ia Ab OS ai 
ola! pad 4 IYGYI plus 6 INI ng, «el Elia 
Il le DEYI, 

Ia DASI Kah) Ay Ia JII 3 Sim Ii 
II Ao dtng 334 JL SSI 


Ya memang demikian adanya, sebab yang 
dikhawatirkan dari timbulnya khilaf adalah 
semacam kerusakan yang tidak akan berhenti 
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sampai dengan mengalirkan darah, 
menghancurkan negeri-negeri, membikin 
yatimnya anak-anak, mengadakan aksi 


penghadangan di tengah-tengah jalan serta 
mengadakan penggarongan terhadap benda lain. 
Dari barakahnya anda dapat menghilangkan 
khilaf, di dunia ini terjadi sesuatu yang belum 
pernah anda alami. 


SU) «HE Ia GW Bj BET Ekesl 1 6 Hb 
Ab SUNYI Ronlatadi Galak! Ga Fuad 


pl Foo Ba Ela Sya BA) HUI Lele 
1 ba 433 Om G3 Y, 


2. Jika ada seorang yang berkata: “Anda telah 
mengaku bisa menghilangkan khilaf yang sedang 
melanda manusia, akan tetapi orang yang masih 
bingung tentang berbagai madzhab (aliran) yang 
saling bertentangan dan beberapa perselisihan 
yang saling berhadapan tidaklah harus 
mengundang keseriusan kepadamu apalagi 
musuhmu, padahal anda memiliki beberapa 
musuh yang tidak seide dengan anda sehingga 
akhirnya tiada lagi perbedaan lagi antara anda dan 
antara mereka. 


118 


Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


hit Syes Il WP $ Bls Edan YSI Ita 1 Ii 
Ia S3 H3 Kanaan SI) pan 
O BG Ab (bali ja 251, « Sitaan 


Lantas jawaban saya adalah: “Pertama-tama 
problema ini akan membalik kepada anda sendiri. 
Sebab jika anda mengundang orang yang ragu- 
ragu ini kepada anda lantas orang ini bertanya: 
“Dengan apa anda bisa menjadi orang yang lebih 
utama dari pada orang yang menentang anda, 
padahal kebanyakan ahli ilmu sama tidak cocok 
lagi dengan anda. 


ebi: 3 Ob. An ? Li I5Law GA Sala 
Inka Pns 
dadi Ja Gali Ta Ilyas Tam Laila £ Iya ia 


maka alangkah mustahilnya, dengan apa anda 
menjawab, apakah anda akan memberi jawaban 
dengan ucapan: “Di depanku terdapat sesuatu 
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yang telah di nash”. Kemudian kapan lagi dia akan 
membenarkanmu dalam mengakui nash padahal 
dia tidak mendengar nash itu dari Rasulullah 
SAW. Dia hanya tidak mendengar pengakuanmu 
bersamaan dengan kesepakatan ahli ilmu untuk 
mendustakanmu. 


JA Lian DS Bp 4 Gas BU Ia CI sa 
ASLI Male App Bjrunas ah Walah Ol Cam 1 JL « il 
SALA BU el il Jake ole Pal: Iya 
Sako GAJI SLS play (dy Gauo gol Isla ». jau CL 
| mna sik43 PMI tele Ugmag 


Kemudian dia berusaha menyerahkan nash 
kepadamu. Maka apabila dia masih ragu-ragu 
dalam asal-usul kenabian, lantas dia berkata: “Di 
depan anda terpampang mu'jjizatnya Isa”, maka 
dia berkata: “Yang membuktikan atas 
kebenaranku adalah bahwa saya bisa 
menghidupkan ayahmu”, sehingga ternyata dia 
bisa menghidupkannya, lalu ayahmu itu bisa 
bicara kepadaku bahwa sayalah yang benar. 
Kemudian dengan sarana apa aku mengetahui 
kebenarannya sedangkan semua manusia tidak 
mengetahui kebenaran Isa dengan mujizat ini, 
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Ja Gadai YP dal V LUKA Uta! Ga tele (je 
SY Spg Yg Sis 0 Hip Y Gaal Fadly « GlidlI 
: aa alm Jas akal mam aa on 
JNLSYI Opa I3lo Jamu YA Ai SI Sya lag «Bj 
SUS Goa Bai Sila Iypita K0 Hyndl pai jagy 
Pain Iya Tan oat BLU ISU dh 


bahkan dia masih menanggung berbagai 
pertanyaan sulit yang belum bisa dipecahkan 
kecuali dengan cermatnya analisa agli, padahal 
analisa agli tidaklah dapat dipertanggung 
jawabkan di depan anda, di samping itu tidak bisa 
diketahui konotasi mu'jizat atas kebenarannya 
selagi belum diketahui dulu hakikat sihir dan 
perbedaannya dengan mujizat dan selagi belum 
diketahui bahwa Allah tidaklah menyesatkan 
hamba-hamba-Nya, sedangkan pertanyaan 
penyesatan dan sulitnya jawaban tentang 
pertanyaan itu sudah masyhur. Kemudian dengan 
apa semua itu bisa ditolak? Padahal di depan anda 
tidak ada yang lebih utama untuk diikuti dari pada 
orang yang menentangnya. 
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Ja Eny laju al Heal INI Il Reny 

boke Saki AS Slam Ily € Laka gembala BSI BL Jaan 

Le Noer Ol le Apel, HIS ly Cadas Cot 
» dake Ia gais bule 


Sehingga dia akan kembali kepada dalil analisa 
yang diingkarinya. Dan penentangnya 
memaparkan contoh dalil itu dan lebih jelas dari 
pada itu. Problema di atas ini mengundang 
revolusi besar-besaran atas mereka andaikata 
orang-orang dahulu dan orang-orang yang akhir 
berkumpul untuk mengadakan pembebasan dari 
pertanyaan (problema) tersebut sebagai suatu 
jawaban niscaya mereka tidak akan mampu 
melakukannya, 


B0 RapbU TEKAN Ga Kelam Jp Sad Lt US, 
CENSUI dad Iiglag Lae TVS) € Agenda Jp HL Ipin 
HeaipU Fals DB «CSI II Lage Gama YG 


sebab kerusakan ini hanya timbul dari kelompok 
lemah yang mendebat mereka, sehingga mereka 
tidak menyibuukan dengan hatinya, tetapi dengan 
jawaban, padahal yang demikian itu termasuk 
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memperpanjang omongan dan tidak cepat 
memberi kefahaman sehingga tidaklah patut 
untuk bisa mendiamkan dengan dalil-dalil. 


O Olga Ke Jd Sl Alit 1 BG JB Gb 
J3 Fa Ul: IU Op gonad Ol: lg $ ai Ob 
udnyaS Gal JL». Upah Bonia GA AM Ula! ing 

HE Lala 4 dada Gap JS Yg Ganpe Ul: Ijip 

Sekarang, jika seandainya ada seorang yang 
berkata: “Ini adalah hati”. Lantas apakah hal itu 
sudah merupakan jawabannya. 

Kemudian aku menjawabnya: “Ya, jawabannya 
adalah bahwa seorang yang ragu-ragu berkata: “Saya 
bingung”, sedangkan dia tidak mau menjelaskan 
masalah kebingungannya maka katakan saja 
kepadanya: “Anda seperti orang sakit yang berkata: 
“Saya sakit”, tetapi tidak mau menyebutkan apa sakit 
yang menimpanya lalu dia minta untuk diobati”. 


Ik Gea OI PL sera H0 JUS 
BUAS». Langab JL Ill JL plan dat ugaa yr 
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Oleh karena itu jalan satu-satunya yang paling 
tepat adalah katakan saja kepadanya: “Tidak 
disediakan obat untuk mengobati orang yang sakit 
secara mutlak, tetapi hanya disediakan obat bagi 
orang yang terkena sakit tertentu, seperti kepala 
pening, mencret, dan lain-lainnya”. Begitu pula 
seyogyanya orang yang bingung hendaknya 
menjelaskan apa yang menyebabkan kebingungannya. 


pe Oigk Ud Jadi 2552. ULXI IL Bb 

Ant Sisa EL C5 mpg YP Al Win AI Inai 
baal Aa pas 4 Dll PAS 0 IR UI BA Sl 
€ Ill gadi Heal pole pekata peka LAS $ Yigll Tomo 
333 ct Goloy Olah Ulle Jadi abal GS) 
Jaka BU paito! yeni 9 cpLS 33 WI Ebi 


Sehingga apabila dia telah menjelaskan 
masalah sebenarnya, maka masalah tersebut bisa 
diketahui kebenarannya dengan timbangan yaitu “Al- 
Mawazin Al-Khams” (timbangan lima)—yang tidak 
difahami oleh seseorang kecuali orang itu mengakui 
bahwa timbangan itu merupakan timbangan yang 
benar yang bisa dipercaya setiap apa yang ditimbang 
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di situ, sehingga dia memahami timbangan itu, dari 
situ pula dia akan bisa memahami kebenaran 
timbangan itu, seperti halnya seorang yang belajar 
ilmu hitung akan bisa memahami hakikat ilmu hitung 
itu sendiri dan keadaan ahli hitung yang mengajar itu 
pandai berhitung dan jujur kepadanya. Hal itu telah 
aku jelaskan di dalam kitab “Al-Oisthas Al-Mustagim” 
di dalam ukuran dua puluh halaman, maka sebaiknya 
camkanlah. 


SW 5,3 Ii $ Aedes Il SY 3 nakal Goody 

Ht (ja Hbd DLS ag IT Geli 3 LS 
Iin 1 JUS jay «Sang Gile SSP NS Len jA9 
LI NS Lyon jig 4 DU Sai gih LT yA gl OSN 
Jalin pad RAN 3 PS yg “lia ud Gap 
d4 Cralar Gale Gejb GII (AANIS SLS ia jas $ Lal, 
& Jiktann LS jay $ Lal 4 peti! Gulali 1 LS 
PLN! 2 #lktnYI Jlebla € pakai Ola Olla 1 anda 
| | 2 DA Id prana! 


Maksudku sekarang tidaklah menjelaskan 
rusaknya aliran mereka, sebab hal itu telah aku 
sebutkan di dalam kitab: 
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1. Al-Mustazhiri 

2. Hujjatul Hag, di mana kitab ini merupakan 
sanggahan yang diajukan kepadaku ketika sedang 
berada di Baghdad. 

3. Mufashshilul Khilaf yang berisi dua belas fasal 
yang merupakan sanggahan yang dilontarkan 
kepadaku sewaktu berada di Hamadan. 

4. Ad-Darjud Margum bil Jadawil, di mana kitab ini 
memuat sebagian omongan mereka yang lemah. 
Konon omongan ini disodorkan kepadaku sewaktu 
berada di Thus. 

5. Al-OGisthas, di mana kitab ini merupakan kitab 
tersendiri yang maksudnya adalah menjelaskan 
neracanya berbagai ilmu dan ketidakbutuhan 
kepada imam bagi orang yang sudah mampu 
terhadap ilmu itu sendiri. Bahkan maksud utama 
adalah menjelaskan bahwa mereka tidak memiliki 
sedikitpun obat yang dapat menyelamatkan dari 
berbagai kegelapan pendapat dan pandangan, dan 
justru disertai kelemahan mereka dalam 
memasang dalil untuk mendapatkan imam 
tertentu. 
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PN Cit Ia Bg Aka Cal jin OT: Seal Ju 
Bapa BU) Ie aja HA he Oh ja 
krlol 3 (Alilhai (Alir LIL (UNI yna Uje 
G3 Ape Ga Sily panel eka 3 elli JI 
tb yg & pgwma KN Hoa Ayla Gl II ye AL 
LE long (LAI po Su La pgis 3 $ DVI elo 
ja AN HAN HUI PLN! de Ijdlel ..Iajbas 
| Pd Ai 


Sebenarnya telah lama apa yang telah kami 
eksperimenkan kepada mereka akan kebutuhannya 
kepada pengajaran dan kepada seorang guru yang 
ma'shum sehingga kami membenarkan kepada 
mereka akan hal itu, dan bahwasanya hal itulah yang 
telah mereka tetapkan dan telah mereka nyatakan. 
Kemudian kami bertanya kepada mereka tentang ilmu 
yang mereka pelajari dari seorang guru yang ma'shum 
ini, lalu kami sodorkan kepada mereka akan berbagai 
masalah yang sulit. Ternyata mereka tidak bisa 
memahaminya, apalagi berusaha untuk 
memecahkannya. Maka tatkala mereka sudah tidak 
mampu, mereka usaha mencari imam yang telah pergi 
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(ghaib) dan mereka berkata: “Kami harus berusaha 
mencarinya”, 


AN ya aa ay an et HA el 
HA, ekalS 4 Sol Ca Ha Iyan Gg ag jl, 
dipesan BP AE ed ob Lana 

Pestadh Ca. 


sedangkan yang selalu menjadi keheranan saya 
adalah: kenapa mereka menyia-nyiakan umur mereka 
hanya sekadar mencari seorang guru dan berhasil 
mendapatkannya, sedangkan mereka sama sekali 
tidak belajar ilmu darinya seperti orang terlumuri 
najis di mana dia dengan susah payah mencari air, 
hingga tatkala dia telah mendapatkannya maka dia 
tidak mau memakainya dan dibiarkan dirinya masih 
terlumuri najis. 


as 2553 La Jul DLS «Gala iya Kiai Kyo yA ing 
CJ plus Aja Jera jg $ Gangeled Hii SLS) Iya 
& dolan elo 55 by 4 Himkill coalia Bl Had, 
Ugal” JUS anal Ry IS ala KAS Dau dh 
Kimkil! Gaon Gatot! je jay «4 Lada 
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Di antara mereka ada seorang yang mengaku 
telah terbasil memiliki sesuatu ilmu mereka. Padahal 
apa yang dia sebutkan hanya sekelumit ilmu 
filsafatnya. Phithagoras (seorang filosof Yunani kuno) 
dan alirannya merupakan aliran filsafat yang paling 
lemah. Telah diturunkan dan disebutkan bahwa 
Aristoteles telah menganggap lemah dan menganggap 
rendah omongannya, dan dialah yang telah bercerita 
di dalam kitab “Ikhwan ash-Shafa” padahal kitab 
Ikhwan ash-Shafa merupakan kitab penting bagi ilmu 
filsafat. 


Ball Jaman B yeadl Jb Lang iyaa Semu 


SAB SN Giaa Ea SPI dadi SMS Jika ea 
IN polall ahok Apail, 


Yang mengherankan bagi orang yang telah 
susah payah menghabiskan umur dalam meraih ilmu 
kemudian dia hanya puas terhadap ilmu yang sekecil 
itu dan dia menyangka bahwa dia telah berhasil 
meraih maksud-maksud ilmu yang paling final. 
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SP AAL ATAU Ujang pAleijar Liu 2 Yati 

bodi lay Ugal! pling Bye mloatal dl lol 
AA TA PASI) AP peng tele 
sia SI Ierladl le pAlolu IP at pena ai AL 
2 IBg Gaby. daki Uya UAS, Ale la 1 JB Lela 
BA Km j3 Laii «KAL ia Eat) SSI 
Ie janda CAB. BUS ole SI HST ae Af tan 
tagar Ip Sad dai 2 Ha Je SVSSYI Giat Jo 


Mereka ini, juga kamu uji dan telah kami ukur 
serta kami periksa lahirnya maupun hatinya, sehingga 
akhirnya kembalilah pada kesimpulan bahwa ternyata 
mereka akan hanya  memperdayakan serta 
menjerumuskan orang-orang yang masih awam dan 
lemah-lemah akalnya, terbukti dengan masih 
butuhnya mereka kepada seorang guru dan mendebat 
mereka dalam keingkaran mereka yang 
membutuhkan kepada pengajaran dengan omongan 
yang kuat dan sulit dibantah, sehingga tatkala ada 
seorang yang membantu mereka atas kebutuhannya 
kepada seorang guru dan pembantu itu berkata: 
“Berikanlah kepada kami ilmu sang guru itu dan kami 
akan mendapatkan faidah dari pengajarannya”, maka 
dia hanya diam saja. Kemudian dia berkata” 
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“Sekarang jika anda menyerahkan masalah ini 
kepadaku, maka carilah ia, sebab penyodoranku 
hanyalah sekadar ini saja”. Sebab sudah diketahui 
andaikata lebih atas hal itu niscaya terbongkarlah 
skandalnya dan niscaya dia akan tidak mampu 
memecahkan berbagai kemusykilan yang paling 
rendah seklipun, bahkan dia tidak mampu 
memahaminya, apalagi menjawabnya. 


Ka Ol Ma Ibn Aim sid 
His Il Uadi BUS 


Demikianlah ini kondisi mereka yang 
sebenarnya. Oleh karena itu berilah khabar tentang 
mereka. Maka tatkala kami mengkhabarkan mereka 
maka kami melepaskan tanggung jawab dari mereka 


juga. 
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s3 


- - Depe pita ja Eej Gl 
de I Aib Ol Ealag “all jarb le 
dana 
JP AN Cemill OA Jai pealo Iole DS, 
BP Iga F4 En Uno Rayaddd Lai 


Tatkala aku sudah rampung membicarakan 
berbagai ilmu ini, aku hadapkan cita-cita kuatku 
untuk membicarakan metodanya kaum sufi. Aku telah 
tahu bahwa metoda mereka dapat tercapai dan 
terwujud dengan sempurna hanya melalui ilmu dan 


amal. 
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Sedangkan keberhasilan ilmu mereka adalah 
menghilangkan rintangan jiwa dan membersihkannya 
dari budi pekertinya yang buruk dan sifat-sifatnya 
yang tidak baik, sehingga jiwa ini benar-benar akan 
sampai kepada pengosongan hati dari selain Allah 
ta'ala serta menghiasinya dengan dzikir kepada Allah. 


Jam LlanG «all Ga Ge pad Hall 383 


IU Ugal Saga Ja (AS Anda Ira mpale 
y 2. Lali SE gia, € Smk Loli LAS) € AI 
Gala Ga yah « Gea! Aaja su AU Haha 
Sang La Eling 4 Halal pakain M5 oglo Eanlbi fo 

"ios la Hap Ira Han OI 


Menurut pandanganku ilmu itu lebih mudah 
dari pada amal. Oleh karena itu aku mulai dulu untuk 
mendapatkan ilmu mereka dengan cara menelaah 
kitab-kitab mereka, seperti kitab “Gutul Gulub” oleh 
Abi Thalib Al-Makki rahimahumullah dan beberapa 
kitabnya Al-Harits Al-Muhasibi serta berbagai 
karangan terkenal yang berhasil dikarang oleh Imam 
Junaid, AsySyibli, Abu Yazid Al-Busthami dan lain- 
lainnya yang terdiri dari pembicaraan guru-guru 
mereka, hingga aku benar-benar berhasil melihat dan 
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menelaah secara mendalam mengenai hakikat 
maksud keilmuwan mereka. Di samping itu aku juga 
telah berhasil meraih apa yang bisa aku dapatkan dari 
metoda mereka dengan cara belajar dan 
mendengarkan. 


bal Iyogl IXay YUL ola Gas ol) geli 
Sisa Jikay Ill Godib Ie « Hlasik 


Dan nampaklah olehku untuk mengkhususkan 
orang-orang khusus mereka selagi tidak sampai 
kepadanya kecuali dengan belajar bahkan dengan 
citarasa, keadaan dan pergantian berbagai sifat. 


HI Ing Kal lb Sai Ol In GE 2 

Gang 4 lesi Lonsono OS ST Gang «Laga y Lagi 
Eau aya Jkani Ulu Ie oke Lily Kb G3 si 
DS OT Gang SAI Dolla ale Jaka Ha Belas #5bul 
IL, gag Kake FAN Ie yag Y ILK Ja IK 


PE tele ia kan la 


Kemudian berapa saja perbedaan untuk 
mengetahui batasan sehat dan batasan kenyang 
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disertai beberapa sebab dan berbagai syaratnya serta 
perbedaan yang menjelaskan bahwa seseorang itu 
dikatakan sehat dan dikatakan sebagai orang yang 
kenyang, dan perbedaan untuk mengetahui batasan 
mabuk. Mabuk adalah suatu gambaran dari suatu 
keadaan di mana uap itu membumbung naik dari 
perut besar menuju ke atas rongga fikiran. Dan 
bagaimana keadaan seseorang yang sedang mabuk 
itu. Bahkan orang yang mabuk tidak akan mengetahui 
batasan mabuk dan pengetahuan tentangnya. Akan 
tetapi orang yang sadar sepenuhnya, dia akan tahu 
tentang batasan mabuk, sendi-sendinya dan keadaan 
yang berkaitan dengan mabuk itu sendiri. 


Apa Ia ka Lag SSI, YEyadl Ih Spy Small, 
Wall anal Im Ci yg CI Il Cemal es 
Task Gas O1 Ios Ob SISA « Tone! IL GA) Uetagal, 
Bojey Day! Bill SyKg S1 Smg Killly by jay day 
GA ye gai! 


Seorang dokter tentu tahu batasan sehat, 
sebab-sebabnya serta obat-obatnya, padahal dia 
sendiri tidak dalam keadaan sehat dan kehilangan 
kesehatannya. Demikian halnya perbedaan ada untuk 
mengetahui hakikat zuhud, syarat-syaratnya dan 
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sebab-sebabnya, dan antara keadaan anda sebagai 
orang yang zuhud dan keterasingan diri anda dari 
dunia, 


ols « Ji, Sol Y Je bi PE Gada Salah 
ben Ha kn Ja lal Jajar Sani Gap 
Dghdly GBU Jae la pl La Ja 


sehingga secara yakin anda akan tahu bahwa 
kenyataannya mereka merupakan orang-orang yang 
banyak bertindak dan bukannya orang-orang yang 
hanya pandai bicara. Apa saja yang dapat diraih 
dengan cara ilmu, tentu sudah aku raih dan tiada yang 
tersisa kecuali apa yang tidak bisa ditempuh dengan 
cara mendengarkan, mempelajari bahkan dengan cita 
rasa dan suluk. 


Wlwadly Uebunyla all pala Ga yg Ikaw 33 SS 
"alas, Las Naa ana Sa ma data 
PP peda Ajal « odls AL Sada Ola 


Keberhasilanku dari berbagai ilmu yang telah 
aku latih dan telah aku coba dan beberapa suluk yang 
telah aku tempuh dan aku alami dalam rangka 
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meneliti tentang fan ilmu-ilmu syariyyah dan 
agliyyah, merupakan keimanan yang yakin terhadap 
Allah ta'ala, terhadap kenabian dan hari akhir. 


Hama 3 ES Ol Ha BMI Iyo sit 


Y Soleniy GilAy Slaab Jb cojaua oataa Jelau Y gm 
gloss penah Sami “ketua 


Tiga pokok keimanan ini yang justru telah 
menancap dalam jiwaku, bukan hanya sekadar 
dengan dalil tertentu, namun disertai pula dengan 
berbagai sebab dan bukti-bukti konkrit serta berbagai 
eksperimen yang tidak mungkin bisa diuraikan secara 
terperinci satu persatu. 


YP ENI Balas gale Y TI gan jab D3 3S, 

Bab SS BW Gal) Sy 0 oa gp ul CS) « Legal 
IL RUN ag ola j2 Al 4 Lia ye bla BN 
Y SU Sy «ola HI Ae EK JLEYI «seed Ula 
JAYA Ga Hal Ol Slall y0 YANG NI #5 
| SAI, 
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Sampailah aku pada suatu kesimpulan bahwa 
tiada lagi suatu ambisi dan angan-angan untuk 
meraih kebahagiaan akhirat kecuali hanya dengan 
tagwa dan mencegah serta mengekang hawa nafsu. 
Sedangkan pangkal dari hal itu semua adalah 
memutuskan kontaknya hati dengan dunia melalui 
cara menjauhkan diri dari alam yang penuh tipu daya 
dan kepalsuan menuju kepada alam yang kekal dan 
menghadapkan diri sepenuhnya kepada Allah ta'ala. 
Dan semua itu tidak akan tercapai dan sempurna 
kecuali dengan memalingkan diri dari pangkat, harta 
dan lari dari berbagai kesibukan serta kerepotan. 


3 
& 


Iby GNI 8 Jeda UT IP 4 IA El 3 
ketmoly » Jlasi ElinYy Oil Ga 0g Ear 
Oikga ab pole ole Jaka Lead UT ISP» pala Gaya 

| BAYI job HN, 


Kemudian aku mengadakan penelitian 
terhadap kondisiku, ternyata aku menemukan diriku 
sedang terbenam dalam berbagai kesibukan. Saya 
telah mengadakan liputan dan mengadakan 
pengamatan terhadap amal-amalku dari berbagai 
sisi—sedangkan yang paling baik adalah bidang 
pengajaran dan pendidikan—ternyata aku dihadapkan 
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kepada ilmu-ilmu yang tidak penting dan tidak 
bermanfaat dalam menempuh akhirat. 


- . ... . 6. AN ME PRA 
bal P3 Ga BP 8 sma SB Sd HW 
July Oleh Lal 1 4S young Leo Jb «us dl Anh 


8 


SAS A8 Gl Ca HP Ud ae Gil Lilis «aa 
INI Ot Jasal SOLO le 


Kemudian aku berfikir tentang niatku dalam 
memberi pengajaran, tetapi tak tahunya niat itu tidak 
lagi murni ke hadapan Allah SWT, bahkan 
pembangkit dan penggeraknya adalah usaha mencari 
pangkat dan menyebarkan nama baik sehingga aku 
berkeyakinan bahwa saya benar-benar sudah berada 
di bibir jurang yang membahayakan dan saya benar- 
benar telah berada di pinggir neraka, jika saja aku 
tidak menyibukkan diri untuk menarik keadaanku 
yang sudah seperti ini. 
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ino 4 JAS pia ghe au UT Ba aed ISA Jo ola 


Oey SENI BUS Hola 6 Shy Ipa CI le Gl 
Ye Ke 3 Sa aa aa, Us (adl BL, 
lion Upale Jamny YAI bd heh J dilas 

En Uni «Ula 2g 


Senantiasa aku berfikir mencari 
pemecahannya selama beberapa waktu, untuk 
menentukan langkah dan arah secara mantap. 
Sesudah itu barulah aku menemukan suatu 
kesempatan baik di mana aku sudah mempunyai 
tujuan dan cita-cita kuat untuk keluar dari Baghdad 
dan berpisah dengan beberapa pengaruh lingkungan. 
Dalam cita-citaku yang demikian itu terbentur oleh 
keragu-raguan yang kadang-kadang mau dan kadang- 
kadang mundur. Kesenanganku mencari akhirat 
tidaklah menjadi bersih dan jernih pada pagi hari 
melainkan dia terbawa oleh pasukan syahwat 
(keinginan) sehingga dia yang membikinnya lemah 
dan letih pada waktu sore hari. 
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CU IL Cek Lil liall Liyes Solas 
PAI Ea Sa ab AI JI Gala Ola alay 
iya dh SN La Aang 6 Joki! Hinall Baila Gang « Jala 
BAM DVI Tata OP « Jsusy Play Jelly lali 
Ipad 0. GNI Okta SYL pati Hd Oh $ Ant Ugiai 
IG das 
DAS le pyall Pomag “Kental bnga Wb Ad 
nur 


Kemudian keinginan-keinginan dunia itulah 
yang menyeretku dengan rantai-rantainya kepada 
suatu tempat. Adapun panggilan iman selalu 
mengumandangkan: “Mengembara! Mengembara! 
Padahal umur yang tersisa tinggal sedikit, sementara 
itu perjalanan yang terbentang di depan anda amatlah 
panjang dan amal serta ilmu yang anda miliki hanya 
merupakan riya dan imajinasi. Jika tidak 
mempersiapkan diri sejak sekarang untuk meraih 
akhirat, lantas kapan lagi anda persiapkan hal itu. 
Dan jika anda tempuh sekarang, lantas kapan anda 
menempuhnya? 
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Setelah itu, terbetiklah ajakan serta teguhnya 
pendirian untuk melarikan diri dari ikatan-ikatan 
keduniawian. 


DG) € Lage Ul pita: Iyiay Old 3yag H3 

ES 3s lg Sipil IP «lay Tanpa UP 4 bal 
PASI 3 HUI paliradl OLI € Ganyadi Gladi lia 
Dab Teja 3 Gila Tni AN € yarkl, 
oat II Yg Ibis dh SAT US, 


PAI gelang Lia Olyad Pil Ia 331 Ogl Ha 


Tetapi kemudian syaitan datang kembali 
seraya berkata: “Ini adalah keadaan baru dan 
hendaklah anda jangan menyetujuinya, sebab dia 
sebentar saja akan musnah dan sirna. Jika anda 
menurutinya lalu anda meninggalkan pangkat serta 
jabatan yang penting ini ditambah kedudukan yang 
sudah teratur dan sepi dari kesukaran serta kesulitan 
masih ditambah lagi urusannya orang Islam yang 
sudah murni dan jernih dari pertentangan, maka 
barangkali jiwa anda menjadi senang, namun anda 
tidak akan mudah untuk mengulanginya lagi”. 
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Oleh karena itulah aku senantiasa ragu-ragu 
antara terseret oleh keinginan-keinginan dunia dan 
dorongan-dorongan untuk meraih akhirat selama 
kurang lebih enam bulan. 


im jig Pn gaala Gnsilaty Olla Tina € Lan 2 UBI 
as Jas! 5) AA I Il MEA! Io JII Salep ll 
Hi dal Cus (yaa ye diet at 
YSS «GI Bila Glad Cola Kasela Laga Gajah OI 
II Ulas Yg jaoely al il Gilas 


Berawal dari bulan Rajab tahun 488 H. Dan 
dalam bulan inilah keadaannya memang benar-benar 
telah melampaui batas kebiasaan sampai kepada 
batas dharurat (terpaksa), sebab Allah telah mengunci 
lidahku sehingga aku benar-benar kesulitan untuk 
memberikan pengajaran serta kuliah-kuliah. Dalam 
keadaan sudah seperti itu aku berusaha sekuat tenaga 
untuk belajar sehari penuh guna menyenangkan hati 
yang sedang bentrok. Dan pada hari itu lidahku tidak 
lagi bisa berkata sepatah pun danjuga tidak mampu 
untuk mengatakannya sama sekali. 
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(Aa Go OLI Si AA ola Eat 53 

Pun YO ai 31,23 ai 253 Lan las 

WA HR IL Sing DP ar Yg SI 

dy al Iiba 2 AE AI Ga ito HI B3 

VI ANU AI) Jasa 8 0 aa II 533 Tag 0 edi 
AI AI ge Jalla Ol 


Kemudian penderitaan yang berupa kegaguan 
lidahku menimbulkan suatu kesusahan yang 
mengganggu pada pencernaan makanan serta 
minuman, sehingga minuman tidak terasa segar lagi 
begitu pula suapan pun tidak lagi bisa dicerna dan 
akhirnya berlanjut kepada lemahnya kekuatan jiwaku. 
Sampailah pada suatu kesimpulan di mana para 
dokter sudah memutuskan untuk mengobatiku. 
Mereka berkata: “Ini merupakan suatu penyakit yang 
telah menyerang di dalam hati, dan dari sana penyakit 
itu menjalar kepada suhu badan. Maka tidak ada jalan 
lain kecuali dengan menghilangkan dan mengusir 
rahasia tentang kesedihan yang amat menyakitkan”. 


145 


Imam Al-Ghazali 


5 


AGE ISI Tainag «Kyo Semtamsat LAI 3 


5 


BEAN GA janin! Glenall Jl AI | Oli 
3 ore Jay" Alen ) Pandall Lama SAI —ilrU 
€ on Yly AI JAV € JI, adl ye GELI 
ma ai HS Ul Il Al 8 edel3 
de HI bg KAA Aa 3 Iya Dolikan 4 ALI 
be Sa SA AN le 


? 


. aoi La3slei Yi » Aa Satu ep pb 


Ketika aku telah merasakan 
ketidakmampuanku dan sudah gugur semua 
ikhtiarku, maka aku berlindung diri kepada Allah 
ta'ala sebagaimana mestinya orang yang kepepet dan 
sudah tidak ada tempat untuk menghindar lagi. Maka 
tak antara lama permintaanku itu diijabahi oleh Dzat 
yang memperkenankan permintaan orang yang 
terjepit bila dia mau meminta. Kemudian dengan 
gampang hatiku berpaling dari pangkat, harta, 
keluarga, anak dan beberapa sahabat. 

Saya sengaja menampakkan niatku untuk pergi 
ke Makkah, pahal dibalik itu aku menyembunyikan 
diri akan pergi ke Syam, karena aku sendiri khawatir 
bila ketahuan oleh khalifah dan sejumlah teman dan 


146 


Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


sahabatku atas niatku menetap di Syam. Kemudian 
aku mengadakan ramah-tamah dengan tipu muslihat 
yang amat halus dalam usahaku keluar dari Baghdad 
dengan niat tidak akan kembali lagi untuk selama- 
lamanya. 


Ia Ha S4 SAN 4 BIS Gladi Jai KY Ealigaal, 
GAB SI $ Has Cam ad LS Ula YEL ANU OS Ol jam 
Hala BUS DS) «yel IleYI Sum ja SU3 | 


Hall 


Lantas aku menghadap dan sowan kepada 
seluruh imannya penduduk Irag, sebab di antara 
mereka tidak ada yang membolehkan jika berpalingku 
dari apa yang sedang aku alami sekarang merupakan 
sebab agama, karena mempunyai dugaan bahwa hal 
itu merupakan kedudukan yang paling tinggi dalam 
agama. Dan kata mereka bahwa kedudukan itu 
merupakan kedudukan yang paling puncak dari pada 
ilmu. 
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LAI Ga Ia Ia Gib3 4 Selasa deal UG 3 
INAP Re Ipa ES SIS SU SI 
SHM) Laly SG IV ja OP Ia Gl) 
IL BUSI ye (His Gesek Gie ASI ya la 
Ing 1 Laman mal 4 akan SA Win 2 Olah 4 ae 
“Jl Jai Baja XI Jah Egtsi 


Kemudian di kalangan masyarakat timbullah 
kekacauan dalam mengadakan dan mengeluarkan 
buah fikiran mereka dan dari kalangan orang-orang 
Irag timbul suatu anggapan bahwa hal itu merupakan 
peringatan dari pihak penguasa. 

Adapun orang-orang yang kedudukannya 
dekat dengan penguasa tentu mereka tahu dan benar- 
benar menyaksikan betapa para penguasa itu amat 
menggantungkan dirinya kepadaku, tidak senang 
kepadaku, di samping itu mereka juga menyaksikan 
bagaimana saya tidak memperdulikan mereka dan 
dari menengok kepada ucapan mereka, sehingga 
mereka berkata: “Ini merupakan perkara samawi 
(langit) dan tidak ada sebabnya kecuali mata yang 
telah mengena kepada pemeluk Islam dan kelompok 
ahli ilmu”. 
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VP 551 be Ula Ipa yna BL La Leiay «Slug ES 
- Pd ss £ 5 
Iya Gladi Jl Ob Las $ JUNI Diy « SUSII j3 


YL IJI ASI db Gonkenali cake Li MSI das) 
male dll HI al, 


Tak lama, aku meninggalkan Baghdad lalu aku 
lepaskan semua yang pernah menjadi milikku yang 
terdiri dari harta benda dan tidak ada yang aku 
simpan melainkan sekadarnya saja untuk mencukupi 
kebutuhan dan sekadar makanan pokoknya anak- 
anak dengan pertimbangan harta yang berada di Irag 
memang disediakan untuk kemaslahatan sebab dia 
merupakan harta yang telah diwakafkan kepada 
orang-orang Islam. Karena saya tidak melihat di 
dunia ini akan harta yang telah digunakan oleh 
seorang yang alim untuk mencukupi keluarganya 
melebihi harta tersebut dalam hal kemaslahatannya. 
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PEN 0 ge ip ad 0 Easy PI El GS 
ya Vas Galon LOL alel, Un VI 
& edlas ds Hi kaisar « GNI ea «dll 
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Wb SE) 6 ole Il oma Blera Dnao € Gatad Jeram 


Kemudian aku masuk negeri Syam lalu aku 
menempat di sana kurang lebih dua tahun di mana 
tidak terdapat kesibukan lain kecuali uzlah, khalwah 
riyadhah dan mujahadah dengan maksud utama 
membersihkan diri, melatih dan mendidik akhlak dan 
memurnikan hati untuk berdzikir kepada Allah SWT 
sebagaimana petunjuk ilmu tasawuf yang telah 
berhasil aku kuasai. Lantas aku mengadakan 
kunjungan ke masjid Damsyik (Damaskus) dan aku 
melakukan Ttikaf di sana beberapa saat lamanya. 
Kemudian aku naik di atas menara masjid sepanjang 
hari dan tak lupa aku mengunci pintunya. 


II potd IT 4 gak ag II ia Slam, 
Hi ole UU Gely ha 
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Setelah aku selesai beri'tikaf di Masjid 
Damaskus, aku kembali meneruskan perjalanan 
menuju ke Baitul Mugaddas kemudian aku 
melakukan tindakan yang sama seperti di kala aku 
berada di Masjid Damaskus. 


e1 


. - - NG - Pai 8. 
Ia aka Yg « ena kn Kel Gd TS - 


G n Ge n P4 

bag dale AI rae al dy) 8yba dahi Ta LS 

Std $ dak ang Ml Ll yk Je Bale Iya PLAN Iu 
dl | 


Setelah beberapa lama aku berada di Baitul 
Mmugaddas, tergeraklah olehku keinginan dan 
panggilan untuk menunaikan ibadah haji dan minta 
bantuan dari beberapa barakahnya Makkah dan 
Madinah serta berziarah kepada Rasulullah SAW 
setelah rampung melakukan ziarah ke Al-Khalil 
Ibrahim AS. Kemudian aku melakukan perjalanan 
menuju Hijaz. 


Boglas «ball IL JW Lyon pa Hide G 
a BAN SU Cd pa ye JA Ind Las II Iu 


HAN AA Tirai Ill ee Lo $ Lanl 
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Tetapi aku terseret oleh cita-citaku dan seruan 
anak-anakku untuk menengoknya, sesudah sekian 
lama aku tidak kembali kendatipun tadinya aku sudah 
memutuskan tidak akan kembali lagi untuk selama- 
lamanya. Lagi-lagi uzlah mendapatkan kedudukan 
utama dan mendatangkan keinginan yang kuat untuk 
berkhalwat dan membersihkan hati hanya untuk 
berdzikir kepada Allah. 


Lg dy «II Lelga «II By ES, 
EMAS Haii 3g Cl ya deng BJB aa 
HA Bijita ALI AL IL Jia YSS, 
3 yela 4 Giga Lis —abaa3 « Lgia grab sil Y 3 
“Ul 


Adalah berbagai kejadian dan peristiwa zaman, 
tugas-tugas penting keluarga dan beberapa keharusan 
penghidupan yang justru merubah tujuan yang 
sedang dicita-citakan serta mengganggu kejernihan 
khalwat, sehingga keadaan tidak menjadi tenang dan 
jernih lagi kecuali dalam waktu-wakatu yang berbeda- 
beda. Namun kendatipun demikian aku tidak akan 
memutuskan keinginan untuk berkhalwat serta 
membersihkan hati tersebut. Sehingga demi mencapai 
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keinginanku itu aku harus menghadapi berbagai 
rintangan dan kembali bertarung dengannya. 


PU SB BASUT, € Ioi pp Jaka BI agke Lwaog 
Anjlaizaly Unila) Sau Y Iga DASI ita 


Dan keadaan seperti itu berlangsung kira-kira 
sepuluh tahun. Di tengah-tengah khalwatku ini 
tersingkap beberapa perkara yang tidak mungkin 
dihitung dan tidak mungkin diselidiki sedalam- 
dalamnya. 


OI bea Elo SIM ka 23 GAN JIN, 
Ol eta abs AI ad SI dI pa iyaa! 
HE, « Gl Ly Ha Bara amel Aya 
GW SI 
Sedangkan ukuran yang aku sebutkan yang 
sekadar untuk dipetik manfaatnya adalah bahwa 
golongan sufi adalah mereka yang meniti jalan Allah 
SWT saja dan perjalanan hidup mereka merupakan 
jalan yang paling lurus, akhlak mereka merupakan 
akhlak yang paling bersih dan suci. 
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Bahkan andaikata akalnya orang-orang yang 
kreatif, kebijaksanaannya para cendekiawan, ilmunya 
orang-orang yang menekuni dan mendalami rahasia- 
rahasia syara' yang terdiri dari pada ulama mau 
merubah saja sedikit dari perjalanan hidup mereka 
dan akhlak mereka lalu mereka menggantinya dengan 
yang lebih baik niscara tidak mungkin akan bisa. 
Sebab segala gerakan mereka dan ketenangan mereka 
di dalam lahir dan batinnya memang dipetik dan 
dipancarkan dari cahaya lampu kenabian, padahal di 
balik cahaya kenabian yang terdapat di dunia ini tidak 
lagi ditemukan cahaya yang bisa dipakai untuk 
menerangi. 
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yaa - Walah Tia pb AOA Jia Dila 1 londly 
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Secara globalnya saja, lantas apa kara orang 
tentang terikat (cara) golongan sufi itu? Padahal 
syarat utama dari pada tarikat ini adalah 
membersihkan hati secara menyeluruh dari selain 
Allah ta'ala sedangkan kuncinya yang menempati 
kedudukan keharaman dari pada shalat adalah 
menenggelaman hati secara keseluruhan dengan 
berdzikir kepada Allah. Dan akhir dari pada syaratnya 
adalah melebur diri secara keseluruhan kepada Allah. 


AA Eni (jala ISU Le gl) TILSYU Las lily 


ly edan ai JS GE ee gag ebi Ia II, 
LI WIL pda IS SUS 3 


.— 


Di mana ini merupakan bagian akhir bila 
disandarkan kepada sesuatu yang hampir saja masuk 
di bawah ikhtiar dan kasab sejak dari permulaan. Dan 
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tarekat semacam ini menurut kenyataannya 
merupakan permulaan tarekat, sedangkan apa yang 
sebelum itu hanya bagaikan koridor (gang yang 
terdapat di dalam rumah) bagi seorang yang akan 
berjalan melewatinya. 


F4 Skaletadly BUSAKAI edi Aa Jadi JSI Say 
PSI loh SSL Boaalt Gaalah 3 ag HI 
LB (Aa Doyan « Gilgnot Ain Dyno 


Dan justru dari permulaan tarekat inilah 
mukasyafah (tersingkapnya segala tabir) dan 
musyahadah (dapat melihat dengan jelas) dimulai, 
sehingga mereka dalam keadaan terhadi dapat 
menyaksikan malaikat dan ruh-ruhnya para nabi 
ditambah lagi mereka masih bisa mendengarkan 
suara-suara mereka lalu dari mereka pula golongan 
tarekat ini dapat memetik berbagai faidah. 


Bnya ul JYU auall Skala Ha Ill Aya H3 
VP Lai giaa Ol Fena Jalu SG «giaa GUai Lio Gaia 


Ep NAN Sg Y ary Uas ale id Jani 
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Kemudian keadaannya menjadi meningkat 
mulai dari penyaksian terhadap beberapa gambar dan 
lukisan sampai kepada derajat yang sulit untuk 
diucapkan oleh mulut dan sudah sulit lagi untuk 
digambarkan. Dan kalaupun harus diucapkan niscaya 
akan menimbulkan kekeliruan yang besar sekali di 
mana sudah tidak mungkin lagi untuk dilindungi. 


Kasus Kn Pasung 3G S3 OI BNI eru Ulandl ey 

$ .... P £ v - » » P" 

«Uas SUS IS € Oyaogdl KiUby «SAY Kito « Iglol 
SI anal) DLS Ha Uas Any US J3, 


dan secara global kesimpulannya perkara yang 
demikian ini akan sampai kepada suatu tempat yang 
hampir saja mendekati imajinasi yang telah 
digambarkan oleh “Kelompok Hulul”, “Kelompok 
Ittihad”, dan “Kelompok Wusul”. Sedangkan semua 
itu adalah keliru, di mana segi kekeliruannya telah 
kami jelaskan di dalam “Kitab Al-Magshad Al-Igsha”, 


SP ghe Baja OT Aka Y Ula BUG Lina GUI 
Pe 2 Ta 


PA ye JUS Na Sbs pat EL Un SS UKG 


157 


Imam Al-Ghazali 


Bahkan orang telah mengena dan mengalami 
keadan yang semacam itu tidak seyogyanya 
menambatas atas apa yang telah diucapkan oleh syair: 

“Dan apa yang telah terjadi termasuk sesuatu 
yang tidak perlu aku sebutkan, sebab dia disangka 
baik, tetapi anda tidak bertanya dulu tentang khabar 
kebaikan itu”. 


Dyha Gpobi 0 Goe Lat Cia G5 Jiya 1 apdly 
akmil Ae ga #3 SUS) NI NI 3G ii ipa 


ra » G & OA 2 ia 2 
Ea Eng kake RI glue HI Jgn Jl IST UI SS 
Fa ilang An Aa jkt OS Gb ela d dl YA 
PE) Gate Tisoaa ON Coal! cI 


Sedangkan secara garis besar dapatlah 
disimpulkan bahwa siapa saja yang tidka mendapat 
anugerah sedikir dari cita rasa, niscaya dia tidak akan 
mampu mengetahui sebagian hakikat kenabian, 
melainkan hanya sekadar mengena namanya saja, 
menurut kenyataannya beberapa karamahnya wali 
merupakan langkah awal dari pada nabi. 

Dan terbukti bahwa hal itu merupakan 
keadaan permulaan Rasulullah SAW tatkala beliau 
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menuju Ke Gua Hira di mana di sana beliau menuju 
ke Gua Hira di mana di sana beliau menyadari serta 
beribadah kepada Tuhannya sehingga bangsa Arab 
berkata: “Sesungguhnya Muhammad sangat rindu 
kepada Tuhannya”. 


Iag Aglana Bg S3 Golk Upkiouy Olx sita 


45 . aa 3 "73 8 
ASN Oh melly pelk Uks Ill Hip 
iyag aa IMAN ali US aa (4 Kol yaa 


dita VGA M4 HOLYI Nila (Ai Sinal . HI 


Keadaan yang seperti ini hanya bisa diketahui 
secara pasti dengan menggunakan cita rasa oleh 
orang yang biasa menggunakan cara yang seperti itu. 
Maka barang siapa yang tidak dikarunia cita rasa 
niscaya dia akan bisa menyakiti keadaan yang seperti 
itu dengan cara eksperimen (percobaan) dan dengan 
cara dengar mendengarkan jika hanya dia banyak 
bersahabat dengan mereka sehingga dia benar-benar 
faham dengan beberapa bukti keadaan. Lantas barang 
siapa yang mau satu majlis dengan mereka niscaya dia 
akan dapat menyerap faidah keimanan ini dari 
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mereka. Sebab mereka merupakan suatu kaum di 
mana teman duduknya tidak akan mengalami celaka. 


bada S3 HK pala». (Alan Gi HI 
(kill las OLS 3 26553 Lo ghe $ Ola, Mal da 
MO God pke el AS Ia 


Dan barang siapa yang tidak mendapatkan 
bagian menemani mereka, niscaya dia akan tahu 
kemungkinannya hal itu secara yakin dengan saksi 
dalil-dalil sebagaimana yang telah kami sebutkan di 
dalam “Kitab Ajaib Al-Galb” yang kami sunting dari 
“Kitab Ihya Ulumiddin”. 


3 samba saban (le: Ulapdh Gain, 
$ Sal : KA) gu ml, ng" Fi dil “333 
AN BA ah Ka Late pai » AI BAD Lana LI sii 


“Ng 
LS 


Menegaskan dengan dalil merupakan suatu 
ilmu, sedangkan mengenakan inti keadaan itu 
merupakan cita rasa, dan menerima dari hasil dengan 
mendengarkan dengan husnuzan (baik sangka) 
merupakan keimanan. Inilah tiga derajat, 


160 


Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


sebagaimana yang sudah tertuang di dalam firman 
Allah ta'ala: 


“Niscaya Allah meninggikan derajat orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan 
orangorang yang berilmu pengetahuan dengan 
beberapa derajat” (Al-Mujadalah: 11). 


CUS IN Doa pa Il fob 2 ja Zluy 
» Odalag 6 Os bung D patang 4 (SU Tk Sya O yedunzadl 
MEP JUS JB pada sig HS HL mal 


- 


J8 8 Na oa Sa 
03 Jl Mat ATA G3 PN & An te Ta St Ce 
OT ana pr KP 


Di samping kaum sufi ini yang telah mencapai 
derajat yang demikian tadi, banyak terdapat kaum 
yang dungu. Mereka inilah yang tidak mengakui 
pokok dan asal hal itu di mana mereka mengagumi 
omongan ini, mereka mendengarkan lalu mereka 
mengejek dan katanya: “Sungguh mengherankan, 
bagaimana mereka bisa mengigau.” Terhadap orang- 
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orang yang berkomentar demikian ini Allah ta'ala 
berfirman: 


“Dan di antara mereka ada orang yang 
mendengarkan perkataan sehingga apabila 
mereka ke luar dari sisimu mereka berkata 
kepada orang yang telah diberi pengetahuan 
(sahabat-sahabat Nabi): “Apa yang 
dikatakannya tadi?” Mereka itulah orang- 
orang yang dikunci mati hati mereka oleh 
Allah dan mengikuti hawa nafsu meeka.” 
(Muhammad: 16). 


GAJI Kaji 3 pegaka ob Tagana Iya Da dde jd IL Kay 
Aero pamaat SIA Upon ore demi Aa Io V3 4 Wit, 
. Le 


m— 


Di antara latihan tarekat kaum sufi yang telah 
berhasil aku kuasai dengan jelas adalah hakikat 
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kenabian serta khasiatnya. Oleh karena itu sudah 
seharusnya dikemukakan menurut aslinya, mengingat 
kepada sangat pentingnya kebutuhan akan hal itu. 
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seat SHARP 


HAKIKAT KENABIAN DAN KEBUTUHAN SELURUH 
MAKH sa Alina 


Us HS Ii Jet Gd OLI jaya Ol: alel 

V AAS Elgadla LI dl Ilya Ia K0 2S Y lai 

KALI BETA JUS 4 Ulas DU NY Umandi 

Ga Mal J9 BNI Bala Isa Ga Hp Laila 

Spa yadl Ea Ile Gale da Oli Alas GIE SSI 
| Aang Galeri: dijalani 


Perlu kiranya anda ketahui bahwa elemen 
manusia menurut asal fitrahnya memang diciptakan 
dalam keadaan kosong bersahaja (lugu) artinya sama 
sekali tidak memiliki pengetahuan tentang beberapa 
alamnya Allah ta'ala. 
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Alam yang telah diciptakan Allah amatlah 
banyak di mana tiada yang dapat dihitung kecuali 
hanya Allah SWT seperti firman-Nya yang telah 
muncul dalam Al-Guran: 


E 3 9 Gl 233 To 
pg Sp Aa Lag 


“Tiadalah yang dapat mengetahui bala tentara 
Tuhanmu, melainkan Dia sendiri” (Al- 
Mudatstsir: 31). 


Untuk mengetahui alam diperlukan perantara 
dan perangkat intelijensi dan setiap intelijensi 
diciptakan untuk manusia guna mengetahui alam 
yang terpampang di depan kita. Dan yang kami 
maksudkan dengan alam di sini adalah berbagai jenis 
perwujudan yang ada di sekitar kita. 


Lotto Va Doakas «mil Kal GI H3 L dj 

#kagadls Tag Jls € Bagydla LAI $ Ola genyadl Ha 

WIN Boah Ie PA Imalily 4 Layak Tpi sell 
HI GP TaginadS a a  Llas ON) 
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Permulaan sekali yang Allah ciptakan dalam 
diri manusia adalah indera peraba, sehingga dengan 
indera ini manusia dapat mengetahui berbagai jenis 
perkara yang terdapat di sekitar kita seperti panas, 
dingin, basah, kering, halus, kasar, dan lain-lainnya. 
Indera perasa hanya terbatas pada hal-hal itu saja dan 
tidak mampu menjangkau terhadap berbagai warna 
dan suara, bahkan seolah-olah warna dan suara itu 
baiknya tidak ada saja menurut indera peraba. 


Sa DVI Lag Boa « padi Klo 2 Gisg 8 
| AN D Sl BOLA Lo 


Kemudian setelah itu Allah menciptakan 
indera penglihat, sehingga dengan bantuan indera ini 
orang bisa mengetahui warna-warna dan beberapa 
bentuk. Indea ini memang lebih luas jangkauannya 
dari pada peraba. Sesudah itu Allah menitahkan 
indera pendengar, sehingga berkat indera ini orang 
lantas bisa mendengar berbagai suara dan beberapa 
bunyi-bunyian. Kemudian sesudah itu pula Allah 
menciptakan indera perasa. 
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bi 2.2 T “ot 3 Pa. . . 3 : 1 

Nabi Ia JET Sab GA9 4 Giaa paman ya Lai yA Jamal! 
Kanya Y 6 Gay ale 5) Dat dad Boa « o2gang 
GI Ie ga lela 


Dan berkat indera ini manusia bisa merasakan 
manis, pahit, kecut, getir dan lain sebagainya, sampai 
manusia benar-benar telah melewati batas alam 
inderawi. Kemudian proses selanjutnya Allah 
menciptakan manusia sebagai menyandang predikat 
“tamyiz” yaitu masa sekitar umur tujuh tahun yang 
merupakan periode lain dari pada sekian periode 
keberadaannya di dunia ini. Dalam periode ini 
manusia bisa mengetahui perkara-perkara yang 
melebihi apa yang pernah dia kenal di dalam alam 
inderawi, di mana dia belum pernah menemui 
sesuatupun di dalam alam itu. 


Sl Bai Jadi D Gia AT gb al Ba 
SNI 3 Ten Y ba onta IAI, 
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Sesudah itu manusia beranjak naik kepada 
periode lain, sehingga pada akhirnya Allah 
menciptakan bagi manusia itu sebuah akal. Dengan 
akal inilah manusia lantas bisa mengetahui berbagai 
perkara wajib, beberapa perkara jaiz dan perkara- 
perkara yang mustahil serta langkah-langkah yang 
belum pernah dia temui pada periode-periode 
sebelumnya. 


as Jaa GA Ie ab maks JPN gb Jia Alay 

Tayan Jami AT boga 0 Jatitana! d DoSaa Lag «CI 

23 JAS) «gina Blah 32 jae! 253 Ja Lets 
"al Haa Ge yi 


Di belakang akal ini terdapat lagi periode lain 
yang di dalamnya tersingkat mata (penglihatan) lain 
yang dapat melihat perkara yang ghaib dan apa saja 
yang akan terjadi mendatang dan masih ditambah lagi 
perkara-perkara lain di mana akal tidak ikut campur 
dan terpisah darinya seperti tersingkirnya kekuatan 
tamyiz dari mengetahui perkara-perkara yang masuk 
akal, dan juga seperti tersingkirnya kekuatan 
perasaan dari mengetahui artian tamyiz. 
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Senin Dissaa: aka eng GA Ol Aj 
BEAN SAS jaka NT Aid Pay SAS $ Uaiautaly LAN 


21 YP HP Aan VI 8 JA Ie W5) «Leganes 
2 PANEN LL AAN PA 2 1 . pe 21 
HS sraa b UI Ula «tian Teng da dala Ad Jab 


. 


Sebagaimana sebuah contoh andaikata seorang 
yang tamyiz disodori berbagai pengertian yang masuk 
akal, niscaya dia akan menolaknya dan menjauhinya, 
demikian pula sebagian orang-orang berakal tentu 
akan enggan dan tidak mau menerima pengertian- 
pengertian kenabian serta menjauhinya. Dan 
tindakan yang seperti ini merupakan intinya 
kebodohan, sebab mereka sama sekali tidak 
merupakan intinya kebodohan, sebab mereka sama 
sekali tidak memiliki sandaran dan pancatan kecuali 
keengganannya itu hanya merupakan suatu periode 
dan tahapan yang belum bisa dia capai dan belum 
ditemukan di dalam dirinya, sehingga dia mempunyai 
dugaan bahwa hal itu tidak maujud (ada) di dalam 
dirinya. 


ISA SINI el PI aa Aj KS 
M3 Ia Lea DH WS IS 
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Seorang yang buta sejak lahir, andaikan dia 
belum mengetahui beberapa warna dan bentuk lewat 
omongan orang-orang banyak ataupun lewat 
mendengarkan lalu dia diberitahu tentang hal itu 
untuk pertama kalinya, maka dia tidak akan 
memahaminya dan tidak akan — mengaku 
kebenarannya. 


beby #Alasl DL Ailee SUS la A1 OB Li, 

dya Ae Bj PSI SPA po jay ifa Hole Ha 

En LALU Jln By 3 Ula «Lao UP 4 AI Ga 
» Ion 


Allah ta'ala telah memberi karunia kepada 
manusia dengan memberi kepada mereka akan 
beberapa contoh dari khasiatnya kenabian yaitu tidur, 
sebab orang yang tidur bisa mengetahui apa yang 
bakal terjadi dari perkara ghaib dengan secara jelas 
atau masih dalam bentuk-bentuk perumpamaan 
(perlambang) di mana dia dapat tersingkap dengan 
cara dijabarkan serta ditafsiri, demikian ini bila dia 
tidak mampu untuk menjabarkannya sendiri. 
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Ga Ol Jas 4 dai Ia OLI Kejam dj) Ning 

Ul Snjas (SES ale Ctaa bia Ip Geli 
Ae laga GET) (ASIN. Lai Doh Wany Kay 
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» Bay Yts He Urgyadny Lao) ALI Bap Y 


8. : 
Gl bil, 


Dan ada orang yang berpendapat: “Seseorang 
yang jatuh pingsan tidak sadarkan diri seperti orang 
yang sudah mati dan sudah hilang perasaannya, 
pendengarannya dan penglihatannya, dia menjadi 
tahu perkara yang gahaib dan tidak mengingkarinya”, 
lalu dia berkata: “Kekuatan perasaan merupakan 
penyebab idra (bisa mengetahui). Oleh karena itu 
barang siapa yang tidak bisa mengetahui berbagai 
perkara padahal perkara itu terdapat di sekitarnya 
dan hadir di sisinya maka dia tidak dapat mengetahui 
sesuatu itu dalam keadaan tidur lebih dikatakan 
masuk akal dan lebih utama serta lebih benar. 
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Jill ST LSG ka ay 3 gni BISU PAS Hai ita 
ba Glsil Lea jua Sop 43 Ihamg Ga Alai Sa So 
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Ini merupakan suatu bentuk giyas (analogi) 
yang bisa didustakan oleh wujud dan musyahadah. 

Seperti halnya akal merupakan suatu kadar 
dan ukuran manusia yang di situ terdapat mata yang 
bisa dipakai untuk melihat berbagai macam benda 
yang bisa diterima akal di mana indera tersisih 
darinya, maka kenabian juga merupakan suatu 
gambaran dari kadar dan ukuran yang di sana 
terdapat mata yang memiliki cahaya yang dalam 
cahayanya itu nampaklah keghaiban beserta perkara- 
perkara yang tidak bisa lagi diketahui oleh akal. 


bngang BT UAN ai EP BA 3 Ih 
Undang 1 Le Jay 
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Ragu-ragu terhadap kenabian adakalanya 
terjadi karena: 
1. Kemungkinan kenabian pada umumnya. 
2. Kewujudannya dan terjadinya, atau 
3. Keberhasilannya bagi orang tertentu. 


Tentang bukti kemungkinannya ialah 
wujudnya kenabian itu sendiri. 


c 
5-3 


JL OI GA Y JII 3 Bolaa Syeny 1 Lang Can 

LA Sang Ga DA pom Kla pas 4 Jak 
AI Rea Ipa is AI ab NI IE UT baal 
La Hayu PSA Had Hap Ll Jam Yg € las 
I Fama IS IAI HKI ia de HN JS G3 an 


Tag Gel WUIS, 


dan dalil kewujudannya ialah wujudnya ilmu 
pengetahuan tentang alam di mana sudah tak 
mungkin lagi bisa digambarkan oleh akal bagaimana 
caranya ilmu pengetahuan itu bisa diraih dan dicapai, 
seperti ilmu kedokteran dan ilmu bintang. Sebab 
orang yang menyelidiki dan membahas kedua cabang 
ilmu ini, dia akan tahu dengan sendirinya tanpa 
difikir bahwa kedua ilmu ini tidak bisa diketahui 
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melainkan dengan ilham ilahi serta pertolongan dari 
sisi Allah SWT dan tidak ada cara yang bisa ditempuh 
dengan eksperimen. 

Di antara hukum ilmu bintang terdapat 
sesuatu yang tidak bakal terjadi kecuali sesudah setiap 
seribu tahun sekali, lantas bagaimana caranya hal itu 
bisa diraih dan dicapai hanya sekadar dengan 
eksperimen (percobaan)? Demikian pula dengan 
khasiat-khasiatnya obat-obatan. 


ILY Garb Sera OSN! Ol 1 Ola lip Gis 

V 63 Iya! jAg £ (Jini US 3) Pri siih 

ISI yaa! lia Diah Ip eiaas Lele Dls GG SI 

Bas Gl Lily (hal Gelas Usar| Jia SAS jan 30 
Alap Ira as RIS Lag « Layu 


Dengan bukti ini menjadi jelaslah bahwa di 
dalam “kemungkinan kenabian”, terdapat cara untuk 
mengetahui perkara-perkara ini yang tak bisa 
ditangkap oleh akal, dan inilah yang dimaksudkan 
dengan nubuwwah (kenabian) karena nubuwwah 
merupakan suatu ibarat daripada perkara-perkara 
tersebut saja, bahkan mengetahui jenis yang keluar 
dari penemuan akal merupakan salah satu khasiat 
kenabian, di samping itu masih banyak khasiat 
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lainnya. Sedangkan apa yang sudah kami sebutkan 
hanya merupakan satu tetes air di dalam lautan 
kenabian yang amatlah luas, 


BBI paka Ghy $ Lgi Ted yail Blan BN. A53 Li 
GAY pam LAI 3 Leon Oya Pale Ulay opal 
diiadi Anlia al Ugal) Jo Yg Ce Llyanna 


Hd 


Sei 


di mana kami menyebutkannya karena anda 
memiliki contoh darinya yaitu penemuan-penemuan 
anda di dalam tidur, dan di samping itu anda juga 
memiliki berbagai ilmu yang sejenis dengannya yakni 
yang terdapat di dalam ilmu kedokteran dan ilmu 
bintang. Dan ilmu-ilmu inilah merupakan mu'jizatnya 
para nabi dan tidak akan bisa diraih dan dicapai oleh 
orang-orang yang hanya mengandalkan akalnya saja. 


SIUL Boat LSP 3G Golys Ja ita las L Ul, 
omi Hai LI ata BN Aha gaja Bata Hp 
sma IS OP ta SIN US ANGII al jan 3 
GS3 IL Upkpis Ny 6 Pogaii Lia WI ga Kal 
IS Hi Ag Gede LSI «Lp Gilas 


w 
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Adapun khasiat-khasiat kenabian lainnya, 
hanya bisa diketahui dengan dzaug (cita rasa) dari 
salah satu ajaran kaum sufi yakni “suluk”, sebab ini 
hanya bisa anda fahami dengan suatu contoh yang 
telah dikaruniakan kepada anda yaitu tidur, dan 
andaikan saja tidak ada tidur niscaya anda akan bisa 
membenarkannya. 

Apabila seorang nabi memiliki suatu khasiat di 
mana anda tidak memiliki contoh (padanan) sehingga 
anda tidak bisa memahami sama sekal, lantas 
bagaimana anda bisa membenarkannya. Padahal 
pembenaran itu bisa dilakukan setelah anda bisa 
memahaminya secara gamblang. 


Isu « Sial ab Jati AH Pisa W33 
J Lag Gank Ha pala 4 Joel SAI Goal Ga f3 4 
HI BAK kon Ken lt $ AI Gel has 
AI Jl 
Contoh seperti itu bisa anda dapatkan dalam 
permulaan-permulaan tarekat tasawwuf sehingga 


anda bisa memperoleh suatu bentuk cita rasa dengan 
ukuran yang telah ditetapkan, dan suatu bentuk 
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pembenaran yang tidak bisa anda peroleh lewat jalan 
giyas. 

Khasiat yang hanya satu ini yang sudah cukup 
sebagai dasar untuk mempercayai pokok kenabian. 


4 


IN es EN pia gama j UN WI, Ip 

Meat JI 4 Beta GP 5 yani 33 yag VI Gada! Jay 

Das Al UEkag Ela Tail Si ye | SEP Al 3 
-li (emg HA dual $ le, sEBYI 


Apabila di dalam hati anda terbetik keraguan 
terhadap orang tertentu, apakah dia benar-benar 
seorang nabi atau tidak? Maka anda tidak akan 
menjadi yakin kecuali setelah anda mengetahui 
keadaan orang tersebut yang adakalanya dengan 
musyahadah, khabar yang sudah tersebar luas atau 
dengan sekedar dengan-dengar saja. Sebab bila anda 
telah mengenai ilmu kedokteran dan ilmu fikih, maka 
bisa saja anda mengetahui ahli-ahli fikih dan 
beberapa dokter dengan hanya menyaksikan tingkah 
laku mereka dan ucapan-ucapan mereka. 
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GELI OS iayaa Ie Lal jani JB. Jali JI Ip 

92 JeASU N Hii Kajaa Cab Gale OS padi 

MS Jllay 0 hill, Call Ia Cab Alas BL Ja all 
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kendatipun anda tidak mengetahui sendiri 
dengan mata kepala. Anda juga tidak akan tak 
berdaya untuk mengetahui keadaan Imam Syafii 
rahimahullah sebagai seorang yang ahli dalam ilmu 
fikih, dan posisinya Jalinus sebagai seorang ahli 
dokter terkenal dengan kenyataan sebenarnya bukan 
hanya sekadar ikut-ikutan terhadap orang lain, yakni 
dengan cara anda mempelajari sedikit dari ilmu fikih 
dan ilmu kedokteran serta menelaah buku-buku 
kedua orang tadi beserta karangan-karangannya, 
sehingga anda mengetahuinya dan mendapatkannya 
secara otomatis tentang keadaan mereka berdua. 


UNA 0 Hall AS. 33 ema San Sah MISI 
Ke AI Ula dig Sing ll mali BU Juang 4 LN, 
IG La dpt BV Jiol ifaI Helena ulet elo dlu 
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Gino HS, Hi Tata lai, Ola 5 
AT S5 (AP Lag Jb Gran Alah lg tele AI Ula 


Demikian pula halnya jika anda memahami 
benar tentang arti kenabian, lantas anda banyak 
mengadakan penelitian dalam Al-Guran dan beberapa 
hadits, niscaya anda akan mendapat pengetahuan 
secara otomatis bahwa kedudukan Nabi Muhammad 
SAW berada pada puncak derajat kenabian yang 
paling tinggi, dan yang paling kuat. Hal itu bisa 
dibuktikan dengan apa yang beliau ucapkan dalam 
beberapa ibadahnya dan pengaruhnya di dalam 
menjernihkan hati. 

Bagaimana beliau benar dalam sabdanya: 
“Barang siapa yang beramal dengan ilmu yang telah 
diketahuinya, niscaya Allah akan mewariskan ilmu 
yang belum dia ketahui” (Al-Hadits). 


Ai Ala LIS SET Jar 1d 3 Ga CAS) 


(1) Y ba 
—- “Wale 


Dan bagaimana pula beliau benar dalam 
sabdanya: “Barang siapa yang menolong orang yang 
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bertindak zalim, maka Allah akan menguasakan orang 
zalim itu padanya” (Al-Hadits). 


2 Il AK SI jari 3 3 Ga GS) 


# 


Puas UNI aa JUS AI 3S 


Serta bagaimana pula beliau berlaku jujur 
dalam sabdanya: 


“Barang siapa yang menjadikan beberapa duka 
citanya menjadi satu duka cita, niscaya Allah 
ta'ala akan mencukupkan duka cita dunia dan 
akhirat” (Al-Hadits). 


DI Ikaw SV gadis Al 3 WS Saja bb 
GAN Ca dpl NUN Ipad 4 Ia Solat Y Sosro He 
IP BUS SP 4 pi Gay « Cita Lali Ci Ia cajalL 
pe LAS HAASIN GILA AI GA Ia ing al Oo as 
Is A1 Ga Bil « Jasa ta KN EEB L .. and 
LA Spa saka Bl ja da UU OLI 


Maka apabila hal itu anda coba dan anda 
eksperimenkan dalam seribu dan dua ribu bahkan 
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dalam beribu-ribu kali, anda tentu akan memperoleh 
ilmu yang bisa ditangkap secara otomatis yang tidak 
bisa dibantah lagi. Dari cara yang seperti itu, carilah 
keyakinan tentang kenabian dan jangan cara 
kebenaran tongkat yang bisa berubah wujud menjadi 
ular serta terbelahnya rembulan. Sebab jika anda 
hanya melihat hal itu saja niscaya anda tidak akan 
bisa mengumpulkan berbagai bukti dan karenanya 
yang banyak dan tidak bisa dihitung. Barangkali anda 
nantinya akan menduga bahwa perubahan bentuk 
seperti di atas merupakan sihir, imajinasi dan 
fatamorgana serta suatu yang menyesatkan dari Allah, 
sebab Allah telah berfirman: 


KAA A3 23 ya AN “2 DS 


“Allah menyesatkan orang yang Dia kehendaki 
dan memberi petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki” (Al-Mudatstsir: 31). 


Gito -. SLS Ik Haa AL Bpha R3 
pala Ia, Aca gd ip 
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Akan sampai pula kepada anda tentang 
masalah  mu'jizat, sebab apabila  pancatan 
kepercayaan anda kepada omongan yang sudah diatur 
di dalam arah konotasi mu'jizat, maka akan menjadi 
kokohlah kepercayaan anda kepada omongan yang 
telah diurutkan pada segi kemusykilan dan keraguan, 
sehingga kejadian yang di luar 


ALA JAYA Sae GolgAd! sia Jia HK U5 

53 Bian Ye ogp3 le WN Jam Ia Dj la 
Y Plain pb olar Hb SABIS $ all Ae sakit 
Ia d4 oma Jaa Uji Iya Slitaa Gokil OI S4 ST EK 
ISI oma Yy BUS Ular Ge H0 NY Ge bb 


begal Sendal OlanYI GA Ning 


Adat seperti ini merupakan salah satu bukti 
serta salah satu karena pada sejumlah analisa anda, 
sampai anda benar-benar mendapatkan ilmu dharuri 
yang tidak perlu lagi anda menyebutkan dasar dan 
pancatannya dengan jelas seperti orang yang 
menerima khabar mutawatir dari sekelompok orang, 
di mana dia tidak mungkin menyebutkan bahwa 
keyakinan itu bisa diambil faidahnya dari seorang 
tertentu, bahkan dia akan tidak tahu dari mana dia 
mendapatkannya dan yang jelas khabar itu tidak akan 
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keluar dari sekelompok orang tersebut, tetapi dia 
tidak akan bisa memastikan satuan-satuan orangnya. 
Maka yang demikian ini merupakan iman yang kuat 
dan didasarkan atas ilmu. 


A53 V9 AU SY, GaalidS 3. Gali Gl, 
ABIS Ajal Taka Iya AAN lakigh «AG pall Gaob 5 VI 
053 SI TemladI Leng 2S 5g € OI oahasl GUI 2 ll 


- 


Adapun dzaug (cita rasa), dia bagaikan 
musyahadah dan memegang dengan tangan. Dan ini 
tidak bisa ditemukan kecuali di dalam cara tasawuf. 
Kadar dari pada hakikat kenabian ini sudah saya 
anggap cukup dalam mencapai sasaran yang aku 
maksudkan sekarang, dan akan saya sebutkan segi 
kebutuhannya. 
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SPP “ ip GP 


AA Aan 


r- —. 
O aa 


ALASAN KEMBAL MENYEBARKAN ILMU 
SETELAH ditebak DARINYA 


«Int yeh ipa Tapi BILANG BIAN ola Eri 

4 Una Yola Ia 2 tanpa ale S3 SIN Ad Oa 
“Gladi Jill Bag « Gilas! HL Hay € Gadis Ep 
by Thn ll yana oli Ge Ie HI GLS SI 


Bu SAI pads pembil Oa € lai 4 Pr Ia ya Jana Ga 
Te EN 


Ketika saya melakukan uzlah dan khalwat 
secara aktif selama kurang lebih sepuluh tahun, 
nampaklah olehku di tengah-tengah pekerjaanku dari 
sebab-sebab yang tidak bisa aku hitung lagi, sekali 
tempo dengan dzaug dan sesekali dengan ilmu yang 
berdasar pada dalil dan suatu kesempatan dengan 
iman yang bisa diterima bahwa sebenarnya manusia 
itu dititahkan dari badan dan hati. Yang saya 
maksudkan hati di sini adalah hakikat ruh di mana 
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dia merupakan tempat untuk mengetahui Allah SWT, 
bukannya daging dan darah yang bisa dimiliki oleh 
orang yang mati dan hewan. 


Sa Ala aah Shi pay6 Galon Lia Teaa AI Sal 213 

Att 51 GA NY gama Yo “Lag Tao 3 Wis AAN 

JI LAS 4 da GA ASMA dad Jaya V6 paka lip 
KA es ad Ju 


Perlu diketahui bahwa badan memiliki sehat 
yang dengan kesehatan ini badan menjadi bahagia, di 
samping itu badan juga mengalami sakit yang 
menjadikan kehancurannya. Demikian pula hati dia 
memiliki kesehatan dan keselamatan, dan tidak ada 
yang akan selamat kecuali “orang yang datang kepada 
Allah dengan hati yang suci”. Dan hati juga 
mempunyai penyakit yang menyebabkan kehancuran 
abadi dan bersifat ukhrawi, seperti apa yang telah 
Allah ta'ala firmankan: “Di dalam hati mereka ada 
penyakit”. 


P 5 5 - s 
dnliag ASI Tanaman Oly «SMAN 112 AL Jeli Ol, 
: da F : 
& rel Lil dls MIL yna Olg «Apel 2S Coal 


UJI 233 deyedl Tilennn el, 


186 


Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


Di tambah lagi bahwa tidak tahu kepada Allah 
merupakan racun yang amat membahayakan, dan 
bahwasanya durhaka kepada Allah dengan mengikuti 
hawa nafsu merupakan penyakit yang menyakitkan. 
Sebaliknya marifat (tahu) kepada Allah ta'ala 
merupakan air penawar yang bisa menghidupkan, dan 
taat kepada Allah dengan tidak mengikuti hawa nafsu 
merupakan obatnya hati yang menyembuhkan. 


s 


YP Ao S3 Kg Ulik semu II Jam Y KP 

SI La 6 Alip YP DASI Tenda 3 Ja Y LS yok 
Sa Lea KE anal SPP Dadi Legal 
Gadd! EP Sis Up Lwmg Ja 4 Jadi Lela Eta 
GAS eko 3GA Kali Iyalbl Had slr Ga Lagikal 
Hoki Tayo OT Bogel le Gg Ou HUASI pls 
Y Gelas YI Apr Ipa Boa Ho ylowad! Lagaliay Lag gua 
Aoki (pad Lema Jp ANJI Juke Tolu Lai key Dag 
kelam Y asal oya Saya Bi IST add! eka 
— diind 


- 
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Tiada jalan lain untuk mengobati hati guna 
menghilangkan penyakitnya dan mencari 
kesehatannya kecuali dengan memakai berbagai obat, 
seperti halnya tiada jalan lain untuk menyembuhkan 
badan kecuali dengan bermacam-macam obat. 

Seperti obat-obat badan bisa berpengaruh 
dalam upaya memberi kesembuhan dengan khasiat 
yang terkandung di dalamnya di mana khasiat itu 
tidak bisa ditemukan oleh orang-orang yang berakal 
dengan bagian akalnya, bahkan di situ seseorang 
harus ikut kepada para dokter yang telah mengambil 
khasiat itu dari nabi-nabi yang telah melihat khasiat 
kenabian atas khasiat-khasiat berbagai perkara. 
Demikian pula dengan sendirinya tampaklah olehku 
bahwa obat-obat ibadah dengan segala batasan dna 
ukurannya yang telah ditentukan dari pihak nabi-nabi 
yang tidak bisa diketahui segi pengaruhnya dengan 
bagian akalnya orang-orang yang berakal, tetapi 
seseorang diharuskan mengikuti para nabi yang telah 
mengetahui khasiat-khasiat itu dengan cahaya 
kenabian, bukannya dengan bagian akal. 
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CARA gp Kakatua BEI Ia LS Toga! ST LS, 
Asu Yy «Jak Goal Sya Lin Ledy 
ASI GAYA Jai Ia JA ja Go Lapalis Sue 
dikata lil Ia LS 2 — ya ola hgal ga ll Sis adl 
iYVoy HS Ch Bom Of Atm bolak gl 
ja Ip ghe IBC JUKI pan! Dhao Cieas Tin Ti Hal 
Y kale Ikat NI SELAI Ja Oa Ga Ga 
3 oya 


Seperti juga obat-obatan yang tersusun dari 
macam dan ukuran, maka sebagian obat-obatan itu 
berlipat ganda atas sebagian yang lain dalam 
timbangan dan ukurannya sehingga perbedaan 
berbagai ukuran obat-obatan tersebut tak lepas dari 
rahasia di mana rahasia itu tercipta dari arah khasiat. 

Demikian pula halnya dengan ibadah-ibadah 
yang merupakan obatnya penyakit hati yang tersusun 
dari beberapa pekerjaan yang beraneka ragam bentuk 
dan macamnya serta beraneka ragamnya ukuran, 
sehingga sujud merupakan penggandaan dari pada 
rukuk, dan shalat shubuh adalah separo dari pada 
shalat ashar dalam ukurannya, dengan demikian dia 
tidak terlepas dari suatu rahasia yang datangnya dari 
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beberapa khasiat yang tidak bisa dilihat kecuali 
dengan cahaya kenabian. 


Jin! Gaya Santan OT SUN ja Kor Jaleniy Gali Ds 
ja PN 6 GUSI Ja ole S3 il GB an 


Sungguh amat bodoh dan sangat dungu sekali 
orang yang hendak beristimbat (mengeluarkan 
khasiat) dengan cara akal di mana khasiat itu 
memiliki hikmah atau dia menduga bahwa hikmah itu 
hanya bisa disebutkan secara kebetulan saja dan 
bukannya lewat rahasia larangan yang terdapat di 
dalamnya yang mengharuskan untuk memakai cara 
khasiat tersebut. 


5 5 # 4 
AI lyiy BII aa Yen Ha OB Ol Sy 
sa Wp Ilasi dil Gaya Lea del JSI, Lain 
atadi ST ET Janti Silaian Sima Sal ll DUS 
Sebagaimana obat-obatan itu memiliki 
beberapa pokok yang merupakan sendi-sendinya, dan 


memiliki beberapa tambahan yang merupakan 
kesempurnaannya di mana masing-masing 
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mempunya pengaruh khusus dalam mengamalkan 
pokok-pokok khasiat tersebut, maka beberapa nafilah 
dan beberapa  kesunatan juga merupakan 
kesempurnaan untuk menyempurnakan beberapa 
sendi ibadah. 


Laila 4 oi yel al BELT AYU 3 land leg 

& dadkadh Ifa Ig «SUS Lg SI Pai Jali 2050 

IS 3 y— Diah 0 353 32 ia —nbidy 

Kalani) 6 GUS JP DlonA Gelmat Lal) Walang tauele 

ba AP aki! AYI II AI 5! 

IL 6 S3 Ing Up Saja gag O Hlbaay Ja (Sm 
HB) Laba eh La ii 


Secara garis besarnya, para nabi merupakan 
dokternya penyakit hati. Adapun faidah akal dan 
manfaatnya ialah supaya kita tahu akan hal-hal yang 
disebutkan tadi dan bisa menyaksikan kenabian 
dengan mengakui kebenarannya serta mengerti 
kelemahan dirinya untuk mengetahui sesuatu yang 
dapat diketahui dengan mata kenabian dan 
mengambil dengan tangan kita lalu kita 
menyerahkannya seperti penyerahannya orang buta 
kepada penuntunnya dan seperti penyerahan orang 
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sakit yang bingung kepada para dokter yang 
mengasihinya. Nah, hanya sampai sejauh itulah yang 
bisa dicapai oleh kekuatan akal. Ia terletak di 
seberang, terpisah dari sebagian yang lain yang dapat 
difahami hanya yang ada pertaliannya dengan apa 
yang diberikan oleh dokter kepadanya. 


STARLA GA Toledo mill Lalis 2 3 pal okt 
LAI Sole ala 


Semua ini merupakan perkara-perkara yang 
telah kami ketahui secara spontan yang berjalan pada 
jalur musyahadah yang aku alami selama aku 
beruzlah dan berkhalwat. 


biar BB ja Jet Shollu 

SN Hoa being (ipa US Lag Jd A3 al 

Hilas) Hinndy HS ogid Il II Sa € SI Ha 
Dani ga Bb La 


Kemudian aku amati adanya kelemahan serta 
kemunduran pada sendi kenabian, kemudian pada 
hakikat kenabian, kemudian pada pengamalan 
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terhadap apa yang telah dijabarkan oleh kenabian 
(nubuwwat). Kami membuktikan sendiri akan 
meluasnya hal itu di tengah-tengah masyarakat, 
lantas aku menganalisa tentang sebab-sebab terjadi 
lemahnya manusia serta lemahnya iman mereka 
ternyata aku bisa menyimpulkan empat sebab: 


Tiki GO j3 ASN Ga Lana - 
Sai! Garb 3 GB Ia Lag - 
LAI Layan GI Soraital 2 Lang 


2 pl at Land el ayun padi Bana Iya Lag - 


1. Karena ada hubungannya dengan mereka yang 
mendalami ilmu filsafat. 

2. Karena ada kaitannya dengan mereka yang 
menyelami tarekat tasawuf. 

3. Karena ada hubungannya dengan mereka 
mengaku diirnya sebagai kelompok ta'lim 
(pengajaran). 

4. Karena pergaulan dengan orang-orang yang 
memiliki tanda sebagai yang berilmu di kalangan 
manusia. 
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HA Hah Ip JL gs Sel ika bau Jb 
& ajang Siakahs Io Sela 4 Ang Io OLI «pal Raglan 
9 li ai MU C3, 


Lantas aku mengadakan pendekatan kepada 
manusia satu demi satu di mana aku bertanya siapa di 
antara mereka yang seenaknya saja dalam 
menjalankan hukum syara', aku tanyakan tentang 
kebimbangannya dan aku selidiki akidah serta rahasia 
pribadinya. Kemudian aku bertanya kepada salah 
seorang: “Kenapa anda seenaknya saja dalam 
mengikuti hukum syara”? 


AAU When gd Intan Enda TTU I235 S5 HI 
ai ba Sian 


Jika anda benar-benar percaya kepada 
kehidupan akhirat, kenapa anda tidak 
mempersiapkan diri untuk menghadapinya kelak, 
bahkan anda suka menjual perkara akhirat dengan 
perkara dunia? Ini merupakan suatu tindakan yang 


194 


Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


bodoh sekali. Sebab anda tentunya tidak akan 
menjual dua barang dengan satu barang. Lantas 
bagaimana anda menjual perkara yang tidak ada 
akhirnya dengan hari-hari tertentu? 


SA Umi Jai HPS SIM. Uga Gagi Y Cas Ola 
Ska 3 GA it DAS Lagu La Fail) « Ola! Hlb 
Mani $ dg Fonai Y SS Ola Ta Bil an Lama Ay « Lab 


He Sia Gas) « OLaYL 


Dan apabila anda tidak percaya kepada 
kehidupan akhirat, berarti anda kafir. Maka aturlah 
diri anda dalam upaya mencari iman lalu buatlah 
analisa apa yang menyebabkan kekafiran anda yang 
khafi (tidak kentara) di mana dialah yang merupakan 
aliranmu yang berada di dalam, dan dia yang 
menyebabkan keberanian anda kepada Allah di luar. 
Jika anda tidak menjelaskannya dengan berbasa-basi 
iman dan merasa mulia dengan menyebutkan syara”. 


SSI .. Aako Uilonadl Lang 33 Il kt? ada US 
V ELAHII Jar PALI Ia Day € Alih jae #Ladall 
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AAN Ipa Jt Soy 4 AI Lagag Solo 4 daan 
ng daa V9 Wala! Jha| ISL GdB3 € gala Ill, 
(sa Lag. Soga, elai ole 2 ye It Sg «Aldi 

TA MATI 


Niscaya akan ada orang yang berkata, “Ini 
adalah suatu perkara, andaikata wajib dipelihara, 
niscaya  ulamalah  yanglebih pantas untuk 
menganiaya”. Si Fulan seorang yang terkenal di 
kalangan orang-orang utama tidak melakukan shalat. 
Si Fulan minum arak. Si Fulan memakan harta wakaf 
dan hartanya anak yatim. Dan Fulan memakan 
uangnya penguasa dan tidak mau menjaga dirinya 
dari harta haram. Si Fulan suka menerima uang sogok 
dalam pengadilan atau dalam persaksian dan masih 
banyak contoh lainnya yang sepadan dengan hal-hal 
di atas. 


Cal Ah 5 SI Pjg Ijaal le yelh UU U, 
al IL ll ye 


Orang kedua berkata di mana dia mengakui 
berilmu tasawuf dan menurut anggapannya sendiri 
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bahwa dia telah sampai pada suatu tingkatan yang 
sudah tidak membutuhkan lagi untuk beribadah. 


556 » » 
INI Jual Ol Ia SP Kemta Ja SJU BU, 
Hall ye lako Sedia 2 Ygag 
Orang ketiga berkata dengan memberi alasan 
suatu syubhat lain dari sekian syubhatnya ahli ibadah, 


mereka ini adalah orang-orang yang tersesat dari 
tarekat tasawuf. 


Hk tas doa Ud pala al aa et 
Kari! —aliai yaaa Geada & jaS da SY, 3.3 “Jl 
LN at Gala Tit Se Tanlata Jaka sy « An Ha 


# 


SAI PI H3 UI ELY (Sasa pakai II AN 
IP GUI 


Orang keempat yang bertemu dengan ahli 
ta'lim berkata: “Perkara yang hak (benar) itu musykil 
sedangkan jalan untuk menuju ke sana tersumbat dan 
perbedaan pendapat tentang kebenaran amatlah 
banyak, sementara itu sebagian aliran (madzhab) 
tidak ada yang lebih utama dari yang lainnya, dan 
dalil-dalil akal saling bertentangan sehingga 
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pendapatnya Ahlur Rayi tidak bisa dipertanggung 
jawabkan lagi, orang yang mengaku Ahlit Ta'lim 
mengambil hukum sendiri dan tidak memiliki 
argumentasi, lantas bagaimana aku dapat mengusir 
keyakinan dengan keragu-raguan”. 


A39 (Kia Nan Jail Ld 1 Iga Ima YBy 

lela Sig Cafe! Titim Soal, Rina lo SL 
Leslutas Ja Suaka! Ob 4 Toukaally TaSodl Jl frp 
IL PLS PUS ye pAdaiy «GA os bara 
Aa ha #kead Alya Ia UT Les Ge pan & 
Ul Tea (ET 4 ola Ia UI Laila « HAKI Ab 


Mad ye Up yatim «Lp Jay 


Orang kelima berkata: “Saya melakukan hal ini 
tidaklah semata-mata karena taklid, tetapi aku 
melakukannya karena aku telah membaca ilmu 
filsafat lalu di sana aku menemukan hakikat kenabian, 
dan bahwa hasil hakikat kenabian itu kembali kepada 
hikmah dan maslahah. Adapun maksud dari pada 
pelaksanaan ibadah adalah membatasi dan 
mengekang orang-orang awam supaya tidak saling 
bunuh-membunuh, tidak saling bertengkar dan tidak 
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mengumbar hawa nafsu. Tetapi saya bukan termasuk 
orang awam, sehingga aku harus masuk di dalam 
kandang taklif, saya adalah termasuk cendekiawan 
yang selalu mengikuti hikmah, dan saya tahu benar 
tentang seluk-beluk ibadah dan tidak lagi 
membutuhkan taklid”. 


3 4 ia Get! Tiada TI Ijo Olah Opera Nita 
PA Ng (abad ai gala Una gel HS Ia WS 
AYU ea DoksmmadlI 


Inilah kesudahan imannya orang yang 
membaca “Aliran Filsafat Ketuhanan” dan 
mempelajari aliran filsafat tersebut dari beberapa 
kitab karangannya Ibnu Sina dan Abu Nasr Al-Farabi. 
Mereka itulah yang pura-pura tahu benar tentang 
Islam. 


"- : »0 - P4 
Ieelaml! Indra COLA Ta Aa IN G3 Lebay 
Bp V3 BUS ga ES, 4 Ailda TagAI itnag «Old, 
Lil gel! Ga bell «all Oya 


Dan bahkan terkadang anda akan 
menyaksikan dan melihat bahwa salah satu di antara 
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orang yang beraliran ini membaca Al-Ouran, 
menghadiri shalat jamaah, dan melakukan shalat- 
shalat fardhu, dan mengagungkan syariat dengan 
lisannya, namun kendatipun demikian dia tidak 
meningalkan minum arak dan beberapa bentuk 
kefasekan serta berbagai bentuk perbuatan mesum 
lainnya. 


O Ulkai Ab... Tnomuo ab Baal SS Of: Id BI 

Bring MUSI Jai ialey «ami AP Engin li 
“Ola Ji 

aa ELIA Tonsoaa nge di Uta 

TAS Sp ob: JW 

Baal Sy WN OA ye a35 bag 2 JykA 
4 Jail Lesi « SU an Dua Sa Li, «lari, 
Jika ditanyakan kepadanya: “Apabila kenabian 


itu tidak benar, lantas untuk apa anda mengerjakan 
shalat?” 
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Barangkali dia akan bilang: “Untuk 
berolahraga, kebiasaan penduduk negeri ini dan 
menjaga harta serta anak”. 

Dan barangkali dia akan berkomentar: 
“Undang-undang syara memang benar dan kenabian 
juga merupakan sesuatu yang benar”. 

Kemudian tanyakan kepadanya: “Lantas untuk 
apa anda meminum arak?”. 

Spontan dia akan menjawab: “Arak dilarang 
dan haram untuk diminum karena ia bisa 
menimbulkan permusuhan dan kebencian, akan 
tetapi saya berkat hikmah (kebijaksanaan) yang aku 
miliki dapat terhindar dari hal-hal itu semua, dan 
saya melakukan ini dengan tujuan menajamkan serta 
mengarah pikiranku”. 


KA 3 Heh SA Tg 353 Uma Sal OL 2 

«Hn pad Flag! adas Sl LAS) LAS le HL ale 

Laga (Po Les La Yg 6 ega Sola 3 Haha Yy 
II Cias) 


Sampai-sampai Ibnu Sina telah menyebutkan 
di dalam wasiatnya yang telah ditulisnya bahwa dia 
telah mengangkat janji kepada Allah ta'ala untuk 
melakukan ini dan melakukan itu dan dia berjanji 
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akan mengagungkan siapa saja yang telah digariskan 
oleh syara dan tidak akan seenaknya saja dalam 
melakukan ibadah agama (diniyyah) dan ibadah 
badan (badaniyyah) dan dia tidak akan minum (arak) 
karena hanya senang-senang belaka, namun 
meminumnya karena dipakai sebagai obat dan 
sebagai penyembuh. 


Slalu jl 4 Ola plis le ga IS 


ST Iya Olanh Nih 4 Ab pa jA pedal Ob pgataaal OI 
Ae INI 


Sehingga kondisi final Ibnu Sina dalam 
kejernihan serta kemurnian iman dan dalam 
menjalani ibadah adalah mengecualikan minum arak 
demi tujuan penyembuhan. Gambaran seperti itulah, 
gambaran imannya orang yang mengaku dirinya telah 
beriman dari golongan “Filsafat Ketuhanan”. 


yA pe Linan Celasul PAS Hola san pasal Ih 

Juni! ee Buorlmag pake Iy3 251 3 neole G2 rina 

bee US La ole ol Bogo ja 2 BUS pby Gbu, 
Isi 
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Iman yang seperti ini beserta orang-orang yang 
sejalan dengan aliran ini telah memperdaya 
sekelompok manusia dan ia tambah memperdaya 
mereka dengan suatu tipu muslihat yang bisa 
melemahkan sanggahannya orang-orang yang tidak 
sependapat tatkala mereka mengeluarkan 
sanggahannya dengan menentang ilmu pasti, ilmu 
logika dan lain-lainnya yang terdiri dari sesuatu yang 
telah mereka miliki secara otomatis, sebagaimana 
keterangan yang telah kami singgung di muka. 


Indi kim GI Han) GiA25 33 Gill Gloi ET, LAI 

KAI alim HE OT gm Say 4 OLI at 
bela Tard Ia Oyaly Gate jual ega Alas OS uji 
Bal Gb 1 gel t airba anae Be ISI 
P: Gakil .. elakaI Ga Gem iadly Hamka, Kind, 
ISA 0 Rara EI Tikin 3 Gle Gasa BUS Ol edi 


2 
G 
. 


1g DA Gak Oil « del | Uas 

LINI Ae GIS 5 palg 4 BEBYI Gaag «PMI ae Jas 
Ketika aku melihat beberapa kelompok 
makhluk telah mengalami lemah iman sampai pada 


batas ini dengan beberapa sebab ini pula dan jiwaku 
saya lihat memang terpanggil untuk menyingkap 
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ketidaktentuan ini, sehingga aib dan cacat mereka itu 
sudah terasa begitu gampangnya bagiku dari pada 
sekadar meminum air karena aku banyak menyelami 
ilmu mereka yakni golongan sufi, golongan filsafat, 
golongan talimiyyah dan orang-orang yang tercatat 
sebagai ulama, maka terpecahkan olehku bahwa hal 
itu bisa dipastikan terwujudnya di saat ini. 

Maka tidak ada gunanya lagi anda melakukan 
khalwat dan melakukan uzlah sebab penyakit benar- 
benar telah merata dan dokter-dokter sama sakit dan 
manusia semuanya hampir terjerumus dalam 
kehancuran. 


2 5 .3 

€ II ola LAS Sal pisa 3 3: sembii S 
TadlNy € Badi Olah Dasa € BELA SallaN adan Saolvany 
IS BUJI Sa 


Kemudian aku bertanya kepada diriku sendiri: 
“Kapan anda sendirian menyibakkan mendung dan 
mendobrak kegelapan ini? “Padahal zaman ini adalah 
zaman fatrah (kosong mujaddid), periodenya adalah 
periode kebatilan. 
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Bold. Ga JI Aib Ge SIS you Hias j3 
Yg Hemlii HS) meng Park Hera Oli Jai 
IP JA gyjasa Ullaky « del Olag Y SU Ran 


Dadi Ae Jabal AI Gang jar Sab yi 
AKAL GI JB) Ie jamal SU 


Dan andaikata anda menyibukkan diri 
mengajak kepada manusia untuk meninggalkan cara- 
cara hidup mereka menuju kepada kebenaran, niscaya 
anda akan dimusuhi seluruh manusia pada zaman ini, 
lalu dari mana anda harus menentang mereka? Lantas 
bagaimana anda bergaul dengan mereka? Sedangkan 
hal itu bisa sukses secara sempurna haruslah 
ditunjang dengan zaman yang menolong dan 
penguasa yang benar-benar beragama kuat. 

Kemudian aku minta keringanan kepada Allah 
ta'ala dengan tetap melangsungkan uzlahku sembari 
beralasan karena tidak mampu untuk menampakkan 
kebenaran dengan argumentasi. 


Iya dl Olla Tools Ato OT (lsg Goa ASI JAS 


SL PIL SI AN AU ol Ia Ea N «sai 
Bid! Oak DINAS $ 5 ala 
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Lantas Allah ta'ala mentakdirkan dengan 
menggerakkan hatinya penguasa pada waktu itu dari 
dirinya sendiri dengan tanpa ada yang 
menggerakkannya dari luar, sehingga penguasa 
tersebut mengeluarkan perintah tegas kepadaku 
untuk segera pergi ke Naisabur guna mengisi 
kekosongan ulama. 


SM le Li pel jet OS Tian PIPI Alas 

OR 3 Tas Cm OTP jab ISI Io al 
TES Bjal TA ale Ukel OS Ol ka 
GL St He Lityoy 4 yadad 333 ba AA 2 
1 Boks Jas Ay «GAS #lia jin Bi Jab d3 


Dan perintah tegas itu memang sudah sampai 
pada batas yang sudah tidak bisa dibantah lagi, 
andaikata aku bantah niscaya akan memuncak kepada 
keadaan yang membahayakan. Kemudian terlintaslah 
di dalam benakku bahwa sebab rukhsah (kemurahan) 
sudah benar-benar lemah, sehingga tidak seyogyanya 
apabila pembangkit dan yang mendorongku untuk 
melakukan uzlah yang tidak ada henti-hentinya 
adalah kemalasan dan ingin beristirahat, mencari 
kemuliaan diri dan menjaganya dari gangguan 
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makhluk, dan tidak mau menempatkan diri secara 
enak dengan menghadapi kesulitan dan kekerasan 
manusia. Dan bukankah Allah ta'ala berfirman: 


de dat ii 


Pa 
MN AB oo 3 Ap RI Ek Gis 


“Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira 
bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
“Kami telah beriman”, sedang mereka tidak 
diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah 
menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang- 
orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta” (Al- 
Ankabut: 1-3). 


33 Sh Tp ale GP ha Alya Jera je Oia 
ab es HA sbb bu bls 
ABE LB 2 BA 


Allah Azza wa Jalla berfirman kepada Rasul- 
Nya di mana dia adalah makhluk-Nya yang paling 
mulia: 
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“Dan sungguh telah didustakan rasul-rasul 
sebelum kamu, maka mereka bersabar atas apa 
yang telah menyebabkan mereka didustakan 
dan mereka disakiti sehingga datanglah 
pertolongan Kami kepada mereka. Tiadalah 
bisa ditukar peraturan Allah. Sesungguhnya 
telah datang kepada engkau dari pekabaran 
rasul-rasul itu” (Al-An'am: 34). 


- 


dah ok Gap: Me Ie Iis 
KAB Pi dl. “AN 
JONI 


Allah Azza wa Jalla berfirman: 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Yaasiin. Demi Al-Guran 
yang penuh hikmah, sesungguhnya kamu salah 
seorang dari rasul-rasul (yang berada) di atas 
jalan yang lurus (sebagai wahyu) yang 
diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang, agar kamu memberi peringatan 
kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum 
diberi peringatan, karena itu mereka lalai”. 

Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan 
(ketentuan Allah) terhadap kebanyakan 
mereka, karena mereka tidak beriman. 
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Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu 
di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) 
ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah. 
Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding 
dan di belakang mereka dinding (pula), dan 
Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka 
tidak dapat melihat. Sama saja bagi mereka 
apakah kamu memberi peringatan kepada 
mereka ataukah kamu tidak memberi 
peringatan kepada mereka, mereka tidak akan 
beriman. 

Sesungguhnya kamu hanya memberi 
peringatan kepada orang-orang yang mau 
mengikuti peringatan dan yang takut kepada 
Tuhan yang Maha Pemurah walaupun dia 
tidak melihatnya. Maka berilah mereka kabar 
gembira dengan ampunan dan pahala yang 
mulia” (Yaasiin: 1-11). 
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alay kid Sl Ia Kota MU H Lyla 
Aa Sa mh Upi Da DSN! de jie 
Kijilyin Boat Imel! Ya Oles SUS II Glasi, 
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(Y) . ba 


Ayat-ayat tersebut di atas aku musyawarahkan 
bersama dengan sekelompok ahli fikir dan orang- 
orang yang sudah mencapai tingkat musyahadah. 
Kemudian mereka sepakat memberi isyarah untuk 
meninggalkan uzlah dan keluar dari tempat menyepi. 

Dan hal itu masih diperkuat oleh beberapa 
impiannya orang-orang shalih yang banyak sekali 
jumlahnya dan sudah mutawatir di mana impian itu 
memberi kesaksian bahwa gerakan yang seperti ini 
merupakan tonggak awal daripada kebaikan dan 
petunjuk yang telah ditakdirkan dan digariskan oleh 
Allah SWT pada setiap penghujung seratus tahun. 
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HI lil ALA $ Sya l IPL AS PI AI Lag « Oak 
ta aa Ga Hm GA 

«Gaia Olah Ti 6 akal 3S Sa Ia Ta IS, 
Tian Bab Ioadoel pal la Cahlag 


Dan Allah juga telah menjanjikan akan 
menghidupkan agamanya, sehingga harapanku 
menjadi semakin kokoh saja dan “husnuzan” saya 
menjadi menang disebabkan adanya kesaksian- 
kesaksian ini. Dan ternyata Allah ta'ala memberi 
karunia kegampangan untuk bergerak ke Naisabur 
untuk melaksanakan urusan penting ini pada bulan 
Dzulga'dah tahun 2999 H. 

Sedangkan masa keluarku dari Baghdad pada 
bulan Dzulga'dah tahun 488 H, sebab masa uzlaku 
berlangsung sampai sebelas tahun. 


LAI Uiiloas Iya gag «Uli HI Lagi FS siitag 

SUSU BA 3 Aid Ft WK 
Jade Ui JAN SL Je jagal «Suka Ia GA 4 
OI hai Elia sila AI «JUL See TUK 


YA OLAH yana Sat 03 B3 
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Ini merupakan suatu gerakan yang telah 
ditakdirkan oleh Allah ta'ala, di samping itu gerakan 
ini merupakan salah satu keajaiban takdir Allah yang 
belum terpecahkan di dalam hati selama menjalankan 
uzlah, seperti halnya keluarku dari Baghdad dan 
meninggalkan keadaan-keadaan seperti itu sama 
sekali tak pernah terlintas di dalam benakku. Memang 
Allah-lah yang merubah dan membolak-balik hatiku 
serta keadaanku, seperti yang ditandaskan oleh sabda 
Nabi Muhammad SAW: “Hatinya orang-orang 
mu min itu terletak di celah-celah dua jari Ar-Rahman 
(Allah)”. 


belang Lab. dal pi dl Eun Ola il Mel ul, 
Sad Jail ON GUS HL DLS La | 332 Fomll Oi 
Kekang dais dah eaa 6 old Oleh LAKI SI 
3 Saki WS IS, 
Saya tahu benar terhadap keadaanku, 
kendatipun aku kembali menyebarkan ilmu namun 
aku tidak kembali kepada keadaan sebenarnya, sebab 
kembali yang sebenarnya adalah kembali 
menjalankan kegiatan yang pernah terjadi dan pernah 


saya alami pada zaman itu di mana aku pernah 
menyebarkan ilmu demi meraih pangkat. Saya 
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mengajak kepada ilmu itu dengan ucapan dan 
amalku, dan itulah yang menjadi maksud dan niatku. 


Sang Ala IE AI lali ati ol sesi SSI Up 
ly Gabaig 3 III ja Nila ola Ki bgi & 


Pi de pa Al Gala dl Je 3 ant Enda 


Adapun keadaan sekarang ini memang aku 
sedang mengajak kepada ilmu yang mengarah kepada 
suatu sasaran untuk meninggalkan pangkat dan ilmu 
yang bisa dipakai untuk mengetahui betapa 
rendahnya posisi pangkat. Tujuan seperti inilah yang 
merupakan niatku serta angan-angan yang telah saya 
idam-idamkan. Allah tentu tahu hal itu dariku dan 
saya sangat ingin memperbaiki diri serta gairahku. 
Saya tidak tahu apakah nantinya aku bisa sampai 
kepada maksudku ataukah nantinya aku gagal dalam 
mewujudkan maksudku tersebut. 


3 V9 IS Op NY GI paalitay pada Olah Baal 3 
Je il 3 EU Iroal d AL bu NY 
Hamil EU, 
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namun aku percaya sepenuhnya bahwa tiada 
daya dan kekuatan kecuali hanya dari Allah Yang 
Maha Agung, dan sesungguhnya aku tahu bahwa saya 
tidak bergerak tetapi aku digerakkan oleh Allah. Di 
samping itu aku juga tahu bahwa saya tidaklah 
bekerja namun aku dibekerjakan Allah. 


, 5 8.8 - 3 e, 
Se inn Ka Ba BY seal ol IG 
Aira ajaa SSL JL 


Dengan demikian langkah yang aku ambil, aku 
minta kepada Allah agar Dia sudi memperbaiki 
keadaanku, kemudian memperbaiki apa yang ada 
padaku, Dia mau memberi petunjuk kepadaku 
sehingga aku mendapatkan petunjuk. Dan hendaklah 
Dia mau memberi kekuatan kepadaku untuk melihat 
perkara yang benar sebagai sesuatu yang benar. Dan 
hendaknya memberi rizki kepadaku untuk bisa 
mengikuti perkara yang benar secara konstan. 
Hendaknya Dia memperlihatkan suatu kebatilan 
kepadaku sehingga dengan demikian aku bisa dan 
mampu untuk menjauhi serta menghindarinya. 
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OOlaYI Sih laa Ia BUJSS La Gj SVI Syaiy 
2 Alas Sa adlah (ala) Gal 5S AU 

Len edi Fat Ia Agra Lag Pel I25I Gali UI 
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Sekarang aku kembali kepada apa yang pernah 
aku sebutkan dari berbagai sebab lemahnya iman 
dengan menyebutkan metoda pemberian petunjuk 
dan penyelamatan mereka dari berbagai kerusakan. 

Sedangkan orang-orang yang mengaku 
bingung terhadapa apa yang pernah mereka dengan 
dari “ahli pengajaran”, cara pengobatannya adalah 
urajan yang telah kami sebutkan di dalam “Al-@Gisthas 
Al-Mustagim”, dan sengaja kami tidak membahas dan 
menguraikan secara panjang lebar di dalam risalah 
yang sekecil ini. 


SH Ujaam Ii JUNI jl Ika L GI, 
SI le) DLS Hi Lali 4 ji Haa 


Tentang hal yang dibingungkan Ahli Ibadah itu 
telah kami ringkas kesyubhatan-kesyubhatan mereka 
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di dalam tujuh macam dan kami tuangkan serta telah 
kami ungkapkan di dalam kitab “Kaimiya As- 
Sa'adah”. 


IP ST Pb dial Gas Ulah A3 Ip Eh 

# Bhalla Luas yenay Sel Tiaio LS JS... 33 —lI 
Ula lan peda pgmilly gs! Gel He 23 Jean 
Ia Idi Bal Uh « WI Ja Kail oikia 233 
Gay AAL pi iga EV $ poly Sal Gala 
Aa Gt Pl JA ai 
bale yuki dya Sta lay 4 poly € Fan, 


133 Olan 


Dalam memberi sanggahan serta pengarah 
kepada orang-orang yang telah rusak imannya karena 
mereka menempuh jalannya ahli filsafat sehingga 
orang-orang ini mengingkari akan benarnya pokok- 
pokok kenabian, telah kami sebutkan hakikat serta 
wujudnya kenabian dengan suatu bukti adanya ilmu 
khasiat-khasiat obat-obatan, ilmu perbintangan dan 
lain sebagainya. 

Kami kedepankan mugaddiman ini demu 
menunjang hal-hal tersebut. Di samping itu aku juga 
menurunkan bukti-bukti dari khasiat-khasiat ilmu 
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kedokteran dan ilmu perbintangan sebab bukti-bukti 
tersebut bersumber dari ilmu mereka (Ahli Filsafat). 
Kami sendiri memberi penjelasan kepada setiap orang 
yang alim (pandai) terhadap salah satu vak (disiplin) 
ilmu tertentu misalnya, seperti ilmu kedokteran, ilmu 
perbintangan, ilmu alam, ilmu sihir dan ilmu 
perazimatan (tilsamah), dari ilmunya sendiri akan 
bukti-bukti kenabian. 


(rd Alat (53 —ag 4 Ai Wa PN EN 3 ly 

GA SL GL JS Jaten ke H3 ISI le 

DoS4 SN UI aka € Gp pain JW UI Kg Baja 
II Ga ita Gang elegan 


Mereka yang menetapkan kenabian hanya 
dengan lisannya saja, tetapi kemudian meletakkan 
peraturan-peraturan syara berdasarkan hikmah, 
maka orang-orang yang seperti ini sudah jelas kafir 
terhadap kenabian, namun mereka percaya kepada 
seorang yang bijaksana dan penelaah tertentu di 
mana penelaahaannya itu sudah seharusnya untuk 
diikuti. Ini sama sekali tidak bisa dikatakan sebagai 
percaya kepada kenabian, 
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Gha3 « al! Ab oob SI S3 Ol fe SI Ja 

JAS Ugis Ina ing 6 Alat SS jaka gg Bao Sae da 
(3 AYI Ia Io pads «OLI Sah H2 memadl 
| (Ngind Iloal 32 Selai 


Tetapi percaya kepada kenabian haruslah 
disertai ikrar dengan menetapkan perkembangan di 
belakang akal yang di situ terbukalah mata yang bisa 
mengetahui beberapa penemuan tertentu di mana 
akal tidak lagi berfungsi terhadapnya, seperti tidak 
berfungsinya pendengaran untuk bisa mengetahui 
berbagai warna, tidak berfungsinya penglihatan untuk 
bisa menangkap beberapa suara dan tidak 
berfungsinya seluruh indera untuk bisa mengetahui 
segala sesuatu yang didapat dari akal. 


db ALA) age Bli ttiT Ai3 ia Hao Job 
Lena Ide 


& Sola Ari Coat Lega Ol Sad Aib. IAUA jo Ola 
ik Leo dial Sa Jae Y 
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Jika sekiranya mereka tidak mau mengakui 
hal-hal ini, terpaksa aku mengemukakan bukti-bukti 
atas kemungkinannya bahkan atas kewujudannya. 

Dan bila mereka mau mengakui hal-hal ini, 
berarti telah menetapkan dan meyakini bahwa di sana 
terdapat beberapa perkara yang disebut dengan 
khasiat-khasiat yang sama sekali tidak bisa dijangkau 
oleh akal. 


D3 OP 4 Wallasah Cadas WAS, Jia 3G Uh 
bal SA $ GA Sia UV $ dau 2 2 OI iya 2 gl 


. Sd 


bahkan akal cenderung membohongkannya 
dan menghukumi dengan kemustahilannya. Sebab 
seperenam dirham dari afiun merupakan racun yang 
mematikan, karena dia bisa membikin darah 
membeku di dalam pembuluh-pembuluhnya saking 
dinginnya pengaruh yang dihasilkannya. 


AS ya Aja ios LIS Ea Ind Ae eh Ula 

& OlsyLII Ol masal Lagi TAN ALI (onta Iya Ksi 

SPI AA Lady Aa Y IAI lali ja YUI Sl Raluag 
All Kita OI 
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Sedangkan orang yang mengaku tahu sedikit 
tentang ilmu alam tentunya akan menduga bahwa 
susunan benda itu menjadi dingin hanya disebabkan 
adanya dua unsur, yaitu unsur air dan unsur tanah, 
sebab keduanya merupakan dua unsur dingin. Dan 
sudah tidak asing lagi bahwa sekian liter air dan 
sekian liter tanah tidak bisa merasukkan kadar 
kedinginannya di dalam tubuh sampai kepada batas 
ini. 


4 Olla ktm 2 OUR pa La Sono a51 jm 

HE dy «yng BU 3 SI lol ae HN 
Laga WE Ly IL JSI GAS «Gay Lady YUI, 
Sanga YG. Ole al Kas Ol Can 3 BLN Nita 


Lila hitam jakny « dal 


Kemudian andaikata seorang ahli ilmu alam 
diberitahu hal ini, tetapi dia belum mencoba dan 
membuktikannya, tentulah dia akan berkomentar: 
“Ini adalah sesuatu yang mustahil terjadi”. Adapun 
bukti kemustahilannya bisa dilihat bahwa di dalam 
tubuh manusia terdapat unsur api dan unsur udara, 
sedangkan unsur api dan unsur udara itu tidaklah 
bertambah kedinginannya sehingga kita bisa 
memperkirakan semuanya sebagai air dan tanah. 
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Maka dengan demikian  kesangatan dalam 
menimbulkan kedinginan itu tidaklah harus terjadi. 
Maka apabila dua unsur panas bergabung di dalam 
diri manusia, sudah barang tentu lebih tidak 
mendatangkan pendinginan darah yang sampai 
membeku, dan ini dibilang sebagai suatu tanda bukti. 


Ia MAIN Seno! 3 Kind ealy PASI, 
Blang Le ga3 Ole 3 Naa HP $ PI ita se 
Aloe Ip AL Ig ijin, 

Ine BI pa GE, bj FasLal 3 33 J H3 
At juan Oya! #Y .. Gal lau alga 2S 
dial 


Pada dasarnya kebanyakan bukti ahli-ahli 
filsafat di dalam ilmu alam dan ilmu ketuhanan 
bertumpu pada jenis ini, sebab mereka 
membayangkan berbagai perkara itu hanyalah 
berdasar pada perkiraan sesuatu yang telah mereka 
temukan dan yang sudah bisa mereka cerna dengan 
akalnya, sedangkan perkara-perkara yang tidak bisa 
mereka jangkau dengan akal, maka mereka 
perkirakan saja kemustahilannya. 
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Andaikan saja tidak cepat tertolong oleh 
impian yang benar lagi terkenal dan ada orang yang 
mengaku bahwa tatkala seseorang itu tidur dapat 
melihat dan mengetahui perkara-perkara yang gaib, 
niscaya orang-orang yang melakukan jalan pemikiran 
seperti ini akan tidak mempercayainya. 


AA IAI 3 OS Ol Gym Ja Ali Id H3 

A3 4 Lean Bb BUG JS jak Bg jain 

GA Cia Ny Aa Lag BALI Ga Bb Uji YP «as ISL 
IP SULAI Ga jAg € Iloun ita 1 JW. Kn 


Katakanlah kepada salah seorang: “Apakah 
mungkin terjadi di dunia ini ada sesuatu benda yang 
ukurannya sebesar biji-bijian yang diletakkan di suatu 
negeri. Kemudian tak antara lama sesuatu itu bisa 
menelan segala apa saja yang berada di dalam negeri 
tersebut, dan tak antara lama dia menghabiskan 
dirinya sendiri, sehingga tiada sesuatupun yang 
rupanya masih tertinggal dan tersisa dari negeri 
tersebut berikut segala isinya dan benda itupun sudah 
habis dan musnah sama sekali”, orang tersebut tentu 
akan bilang: “Ini merupakan sesuatu yang mustahil 
terjadi, dan merupakan salah satu dari bentuk cerita- 
cerita khayal yang dibikin-bikin saja”. 
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PST aan K3 SU 5 Ia IK LI Ul giktny 
Jeli Kila Iya JA II oiilone JI 


Padahal hal ini merupakan keadaannya api, 
dan sudah barang tentu dia akan diingkari seseorang 
yang sama sekali belum pernah melihat api seumur 
hidupnya tatkala dia baru mendengarnya. Dan 
kebanyakan dari pada keajaiban-keajaiban akhirat 
memang senada dan searah dengan cerita di atas. 


OB! j1 Oyis Ol Oi) Oo bal A1 iki pk 
IN.» Baal Jokaali GAB nela SL Jared) Unta 
Bahu Ai Sel 2g Una AI OS ON Sya 
KY Ja 8 Elia Tata Ba Y L Leteinaiy Sala 
CGI yan NI M3 


Kami katakan kepada seorang ahli dalam ilmu 
kalam: “Anda terpaksa mengakui bahwa di dalam 
afiun terdapat khasiat yang berfungsi mendinginkan 
yang tidak perlu menganalogikan kepada sesuatu 
yang bisa diterima akal. Jika demikian halnya kenapa 
di dalam peraturan-peraturan syara tidak boleh 
terjadi adanya khasiat dalam memberi pengobatan 
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terhadap hati serta menjernihkannya yang tidak bisa 
diketahui oleh kebijaksanaan serta kecerdikan akal? 
Malah khasiat itu tidak bisa dilihat kecuali dengan 
mata kenabian (fakta kenabian). 


Oyong Uta lin ipa Lemel ga Gelyu Id reli Jb 
dnellaos dajomedi Aoeadi ol si ca A3 AS JA 
PO YAN dita GAB Wale 725 Jalal 


Dan yang paling aneh dan ajaib adalah bahwa 
mereka bisa mengakui berbagai khasiat yang lebih 
aneh lagi daripada khasiat ini, yaitu suatu khasiat 
yang telah mereka turunkan di dalam kitab mereka di 
mana khasiat tadi memberi petunjuk manjur tentang 
bagaimana caranya mengobati seorang wanita hamil 
yang kesulitan dalam melahirkan dengan sebuah 
skema tulisan seperti berikut ini: 


e 4 Y n P3 — 
r V id 6 5 
A 1 “1 @ | 3 
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Petunjuk Penggunaan: 

Tulislah skema tersebut pada dua lembar kain 
yang belum dibasahi air kemudian wanita yang hamil 
tadi suruhlah melihat pada dua kain yang telah 
bertuliskan skema dengan kedua matanya, lalu 
taruhlah di bawah kedua telapak kakinya, niscaya dia 
akan cepat melahirkan seketika itu pula. Ahli ilmu 
alam itu mengakui dan mempercayai kebuktiannya 
hal-hal yang seperti itu dan mereka tungkan di dalam 
kitab “Aja'ibul Khawwash”. Skema tersebut terdiri 
dari sembilan ruang dengan diberi angka-angka 
tertentu pada tiap-tiap ruang yang apabila dijumlah 
pada setiap garisnya akan ketemu lima belas (15) di 
mana anda bisa membacanya ke bawah maupun ke 
atas artinya vertikal maupun horisontal atau 
menyudut (diagonal). 
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naa Ain jemur dad». lg dilas SA $ ri Ea 
Sa € Hb pall) € Uya 4 p—all IX ala su 


Le—ag (SI, Jika tp Digi ye JP ad Ga LIL 
IP BEN pat el gSadI atm Dad Lady «SY dita Cas 


Alangkah ruginya orang yang mempercayai 
akan hal itu, namun akal fikirannya tidak mau 
membenarkan bahwa kepastian shalat subuh dua 
rakaat, shalat zhuhur empat rakaat dan shalat 
maghrib tiga rakaat mengandung berbagai khasiat 
yang tidak bisa dicerna oleh akal fikiran dengan 
mengandalkan kebijaksanaan serta kecerdasannya. 
Sedangkan sebab khasiat-khasiatnya justru karena 
perbedaan waktunya. Dan barangkali khasiat ini bisa 
ditemukan dengan menggunakan cahaya (nur) 
kenabian. 


Peka 2. Gone Tole Gil Bola UE JI CI Lanal 
! SESI aah Gres 


Yang aneh adalah andaikata kami merubah 
suatu gambaran dengan gambarannya ahli-ahli 
perbintangan, tentulah mereka akan dapat mencerna 
dengan akalnya tentang perbedaan waktu-waktu ini. 
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OI IL III SI Lila adl KAN 
ot AAN ASI 4 Ill yg 31 6 #las Jang 3 Gasal 
Sola BI Goft #el ed pi JAN Ogle pig 
Pa 333 bando Sa G3 Task 3 Pas 
AN 3 Ugal 3S Gpot3 Serial Ga Yg 6 plan! Janay 
AS (inn Bolang Kirana BOS SY) Laman ine Jp 
SAI as? Haa Say Oli No Cjr De GAS Siba 
beb) Siaiy ea Sang A3 Sesat ES Ia 1 al 
Gp Ea $ SAN Hal Ah Jl «BW LSI 
VP AN WS 9 3 LN WS gi Tapa 
KAA Sell ml Lasng BI WI HD aah 
IN anya RAS Se Diy pia Iya Katana Lang 


Kemudian kami bisa berkomentar: “Bukankah 
perbedaan waktu itu merupakan perbedaan hukum 
pada tukang ramal dengan suatu gambaran matahari 
berada di tengah-tengah langit, atau pada saat 
matahari terbit atau matahari di kala terbenam, 
sehingga mereka mempunyai dasar yang kuat atas 
perkara ini dalam menentukan langkah-langkah 
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mereka terhadap perbedaan pekabaran yang belum 
jelas dan beberapa keterpautan umur dan ajal. 

Dan tidak ada perbedaan antara kedudukan 
matahari tergelincir (rembang) dan antara matahari 
berada di barat (tenggelam). Maka apakah untuk 
membenarkannya terdapat jalan kecuali bahwa hal itu 
hanya didengarnya dengan gambaran seorang ahli 
perbintangan, barangkali dia telah menguji dan 
mencoba kebohongannya seratus kali. Dan senantiasa 
anda akan mengulangi untuk membenarkannya, 
sehingga andaikata seorang ahli perbintangan 
(astrolog) berkata: “Jika matahari bercokol di tengah 
langit, lalu berhadapan dengan bintang Anu 
sedangkan yang muncul adalah zodiak Anu, maka 
anda kebetulan mengenakan baju pada waktu itu, 
niscaya anda akan mati di dalam pakaian tersebut”. 
Spontan adanya omongan tersebut, dia melepas 
pakannya pada waktu itu pula, sekalipun dia akan 
merasakan kedinginan yang sampai merasuk tulang 
dan kendatipun dia mendengar hal itu dari seorang 
ahli perbintangan yang sudah terbukti dan sudah 
seringkali melakukan kebohongan berkali-kali. 
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Bandar 6 lali SAN J yok Ain Fanta yA $ heh Sal 
La yamg Hjamaa Uti yan Solar GL S2 JI 
Tw na Man ortu 
Ir ds SAKIL Sa Se mna 


Kasihan sekali! Siapa yang mau melapangkan 
pikirannya untuk menerima keanehan-keanehan ini 
dan terpaksa mau mengakui bahwa keanehan- 
keanehan tersebut merupakan khasiat-khasiat yang 
bisa diketahui lewat mu'jizatnya sebagian para nabi. 
Bagaimana dia bisa dmengingkari hal-hal seperti ini 
menurut apa yang dia dengar dari ucapan nabi yang 
senantiasa jujur lagi pula diperkuat dengan 
kehadirannya berbagai mu'jizat di mana nabi itu sama 
sekali belum pernah melakukan suatu kebohongan. 


« OLS J3 slxei & ce eka SLS Sima SIN € ok 
« £ Data pg « aa oi 2d53 (ob LI 
SA BA pay Tag VI GP Gang Kau Lama D 
Dan jika dia mau menganalisa tentang 
kemungkinan khasiat-khasiat ini terdapat di dalam 


bilangan rakaat, dalam lemparan jumrah, pada 
bilangan rukun-rukun haji dan ibadah-ibadah syara 
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lainnya, niscaya dia tidak akan menemukan antara 
khasiat-khasiat berbagai ibadah tersebut dan antara 
khasiat-khasiat obat-obatan suatu perbedaan sama 
sekali. 


O Gaal Ha Cdy pomall Ha Cia Laga Is 1 IU Bb 

Kena dapat ai AAU (oo Kam Sanji 

Bgn bel ad «art GI llilay BAB) 03m Gg Ha 
Palak OI Ip kilo) 


Jika terdapat seseorang yang berkata: “Aku 
telah mengadakan eksperimen sedikit dari ilmu 
perbintangan dan sedikit dari ilmu kedokteran, 
sehingga aku telah berhasil menemukan sebagaimana 
sebagai suatu yang benar, dan sebagai akibatnya 
terbetiklah suatu kepercayaan dalam diri saya untuk 
membenarkannya tetapi hatiku menentukan untuk 
menjauhi serta berlari dari padanya. Sedangkan yang 
ini belum pernah saya uji, lalu dengan cara apa aku 
bisa mengetahui kewujudan serta kebenarannya, 
kendatipun aku telah mengakui kemungkinannya”, 
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Sah ja Titian Lo Galuai ole paris Y SE): Ie 

Kis (ON Ola gam 0 alis Ianjomall JA 

Bllat gh 6 fp dg Sg Le gaga PGA lali Lja 
SI akan Inka, Byd ». Alma 


cukuplah aku katakan: “Sesungguhnya anda 
tidak cukup hanya membenarkan apa yang telah anda 
eksperimenkan, tetapi anda juga harus mendengarkan 
berita-beritanya orang-orang yang telah melakukan 
eksperimen dan anda haruslah mengikuti mereka. 
Dengarkanlah ucapan-ucapan para wali, sebab 
merekalah yang telah melakukan eksperimen dan 
benarbenar telah menyaksikan kebenaran pada segala 
apa yang telah diturunkan oleh syara. Ikuti dan 
berjalanlah di atas jalan yang telah ditempuh mereka, 
kelak anda akan menemukan dan mengetahui 
sebagian perkara-perkara itu dengan penglihatan 
yang nyata kendatipun 
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Hyang Ulas edi. bjm d ola: dal jl ole 
H3 Jing au Ym, j3 Gp $ Lela #LSYI, Gasa 
Apn Aang Sale Glee ia ly Vj ja yag € jan 
hitam 1 JL «Alya HlUly 2 Gamad «Jis ita Celdl Sa 
lis kanatis (ld 2. Bai iya Bait3 6 Ud pd Falun 
SIS HI gl Ol Gidadi DS Tya HyalI SIS Sila 
Kelas James elgali Ikla Tout (tel Y UT: Iyina 
8 kal Jd, 


anda tidak mengadakan eksperimen lebih 
dulu, sehingga dengan sendirinya akal fikiran anda 
memutuskan dan bisa memastikan wajib 
membenarkan dan mengikuti dengan tanpa bisa 
dibantah lagi. 

Andaikata kita berasumsi ada seorang yang 
telah dewasa lagi pula berakal, namun dia belum 
pernah mengalami takut, tanpa disangka-sangka 
sebelumnya ternyata dia jatuh sakit. Dan 
kenyataannya dia masih memiliki seorang ayah yang 
sayang sekali kepadanya dan pandai sekali tentang 
ilmu kedoktrean di mana dia sudah mendengar 
pengakuan ayahnya yang terkenal pandai ilmu 
kedokteran semenjak dua mulai bisa berfikir. 
Kemudian ayahnya meracik obat-obatan untuk 
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dirinya sembari berkata: “Ini baik sekali untuk 
mengobati sakitmu dan ini bisa menyembuhkan dari 
sakitmu”. Maka keputusan apa yang akan dicetuskan 
oleh akal fikiran anda, kendatipun obat tersebut 
terasa pahit di mulut dan tidak enak rasanya, apakah 
obat tadi anda minum? Ataukah anda 
mendustakannya dan berkata: “Saya tidak bisa 
mencerna dan menerima dengan akal fikiran saya 
akan segi persamaan obat ini untuk bisa 
menghasilkan kesembuhan, sebab saya belum 
mencobanya?” 


Wewe WAS 3 4 BII Jab SI Ahem Gl HAN YG 
UB H Ala Jal 


Sudah tidak diragukan lagi anda tentu akan 
mengatakan, orang yang berkata seperti itu adalah 
orang yang dungu. Demikian pula halnya, anda akan 
dikatakan dungu oleh orang-orang yang telah 
mempunyai penglihatan hati (Ahlul Bashair) dalam 
ketidaktentuan dan kepasifan anda. 
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Sal Tika K3 pnag gi ais C el Gd 1 SAS Ip 

$ La pon Tya BUS yaa £ Hal Tit C0 gan Iii 

syaa & alas! Ja yag cal ala A5 5 Ka 
HA Ge Y Gaye Lado cal yan 


Jika anda menanyakan: “Dengan cara apa aku 
bisa mengetahui belas kasih Nabi Muhammad SAW 
dan mengetahuinya dengan mengkaitkannya kepada 
ilmu kedokteran?” Jawabannya adalah: “Dengan cara 
apa anda bisa mengetahui kasih sayang ayahmu?” 
Bukankah hal kasih sayang merupakan perkara yang 
tidak bisa diraba dengan indera? Tetapi anda bisa 
mengetahinya lewat karenah-karenah tindak lakunya, 
bukti-bukti perbuatannya, dan lewat beberapa 
penampilannya di mana semuanya itu bisa anda 
ketahui secara alami yang tidak perlu adanya latihan 
dan andapun tidak akan bisa menyangkal 
kebenarannya. 
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Bag Lag alay le Ula di Japan UI J3 pa 

Pa sbb, GIS sen dalasal HB JLN Ga 
Ugal al Cloh GIE gam ol ci Ga Gel 
Bin 4 Jua «lin  $ Febas LG) Handki 
Lala Se AJ Tik ijo plis SA ale His Il dag 


Seorang yang mau memperhatikan dengan 
cermat terhadap ucapan-ucapan Nabi SAW dan 
sunnah-sunnah yang diturunkannya dalam tugas 
pentingnya memberi petunjuk kepada makhluk serta 
kasih sayang beliau kepada sesama manusia yang 
telah beliau curahkan tanpa pilih kasih sampai kepada 
pembentukan akhlak yang luhur serta usaha beliau 
dalam membaikkan hubungan antara kedua orang 
yang bertengkar, dan pokoknya secara keseluruhan 
usaha-usaha beliau yang mengarah kepada perbaikan 
umat di dunia dan akhirat, itu bisa dia peroleh lewat 
pengetahuan yang sifatnya dharuri (tak usah dicari) 
bahwa kasih sayang Nabi kepada umatnya itu lebih 
besar bila dibanding dengan kasih sayang orang tua 
terhadap anaknya. 
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SIl3 0 JLSYI Ga tele jab La Kilas Ud) js Jala 
la MSI 3 OLI Ke AT GI mill lens 
Lake pe. 0553 LAS US oygby Ol ETS HS3 
AI SI gal, «Jill Bag GA Saba Ale tips 
dia Sa NN Iya Ga SI, Lai Ya City 
dls SA Jaan Ia Il Ja 3 ala GA Ing 
LI 


Apabila seseorang mau menilik dan mau 
menganalisa terhadap berbagai keajaiban suatu 
perkara yang nampak pada diri Rasulullah SAW, 
mulai dari  tindakan-tindakannya,  keajaiban- 
keajaiban perkara ghaib yang telah dikhabarkan Al- 
Ouran lewat omongannya, dan pada berita-berita 
yang lain sampai kepada berita-berita yang telah 
beliau tuturkan tentang keadaan akhir zaman 
sedangkan munculnya hal-hal tadi yang telah beliau 
sebutkan bisa diketahui dengan spontanitas—bahwa 
perkara-perkara tersebut memang telah sampai pada 
suatu tingkatan atau lingkungan yang berada di 
belakang akal fikiran, sehingga terbukalah mata yang 
bisa menyingkap segala tabir keghaiban di mana hal 
ini tidak bisa dilakukan kecuali olrah orang-orang 
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khusus, di samping itu tersingkap pulalah berbagai 
(erkara yang tidak bisa ditangkap oleh akal. 

Ini — merupakan suatu jalan untuk 
menghasilkan ilmu dharuri tentang kebenaran Nabi 
Muhammad SAW. 


UU MIS ps. UAN Jlbh SAI Jala Lana 
BALI OUIS3 € Hiambital! dand  eiS3 JAN Iibng 
Ola li 3 Al Alli 


Oleh karena itu ujilah dan renungkanlah Al- 
Ouran dan lihatlah hadits-hadits beliau niscaya anda 
akan mengetahui itu semua dengan mata kepala. 
Kiranya uraian yang tidak begitu panjang ini mampu 
untuk mengingatkan dan menyadarkan ahli-ahli 
filsafat, di mana uraian singkat ini kami kedepankan 
mengingat perlu sekali di zaman yang sudah seperti 
ini. 


Byun Gay Ola Lita gay HP AL Emi GI, 
2 ga RINA, 0 padi KALA UeglA2 plak 3 yaaa 
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Adapun sebab keempat adalah lemahnya iman 
dikarenakan buruknya perilaku para ulama, sehingga 
penyakit ini perlu adanya pengobatan tiga perkara: 


HL ISU ST Any GUI IU: jas Sl: adil 

ASN bg JIN pa Pa DE yA pl Pad paus A3 yaa 
S3 2 sat EN ea LAIN IA rate ja UJI, 
BIAN A3 pgt3 Lesana CL Silau pad Y elang 
Alay Jelas adas CE 3, Ik y43S pg «Bls 
ppitonadi Mila H0 pn Baloj Lmmaleg Y «Bli Ag Haa Nala 


Ga 


BAN ALI yag RSU 12 jg Y CU yaa Ira S3 
eka He 1 ole BU Jah V9 II Kp Celali 2005 Os 
Hera ya Hal Sl OT le 

Dela ipin “jaoua ling 


1. Hendaknya anda berkayat bahwa seorang pandai 
(alim) yang telah anda duga bahwa dia memakan 
makanan yang haram, pengetahuannya terhadap 
haramnya perkara yang haram itu seperti 
pengetahuan anda terhadap haramnya khamar 
(tuak) dan harta riba, bahkan terhadap 


238 


Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


keharamannya mempergunjing orang lain dan adu 
dimba, padahal anda tahu hal itu, tetapi anda 
melakukannya. Alasannya bukan tidak percaya 
bahwa hal itu merupakan tindakan durhaka, 
namun karena anda telah dikalahkan oleh nafsu 
anda sendiri. Demikian pula hawa nafsunya juga 
seperti hawa nafsu anda, di mana hawa nafsu itu 
telah berhasil menguasainya sebagaimana anda 
juga kalah oleh hawa nafsu. Sedangkan 
pengetahuannya selain hal-hal ini berbeda sekali 
dengan anda di mana pengetahuan tersebut tidak 
lagi berimbang bila hanya dikaitkan dengan 
sekadar melarang untuk tidak melakukan perkara- 
perkara yang dilarang oleh syara. Berapa saja 
orang yang percaya terhadap ilmu kedokteran 
namun dia tidak betah menahan dirinya untuk 
tidak makan buah-buahan dan air kendatipun dia 
dilarang oleh seorang dokter untuk tidak 
memakannya. Dan hal itu bukannya menunjukkan 
bahwa makanan dan minuman itu tidak 
membahayakan atau bukannya menunjukkan 
bahwa kepercayaannya terhadap dokter itu tidak 
tulus, namun hal ini sangat ditentukan sekali 
terhadap kekhilafan ulama itu sendiri. 
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Hit JII SI tas DI Gasa 2 gala Lg AT 

2 Say sea Kalo DN Big cp Gb demi Tp Halo 
ba «sale Aladi! dilas! (3 kaa Jalay oo Lain 
DgKa Ol gone GP». dala TAS Taloy Ahlo D3 Ol Jl 
JB JA Dp Sila Hp 4 Ia jay AU Teras Tah 


» Hall 


- 


Sala Jani ES j3 ad) S jas If 4 Sad Cet ST UI 
LB gais Vy Olla 2m Cil3 JD lali ye 


2. Katakanlah kepada seorang yang masih awam: 
“Seyogyanya anda menanam kepercayaan bahwa 
seorang yang pandai (alim) membikin ilmunya 
sebagai simpanan untuk dirinya untuk diambil 
kelak di akhirat, dan orang alim ini menduga 
bahwa ilmunya itulah yang nantinya akan bisa 
menyelamatkannya serta menolongnya sehingga 
dia tenang-tenang serta enak-enakan dalam 
beramal karena keutamaan ilmunya. Sekalipun 
kini mungkin akan menambah argumentasi bagi 
orang awam tersebut, namun hal itu akan 
menambah derajat bagi seorang alim dan ini 
sangat mungkin sekali. Sebab bagaimanapun juga 
andaikata dia (orang alim) tidak melakukan amal 
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sama sekali, namun dia masih punya cadangan 
ilmu. Tetapi kalau anda, wahai orang awam, jika 
anda selalu menelitinya sedangkan anda sama 
sekali tidak mempunyai imu niscaya anda akan 
rusak sebab buruknya amal anda dan anda tidak 
memiliki penolong”. 


Laman Li ip Y Gisioall JI Sl: Kisindl yh: BIL 

$ Shot saori ke Tua OS Yg 4 oigll Jam ore Y) 
Ily 4 Ella H2 Kerana! Si yag La ida Hd sj 
Lag PAI Kom YM Bp Say SAI Ga It 2 


3. Menurut kenyataannya orang alim itu tidak akan 
senantiasa berbarengan dengan kemaksiatan, 
kecuali jika terjadi dengan tidak disengaja atau 
khilaf. Di samping itu dia tidak akan selalu 
menjalankan kemaksiatan-kemaksiatan, sebab 
ilmu hakiki (yang sebenarnya) adalah ilmu yang 
bisa untuk melihat dan mengetahui bahwa 
maksiat merupakan racun yang mematikan, 
bahwa akhirat itu lebih baik daripada dunia. 
Seseorang yang telah mengerti demikian itu 
niscaya dia tidak akan mau menjual perkara yang 
baik dengan sesuatu yang buruk. 
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DASI Lag jasta (AN polo CL Ian N padi Lktay 
aiSt Tanaman ola 3 VI Akad SIS aa V BA 4 ja 

Ilmu yang seperti inilah yang tidak bisa 
didapat dengan mengetahui berbagai macam ilmu 
yang digeluti oleh kebanyakan manusia. Oleh sebab 
itulah ilmu-ilmu tersebut tidaklah menambah kepada 
mereka kecuali berani untuk bermaksiat kepada Allah 
SWT. 


A3 4 gg Hata Kera daya». Gia Pl Cl, 
PA Le Bl YG Asha NI soo £ Ipang ae gor 
SatdU £ Ola YI Hino elo J9 D3 AN 

LAS Jinny! yo Tema Gg «SAP Gia 


Adapun ilmu hakiki mempunyai ciri khas 
menambah takut dan takwa bagi si pemiliknya, 
sehingga ilmu tersebut akan bisa merupakan benteng 
antara dirinya dan maksiat kecuali kekhilafan- 
kekhilafan yang senantiasa menempel pada diri setiap 
insan pada beberapa kesempatan, dan hal itu bukan 
berarti menunjukkan kemahnya iman. Sebab seorang 
mu'min tentu terkena fitnah lagi pula banyak 


242 


Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


taubatnya, dan dia sendiri tentunya dijauhkan dari 
terus-menerus melakukan maksiat. 


CUT, mekadly Timbal p3 S3 IN Sa Lo it 
Hnglas Y elo II Ha OUT, 


Demikian inilah sesuatu yang hendak aku 
sebutkan dalam mencela ilmu filsafat dan Ta'lim 
beserta afat-afatnya serta berbagai afatnya orang yang 
mengingkari kedua ilmu tersebut kecuali dengan 
metodologinya. 


@daaly cola, 251 Hiu lam Ol — An Pa 
Ie Kemang Calung Y ib 0353 Kal celah Gali Jl 
YO tembid Kndbataaly 6 Ol yaa taka Pa 4 CE kendi jadi 


Akhirnya kami memanjatkan doa dan 
pertolongan kepada Allah Yang Maha Agung agar Dia 
mau menjadikam kami termasuk orang-orang yang 
telah Dia beri petunjuk menuju ke jalan yang benar 
serta Dia beri petunjuk dan selalu Dia beri ilham 
untuk senantiasa ingat kepada-Nya sehingga tidak 
akan melupakan-Nya, dan Dia jadikan termasuk 
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orang-orang yang Dia lindungi dari kejahatan dirinya 
sendiri sehingga tidak ada yang bisa 
mempengaruhinya selain Allah dan semoga Dia 
menjadikan kami termasuk orang yang Dia murnikan 
untuk diri-Nya sendiri sehingga tidak akan 
menyembah kecuali kepada-Nya. 


PU FA Ya Ap Apa 


Semoga rahmat Allah senantiasa tercurahkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai manusia 
terbaik dan juga kepada umatnya sebagai umat 
terbaik. 
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Thohir bin Sholih Al-Jazairy, diterbitkan oleh Al- 
Mugsith Pustaka (2020), 

Nahwu Sufi: Linguistik Arab dalam Perspektif 
Tasawuf, diterbitkan oleh Al-Mugsith Pustaka 
(2020), 

Terjemah Al-Mungid Minad Dhalal: Pembebas Dari 
Kesesatan karya Imam Al-Ghazali, diterbitkan oleh 
Al-Mugsith Pustaka (2020), 

Terjemah Fathul Izar (Seksologi Dalam Islam) 
karya KH. Abdullah Fauzi, diterbitkan oleh Al- 
Mugsith Pustaka (2020). 
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Ngaji Al-Mungid Minad Dhalal 


12. Tasawuf dan Tharigah: Menuju Manusia Rohani, 
diterbitkan oleh Al-Mugsith Pustaka (2020) 

13. Terjemah Misykatul Anwar Al-Ghazali, diterbitkan 
oleh Al-Mugsith Pustaka (2021). 


Selain itu, penulis juga menerbitkan ePustaka 
Karya Ulama Nusantara, sebuah program digitalisasi 
Karya-Karya Ulama Nusantara yang dikemas dalam 
aplikasi desktop. Yayasan Al-Mugsith Bekasi (2018). 
Dan ePustaka Khazanah Tafsir Al-Gur'an, sebuah 
program digitalisasi yang berisi ratusan karya ulama 
dalam bidang Tafsir, Ushul Tafsir, Mujam, Oamus, dan 
Mausyu'ah, yang dikemas dalam aplikasi desktop. 
Yayasan Al-Mugsith Bekasi (2018). 
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Wakaf Pembebasan Lahan 
Seluas 200 M? 
Rp. 350.000,-/M 
Untuk Perluasan Pembangunan 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Mugsith 


D3) 35 kel naa d 
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Berapapun partisipasi anda yang diiringi keikhlasan 
akan sangat membantu. Partisipasi Anda bisa disalurkan melalui : 


&8BCAsyariah 
Bank : BCA Syariah 
No.Rek — : 0261100291 
Kode Bank : 536 

AN : Bahrudin 


PONDOK PESANTREN AL-MUOSITH 


Kampung Legok Ayum RT. o3 RW. o4 Desa Lemah Duhur Kec. Caringin, Kab. Bogor 16730 
HP: 0895377864307 Email : yayasanalmugsith@gmail.com, Website : www.al-mugsith.or.id 


Pombebas 
KESESATAN 


Salah peristiwa yang pernah dialami Imam al- 
Ghazali. Beliau pernah menderita semacam “gejolak 
kejiwaan” pada saat beliau mencoba menelusuri 
“hakikat kebenaran" (hakikah al-umur) dan 
“kebenaran sejati" (al-ilm al-yagin). Dalam 
pencariannya itu al-Ghazali mempelajari, mengkaji 
dan memverifikasi segenap ilmu pengetahuan yang 
ada pada saat itu, seperti ilmu kalam (teologi), figh, 
filsafat, dan tasawuf, berikut cabang-cabangnya. 

Pengalaman eksistensial al-Ghazali dalam 
mencari dan menelusuri "kebenaran" terekam jelas di 
dalam kitabnya al-Mungidz min al-Dhalal. Dari awal- 
awal tulisannya itu, kita sudah bisa mencium aroma 
kegelisahan al-Ghazali. Yang pasti, kata al-Ghazali, 
kebenaran harus dicari, dan terus dicari sampai dalam 
waktu yang tak berbatas. Kebenaran sejati tidak 
tersaji dalam tulisan, ucapan atau pendapat orang. 
Kebenaran bersifat pribadi (subjektif), sehingga harus 
didekati secara pribadi pula. 


al-Mugsith 
Pustaka 


